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BAB I 

RUANG LINGKUP KARTOGRAFI 

 
Modul ini akan mempelajari mengenai ruang lingkup kartografi yang 

diawali dengan pengertian kartografi dan arti peta, jenis-jenis peta kemudian 
diakhiri dengan proses pembuatan peta. Dengan mempelajari modul ini, 
diharapkan mahasiswa mampu memberikan penjelasan mengenai lingkup 
kegiatan kartografi dan arti peta serta tentang cara pembuatan peta. Adapun 
sebagai indikatornya adalah bahwa mahasiswa mampu menjelaskan pengertian 
kartografi dan arti peta dan selanjutnya mampu menjelaskan fungsi peta dan 
berbagai ragam jenis peta yang biasa dipergunakan yang pada akhirnya 
mahasiswa juga diharapkan mempunyai kemampuan mendeskripsikan cara-cara 
pembuatan peta. 

 
A. PENGERTIAN KARTOGRAFI DAN PETA 

1. Pengertian Kartografi 

Kartografi merupakan seni, ilmu pengetahuan dan teknologi tentang 
pembuatan peta-peta , sekaligus mencakup studinya sebagai dokumen-dokumen 
ilmiah dan hasil karya seni (International Carthography Association, 1973). Oleh 
ICA telah ditetapkan bahwa kartografi mempunyai lingkup operasional dimulai 
dari pengumpulan data, klasifikasi, analisa data, sampai kepada reproduksi peta, 
evaluasi dan penafsiran daripada peta (Sudihardjo, 1977, hal 1). Dengan demikian 
tujuan kartografi adalah membuat peta dengan mengumpulkan data, memproses 
data dan kemudian menggambarkan data tersebut kedalam bentuk peta.  

Arti istilah kartografi telah berubah secara fundamental sejak tahun 1960. 
sebelumnya kartografi didefinisikan sebagai ”pembuatan peta”. Perubahan definisi 
disebabkan oleh 1) kenyataan bahwa kartografi telah dikelompokkan dalam 
bidang ilmu komunikasi dan 2) hadirnya teknologi komputer. Mengacu dari 
defunisi kartografi sebelumnya, kartografi sekarang didefinisikan 
sebagai ”penyampaian informasi geospasial dalam bentuk peta”. Hal ini 
menghasilkan pandangan, tidak hanya sebagai pembuatan peta semata, tetapi 
penggunaan peta juga termasuk pada bidang kartografi. Dan benar bahwa hanya 
dengan menelaah penggunaan peta, dan pengolahan peta, dan pengolahan 
informasi yang dipetakan oleh pengguna, memungkinkan untuk mengecek 
apakah informasi di dalam peta dipresentasikan dengan cara yang terbaik 
(Ormerling, 2007, hal 37). Selanjutnya Taylor (1991) mendefinisikan kartografi 
sebagai ” organisasi, presentasi, komunikasi dan penggunaan geo-informasi dalam 
bentuk grafis, digital atau format nyata. Hal itu dapat meliputi semua langkah dari 
persiapan data sampai ke penggunaan akhir dengan penciptaan peta-peta dan 
hasil-hasil yang terkait dengan informasi spasial. 

Oleh  Omerling  (2007) kartografi diberi pengertian sebagai: pembuatan 
data spasial yang dapat diakses, menekankan visualisasinya dan memungkinkan 
berinteraksi dengannya, yang berhubungan dengan masalah-masalah geospasial. 

Kartografi adalah suatu teknik yang secara mendasar dihubungkan dengan 
kegiatan memperkecil keruangan suatu daerah yang luas, sebagian atau seluruh 
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permukaan bumi, atau benda-benda angkasa dan menyajikan dalam suatu bentuk 
yang dapat mudah diobservasi, sehingga dapat dimanfaatkan untuk kepentingan 
komunikasi. Secara umum komunikasi dapat diartikan sebagai pemindahan 
pengetahuan, ide atau informasi dari seseorang kepada orang lain atau kepada 
suatu kelompok.  

Komunikasi kartografi dapat diterapkan juga pada peta/gambar. Peta 
topografi memberikan gambaran dari suatu tempat dan unsur-unsur yang ada di 
muka bumi. Meskipun seorang belum mengenal suatu daerah, tetapi dapat 
membaca dan mengerti peta daerah itu, ia seakan dapat mengenal bentang darat 
daerah tersebut. 

Sudah disampaikan di muka bahwa kartografi adalah seni, ilmu pengetahuan 
dan teknologi tentang pembuatan peta-peta. Dalam pengertian yang lebih luas 
kartografi pada saat ini memasukkan setiap kegiatan, dimana  yang menyangkut 
penyiapan peta-peta dan penggunaan peta-peta, merupakan perhatian utamanya, 
dan menganggap peta sebagai alat yang berguna sebagai media komunikasi, 
termasuk pula: a) mempelajari sejarah tentang kartografi, b) kegiatan koleksi data, 
klasifikasi data dan pemberian katalog-katalog serta bibliografis, c) mendesain dan 
membuat konstruksi peta-peta, charts,  dan atlas-atlas.  

 

2. Pengertian Peta 

Definisi peta menurut Erwin Raisz (1948), adalah ” Gambaran 
konvensional daripada permukaan bumi seperti kenampakannya kalau dilihat 
tegak lurus dari atas dan diberi tulisan serta keterangan bagi kepentingan 
pengenalan”. Menurut Sudiharjo (1977, hal.1), definisi dari Erwin Raisz tersebut 
pada waktu sekarang tidak dapat memenuhi semua macam peta, terutama 
sebagian besar dari pada peta-peta tematik dan peta-peta yang menyangkut 
tubuh-tubuh atau benda-benda ruang angkasa. Sedangan definisi peta menurut 
I.C.A (International Cartographic Assosiation) ialah: ”Peta adalah gambaran 
konvensional dan selektif yang diperkecil, biasanya dibuat pada bidang datar, dapat 
meliputi perujudan-perujudan (features) dari pada permukaan bumi atau benda 
angkasa, letak maupun data yang ada kaitannya dengan permukaan bumi atau 
benda angkasa”. Sedangkan menurut seorang ahli kartografi dari Perancis peta 
adalah ”suatu gambaran konvensional sebagian besar dibuat di atas bidang datar 
yang menggambarkan fenomena nyata maupun abstrak yang terdapat dalam 
suatu ruang”. Kemudian oleh Board (1990) peta diberi pengertian  
sebagai ”penyajian atau abstraksi kenyataan geografik. Suatu alat untuk 
menyajikan informasi geografi dengan cara visual, digital atau nyata”. 

Dari berbagai definisi yang ada maka pengertian peta dapat 
disederhanakan sebagai berikut: ”Peta adalah gambaran dari permukaan bumi 
dengan ukuran yang lebih kecil  biasanya dengan skala tertentu dan 
digambarkan di atas bidang datar dalam bentuk simbol-simbol yang sifatnya 
selektif serta melalui suatu sistem proyeksi tertentu”. 

Untuk menggambar peta, diperlukan data (yang berkaitan dengan 
unsur-unsur di muka bumi) yang diperoleh dari survei langsung di lapangan 
maupun tidak langsung. Data tersebut dikumpulkan, dikelompokkan, diproses dan 
ditampilkan dalam bentuk simbol-simbol. Supaya peta informatif dan mudah 
dibaca oleh orang lain, elemen-elemen yang membentuk peta harus disusun 
sedemikian rupa menurut aturan kartografi. 
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Pada umumnya peta mempunyai kriteria sebagai berikut: 

1. Peta berisikan suatu informasi. 

2. Informasi ditampilkan dalam bentuk gambar. 

3. Tujuan umum dari semua peta adalah memberikan informasi yang 
ditampilkan dalam bentuk gambar kepada pengguna peta. 

Dengan kata lain semua peta berisikan sejumlah informasi tertentu yang 
ditampilkan dalam bentuk gambar, dan si pengguna peta dapat dengan mudah 
mengerti informasi tersebut. Informasi yang disampaikan kepada pengguna peta 
atau yang diperlukan oleh si pengguna peta akan sangat menentukan isi peta. 

Dalam Undang-undang Nomor 4 Tahun 2011 tentang Informasi Geospasial 
pada pasal 1 butir 4 disebutkan bahwa: Informasi Geospasial adalah data 
geospasial yang sudah diolah sehingga dapat digunakan sebagai alat bantu dalam 
perumusan kebijakan, pengambilan keputusan dan/atau pelaksanaan kegiatan 
yang berhubungan dengan keruangan. Sedangkan yang dimaksud dengan data 
geospasial adalah data yang mengidentifikasi lokasi geografis dan/atau 
karakteristik obyek alam dan/atau buatan manusia yang berada di bawah, pada, 
atau di atas permukaan bumi. Dengan demikian jelaslah bahwa yang dimaksud 
dengan Informasi Geospasial dalam pengertian ini adalah identik dengan 
pengertian peta. 

Perlu disampaikan disini bahwa semua peta itu berasal daripada daftar 
angka atau daftar nama. Karena daftar itu tidak dapat atau kurang bisa 
memberikan gambaran yang baik, maka disajikan daftar itu kemudian ke dalam 
bentuk sebuah peta. Ilmu yang mempelajari peta disebut kartografi. Untuk 
mempelajari kartografi diperlukan bantuan ilmu-ilmu lain. Seperti geografi, 
matematika, seni, geodesi, fotogrametri,  hidrologi dan ilmu lain yang relevan. 

 

3.  Fungsi Peta 

Fungsi peta yang paling utama barangkali untuk orientasi dan navigasi. 
Dalam setiap kasus, kebanyakan peta yang dijumpai masyarakat umum, 
diproduksi untuk membantu dalam hal orientasi  dan navigasi. Orang 
menggunakan peta orientasi (peta jalan, peta topografi,chart) untuk dapat 
mencapai dari suatu tempat ke tempat lain dalam suatu rute yang telah ditentukan 
sebelumnya, dan ingin dapat mengecek peta apakah mereka masih pada jalan 
yang benar selama dalam perjalanan mereka. 

Suatu peta dapat dianggap sebagai suatu sistem informasi geospasial yang 
memberi jawaban atas banyak pertanyaan mengenai daerah yang digambarkan: 
jarak antara titik-titik, posisi titik-titik yang menyangkut satu sama lain, ukuran 
suatu daerah dan sifat pola persebarannya. 

Peta untuk pengelolaan/penyimpanan atau tujuan pemantauan umumnya 
peta berskala besar. Sedangkan di bidang pendidikan, peta berfungsi sebagai alat 
peraga, media pembelajaran, catatan visual permanen, alat komunikasi, alat 
analisis. Di bidang pertanahan peta berfungsi sebagai sarana penyimpan data, 
menunjukkan posisi atau letak dan memperlihatkan bentuk dan ukuran dari 
bidang tanah, misalnya menunjukkan situasi yang sah sebagaimana adanya, misal 
keadaan hak milik  tanah.  

Peta tidak hanya menyajikan apa yang dapat dilihat dari permukaan bumi 
atau dari suatu ketinggian tertentu, tetapi juga menyajikan apa yang diketahui 
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tentang bumi. Dari apa yang diuraikan tersebut, dapat dikemukakan di sini bahwa 
ada 4 (empat) fungsi peta, yaitu: 

a. Menunjukkan posisi atau lokasi relatif 

b. Memperlihatkan ukuran 

c. Memperlihatkan bentuk, sehingga dimensinya dapat terlihat dalam peta 

d. Mengumpulkan dan menyeleksi data dari suatu daerah/ruang dan 
menyajikannya di atas peta. 

Beberapa syarat agar peta merupakan sebuah peta yang baik sesuai 
dengan hakekat peta serta dapat berfungsi dengan baik, maka persyaratan 
yang diharapkan adalah peta itu haruslah: 

a. Tidak boleh membingungkan. 

b. Mudah dimengerti atau ditangkap maknanya oleh si pengguna peta. 

c. Dapat memberikan gambaran yang sebenarnya. Ini berarti peta itu 
harus cukup teliti ,sesuai dengan tujuannya. 

d. Sedap dipandang sehingga berarti peta itu harus rapi dan bersih. 

Berbagai peta dibuat dengan maksud untuk memenuhi berbagai 
kebutuhan. Adapun mengenai tujuan serta kegunaan dari pembuatan peta antara 
lain untuk: 

a. Komunikasi informasi keruangan (spasial): memberikan petunjuk letak 
tempat perhelatan 

b. Menyimpan informasi: peta bidang tanah, titik dasar teknis 

c. Membantu suatu pekerjaan : pendaftaran tanah, perencanaan pembangunan 
wilayah 

d. Media pembelajaran dalam bidang pendidikan 

e. Membantu dalam suatu desain: desain jalan, desain tata ruang 

f. Analisis data spasial: perhitungan volume, perhitungan luas bidang/ wilayah. 

g. Mengetahui potensi kekayaan alam, seperti berbagai macam tambang. 

h. Mengetahui keadaan sosio-grafis, fisiografis, dan klimatologis dalam konteks 
keruangan dan kewilayahan, serta 

i. Mengikuti perkembangan kebutuhan dan perkembangan administrasi, baik 
dalam keperluan sipil,militer maupun politik. 

 

B.  JENIS PETA DAN MACAM PETA 

1.  Jenis Peta 

Perlu disadari bahwa nama sebuah peta seharusnya didasarkan pada ide 
yang disajikan. Apabila isi peta tersebut merupakan gambaran topografi, maka 
peta itu dinamakan peta topografi, kalau isi peta itu gambaran tentang  tanah, 
maka nama peta itu adalah peta tanah dan demikian seterusnya.  

 Informasi Geospasial atau Peta berdasarkan jensnya dibedakan atas: 

a. Informasi Geospasial Dasar / Peta Dasar yang meliputi: 

1) Jaring kontrol geodesi horizontal, yang merupakan Jaring Kontrol 
Horizontal Nasional yang digunakan sebagai kerangka acuan posisi 
horizontal untuk peta, yaitu berupa titik-titik kontrol geodetik yang 
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koordinatnya ditentukan dengan metode pengukuran geodetik tertentu 
serta dinyatakan dalam sistem referensi koordinat tertentu. 

2) Jaring kontrol geodesi vertikal, yang merupakan Jaring Kontrol Vertikal 
Nasional yang digunakan sebagai kerangka acuan posisi vertikal untuk 
peta, yaitu berupa titik-titik kontrol geodetik yang koordinatnya ditentukan 
dengan metode pengukuran sipat datar tertentu atau yang setara serta serta 
dinyatakan dalam sistem datum tinggi tertentu. 

3) Peta rupabumi yang merupakan peta garis yang menggambarkan 
kenampakan muka bumi terdiri dari; garis pantai, garis kontur, perairan, 
nama rupabumi, batas administrasi, perhubungan, bangunan dan fasilitas 
umum, daan penutup lahan. 

b. Informasi Geospasial/Peta Tematik, merupakan suatu peta yang 
menggambarkan satu tema atau lebih pada kawasan geografi tertentu. Dalam 
pembuatan peta tematik, posisi dan tingkat ketelitian geometris bagian Peta 
Dasar yang digunakan sebagai acuan, tidak boleh diubah, kemudian skala Peta 
Tematik yang dibuat, tidak boleh lebih besar daripada skala Peta Dasar yang 
digunakan sebagai acuan. 

2. Macam Peta 

Peta itu dapat diklasifikasikan dengan berbagai macam aspek. Peta dapat 
dikelompokkan berdasarkan: isi, bentuk dan skalanya. 

a. Macam Peta menurut Isi Peta 

Menurut isi peta dapat dikelompokkan menjadi peta umum, khusus dan 
chart. 

1) Peta umum isinya adalah gambaran umum daripada permukaan bumi 
seperti gunung-gunung, sungai-sungai, permukiman-permukiman dan 
lain-lain. Jenis peta ini ada yang berskala besar (contoh: peta topografi, yaitu 
peta berskala besar yang menggambarkan kenampakan umum permukaan 
bumi secara detil) dan ada yang berskala kecil (misalnya Atlas) 

2) Peta khusus adalah peta yang isinya gambaran yang bersifat khusus seperti 
penyebaran penduduk yang memberikan gambaran umum tentang 
penduduk, curah hujan, penggunaan tanah. Jenis peta ini dapat 
dikelompokkan lagi berdasarkan tema-nya, sehingga dikenal dengan nama 
peta tematik.  

3) Peta chart sebenarnya merupakan peta khusus pula dan dipergunakan 
hanya untuk menamakan peta navigasi laut, penerbangan dan perjalanan. 
Apa yang digambarkan dalam peta tersebut, kecuali rute perjalanan juga 
faktor-faktor yang sangat berpengaruh atau sangat perlu untuk 
diperhatikan bagi kepentingan keselamatan perjalanan tersebut. Contoh: 
untuk chart penerbangan sebaiknya digambarkan up and down daerah yang 
dilewati. Ketinggian bukit-bukit sangat penting bagi seorang penerbang 
untuk keselamatan pesawat terbang. 

b. Macam Peta menurut Bentuk Peta 

Peta juga dapat dibedakan berdasarkan bentuk tampilannya. Peta dapat 
ditampilkan dalam bentuk foto, analog dan digital. 

1)  Peta Analog dibedakan atas peta planimetri dan peta stereometri.  
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a) Peta planimetri adalah peta yang dibuat dalam bentuk datar (dua dimensi)    
dapat disebut juga sebagai peta garis. Peta ini dibuat di suatu bidang datar, 
dapat menggunakan kertas ataupun bahan lain. Perbedaan kenampakan 
bentuk-bentuk permukaan bumi atau daratan dan perairan digambarkan 
dengan perbedaan warna atau simbol lain. 

b)  Peta stereometri adalah peta yang dibuat dalam bentuk timbul (tiga 
dimensi). Peta ini dibuat berdasarkan bentuk permukaan bumi yang 
sebenarnya. Pada peta ini dapat dilihat kenampakan permukaan bumi 
dengan relief yang jelas, misalnya gunung yang tampak menjulang, dataran 
dan lembah posisinya lebih berada di bawah. Untuk mengamati peta ini dapat 
dilihat dari arah samping maupun dari atas. 

2) Peta Foto adalah peta yang dihasilkan dari mosaik foto udara yang dilengkapi 
dengan garis kontur, nama dan keterangan. Obyek peta digambarkan sesuai 
dengan ujud sebenarnya. Peta foto terektifikasi adalah peta foto yang sudah 
dilakukan pembetulan dan disesuaikan dengan proyeksi sentral, sedang yang 
melalui proyeksi ortogonal disebut orthofoto. 

3) Peta Digital, adalah peta yang merupakan konversi dalam bentuk digital (angka) 
yang tersimpan dalam komputer. Peta digital mempunyai beberapa  kelebihan 
dibandingkan dengan peta analog,  antara lain adalah: Peta ini dibuat dengan 
menggunakan komputer sehingga proses pembuatannya lebih cepat dan 
hasilnya lebih bagus. Untuk pembaruan (revisi) peta pun dapat dilakukan lebih 
cepat. Sedangkan untuk penyimpanannya, tidak memerlukan ruang sebanyak 
yang diperlukan untuk menyimpan peta analog. Peta digital juga dapat 
ditampilkan dalam bentuk planimetri maupun stereometri.  

Peta digital  ini datanya dapat diperoleh dari beberapa cara, antara lain adalah: 
dari citra satelit, dari dijitasi foto udara dan atau peta garis, serta dari hasil 
pengukuran dengan alat ukur Total Station (TS). Penggambaran peta digital 
dapat dilakukan dengan menggunakan program-program Arc Info, Map Info, 
Auto Cad dan lain sebagainya. 

c. Macam Peta menurut Skala Peta 

Berdasarkan besarnya skala angka yang digunakan, peta dapat 
dikelompokkan menjadi beberapa kelompok sebagai berikut: 

a. Peta kadaster/peta teknik, berskala 1 : 100 – 1 : 10.000 

b. Peta skala besar adalah peta berskala  < 1 : 5.000 – 1 :  250.000 

c. Peta skala sedang adalah peta berskala< 1:250.000–1 : 500.000 

d. Peta skala kecil adalah peta berskala <1:500.000– 1 : 1.000.000 

e. Peta skala tinjau adalah peta berskala < 1 : 1.000.000   

Perlu disadari bahwa bahwa tidak ada kriteria angka absolut yang 
membatasi antar macam peta tersebut.  

 

C. PROSES PEMBUATAN PETA 

Pemetaan merupakan suatu rangkaian kegiatan yang melibatkan berbagai 
disiplin ilmu seperti geodesi, pemotretan udara, fotogrametri, kartografi, geografi, 
serta teknik pencetakan peta. Ilmu geodesi lebih banyak berperan dalam 
pembuatan kerangka dasar pemetaan, pengambilan data/detail topografi, 
perhitungan proyeksi peta, serta penyusunan manuskrip. Pemotretan udara 
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berperan dalam menyiapkan data/detail topografi dalam bentuk cetakan foto udara. 
Fotogrametri peranannya dalam mengubah foto udara menjadi manuskrip (calon 
peta/peta kasar), sedangkan kartografi mempunyai peran dalam mengolah 
manuskrip menjadi suatu peta yang siap untuk digandakan (dicetak), selanjutnya 
geografi berperanan dalam tema peta. 

Yang dimaksud manuskrip adalah suatu gambar hasil plotting/kartiran dari 
data awal yang masih merupakan calon peta yang masih kasar serta siap untuk 
diproses menjadi suatu peta. Disebut calon peta, karena secara grafis gambar 
tersebut sudah benar. Akan tetapi, gambar tersebut belum halus sehingga perlu 
diproses lebih lanjut. Dari semua proses kegiatan pemetaan tersebut, proses 
kartografi merupakan rangkaian akhir dari semua rangkaian kegiatan pemetaan, 
karena proses kartografi ini befungsi untuk mengolah manuskrip menjadi suatu 
peta. 

Tujuan utama dari pemetaan adalah menyajikan data dari suatu daerah secara 
benar, tepat, jelas, menarik, dan ekonomis, sehingga si pengguna peta dapat 
menggunakannya secara maksimal. Untuk dapat menyajikan data secara tepat dan 
benar, sangat tergantung kepada skala peta yang akan dibuat. Semakin besar skala 
peta, semakin teliti posisi data yang dapat disajikannya, begitu pula sebaliknya. 
Selain masalah ketelitian penyajian data, maslah lain yang erat kaitannya dengan 
penampilan peta adalah masalah simbol, warna, serta jenis dan ukuran huruf yang 
akan digunakan dalam menyajikan data di dalam peta. Penggunaan simbol dan 
warna harus dapat menunjang fungsi utama dari peta, yaitu peta harus dapat 
menyajikan data secara jelas, benar dan tepat, serta mudah dan menarik untuk 
dibaca. Penggunaan simbol, pemilihan warna serta pengaturan letak unsur-unsur 
peta akan dibahas dalam modul empat tentang disain peta.  

Perlu diketahui bahwa semua peta yang dibuat berasal dari data yang berupa 
daftar angka dan atau daftar nama, yang diperoleh dari hasil pengukuran lapangan 
atau pengumpulan data melalui foto udara. Peta secara esensiil dapat dianggap 
sebagai suatu perakitan terpadu dari pada empat kelompok informasi yakni titik, 
garis, wilayah dan nama yang dikemukakan di dalam istilah-istilah: liputan, ciri, 
pola, bentuk, ukuran, ketebalan, simbol dan lain-lain. Secara garis besar kerangka 
proses pemetaan dapat digambarkan sebagai berikut: 

Langkah-langkah proses pembuatan peta merupakan urut-urutan kerja dari 
pemetaan (mapping)  dalam prosesing kartografi. Langkah-langkah pembuatan 
peta secara umum  meliputi kegiatan sebagai berikut: 

a. Pengumpulan data/kompilasi data 

b. Pengolahan data  

c. Penggambaran kasar meliputi pembuatan peta manuskrip 

d. Reproduksi merupakan kegiatan penggambaran halus yang meliputi disain 
dari isi peta dan lay out peta, serta pemilihan warna. 
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             Gambar  1.  Skema Proses Pembuatan Peta 

 

Kegiatan-kegiatan dalam pembuatan peta dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. Pengumpulan data/kompilasi data 

Yang dimaksud dengan kompilasi data adalah pengumpulan, 
penyusunan dan evaluasi dari sumber-sumber atau data yang digunakan untuk 
peta yang akan dibuat. Untuk peta-peta teknis skala besar seperti peta 
kadastral atau peta topografi skala besar, data langsung dikumpulkan dari 
survei lapang. Survei lapang ini meliputi: 

1) Pengukuran yaitu kegiatan pengumpulan data yang berupa data  ukur 
seperti; panjang atau jarak, ketinggian, sudut atau arah, luas dan 
sebagainya. Pengukuran dapat dilakukan secara langsung di lapangan atau 
dengan melakukan   pengukuran secara fotogrametri dari foto udara. 
Dari pengumpulan data melalui pengukuran ini akan diperoleh hasil yang 
berupa data geometrik (daftar angka).  

2) Observasi lapang  yaitu kegiatan pengumpulan data dengan melakukan 
pencatatan terhadap fenomena yang ada di lapangan.   Berdasarkan 
sumber datanya hasil observasi lapang dapat berupa data primer yaitu 
pencatatan dilakukan langsung dari sumbernya, misalnya data yuridis 
pemilikan bidang tanah, sedangkan pencatatan yang sumbernya dari arsip 
atau data statistik disebut data sekunder, misalnya data jumlah penduduk, 
administrasi wilayah. Pengumpulan data melalui observasi lapang ini akan 

PENCETAKAN 

Peta Akhir 

PENGUKURAN 

- Survei Lapang 

- Foto Udara 

PENGGAMBARAN KASAR 

Peta Manuskrip 

PENGUMPULAN  DATA 

Kompilasi Data 

REPRODUKSI 

Penggambaran Halus 

Disain isi peta dan lay out 

 

OBSERVASI LAPANG 

-Data Primer 

-Data sekunder 

PENGOLAHAN DATA 

Klasifikasi, Spesifikasi simbol, 

 Disain peta 

DATA GEOMETRIK 

(daftar angka) 

DATA TEMATIK 

(daftar nama) 
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diperoleh hasil yang berupa data tematik (daftar nama). 

Kompilasi memegang peranan penting dalam membuat peta khususnya 
peta-peta tematik. Sumber-sumber yang dapat digunakan suatu peta tematik 
atau yang dapat dikompilasi untuk membuat peta tematik antara lain:  

- peta pembanding yang berskala besar 

- peta jenis lainnya 

- data statistik dan dari buku-buku/bulletin atau surat kabar 

- foto udara 

Semua sumber-sumber tersebut harus secara hati-hati diteliti/dievaluasi 
baik mengenai kualitasnya apat dipercaya atau tidaknya dan juga tanggal 
pembuatannya. Informasi yang digunakan untuk sesuatu jenis peta, sering 
berasal dari berbagai sumber yang berbeda-beda.  

b. Pengolahan data meliputi kegiatan: 1) klasifikasi data, 2) spesifikasi simbol dan 
3) disain peta dasar. 

1) Klasifikasi data, maksud dan tujuan klasifikasi data adalah agar data 
yang terkumpul berdasarkan seleksi menjadi tersusun dalam bentuk 
tabel menurut aruran-aturan statistik, sehingga dalam pemetaannya nanti 
menjadi lebih mudah dan cepat melakukannya serta dapat memperkecil 
kemungkinan kesalahan yang disebabkan oleh tidak teraturnya data. 

2) Spesifikasi dari simbol, setelah ada persetujuan mengenai isi dari peta, 
barulah simbol harus segera dipilih untuk mewakilinya. 

3) Desain peta dasar, didalam mendisain peta dasar harus 
memperhatikan beberapa pertimbangan, antara lain;  

- sesuai dengan tujuan pemetaan 

- mudah diperoleh 

- merupakan peta dasar yang terbaru dan terpercaya 

Kalau yang digunakan sebagai peta dasar adalah peta topografi, sedapat 
mungkin peta topografi yang lebih besar dari pada peta tematik yang 
akan dibuat. Pemilihan isi daripeta dasar juga harus dipikirkan 
betul-betul agar tidak mengganggu isi dari peta tematik itu sendiri. 
Apabila terlalu banyak isi dari peta dasar, maka akan dapat mengaburkan 
isi dari peta tematiknya sendiri. 

 

c. Penggambaran kasar meliputi pembuatan peta manuskrip. 

Hasil pengolahan data yang sudah diklasifikasi kemudian diplotkan atau dikartir 
di atas media gambar (kertas gambar) sehingga apabila semua data yang 
diperlukan sudah diplotkan kedalam kertas gambar dan dilakukan 
deliniasi/pembuatan garis yang menghubungkan data ukur ataupun data 
tematik sehingga akan tergambar peta manuskrip. 

d. Reproduksi merupakan kegiatan penggambaran halus yang meliputi disain dari 
isi peta dan lay out peta dan pemilihan warna. 

1) Disain dari isi peta, pada tahap ini semua informasi/data yang telah 
diklasifikasi menurut jenisnya kemudian dimasukkan dalam peta dasar. 
Pada tahap ini akan kelihatan jelas bahwa apakah informasi/data yang 
diperoleh sudah lengkap atau benar. 
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2) Lay out dari peta , semua informasi yang diletakkan pada peta harus diatur 
secara tepat di atas lembar peta sehingga dapat mudah dibaca dan 
kelihatan harmonis. Lay out peta berarti menyusun 
penempatan-penempatan dari pada unsur-unsur/elemen peta seperti: 
judul, skala, legenda, sumber data, nomor lembar, macam-macam proyeksi, 
pembuat dan lain-lainnya. 

3) Pemilihan model warna, merupakan langkah terakhir dari edisi peta. 
Pemberian model warna ini adalah merupakan chek terakhir bagi edisi 
peta dan akan menjadi hal yang penting bagi pembuat peta. Banyak 
kesalahan-keslahan dalam penggambaran dapat dihindarkan jika suatu 
pembuatan model warna yang teliti dapat dilakukan. Pembuatan 
model-model warna seharusnya diikuti oleh pembuatan model-model 
nama dan daftar-daftar nama yang akan dimasukkan ke dalam petanya. 

 

D. JENIS DAN MACAM PETA DI LINGKUNGAN KEMENTERIAN ATR/BPN 

Tugas Kementerian ATR/BPN adalah melaksanakan tugas pemerintahan di 
bidang pertanahan secara nasional, regional dan sektoral. Dalam melaksanakan 
tugas tersebut Kementerian ATR/BPN menyelenggarakan salah satu fungsinya 
yaitu penyelenggaraan dan pelaksanakan survei pengukuran dan pemetaan di 
bidang pertanahan. Dalam menyelenggarakan fungsi tersebut maka  kemudian 
Kementerian ATR/BPN melaksanakan berbagai macam kegiatan pemetaan yaitu:  

1. Pelaksanaan pengukuran dasar nasional. 

2. Pelaksanaan pemetaan dasar pertanahan, 

- Pemetaan Kerangka Dasar 

- Pemetaan Dasar Terestris 

3.  Pelaksanaan survei dan pemetaan tematik, 

-  Pemetaan Wilayah dan Kawasan; 

-  Pemetaan Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil; 

-  Survei dan pemetaan kawasan perkotaan dan perdesaan; 

-  Interpretasi citra dan penginderaan jauh. 

Dari bebagai penyelenggaraan kegiatan pemetaan tersebut di lingkungan 
Kementerian ATR/BPN terdapat berbagai jenis dan macam peta baik yang 
diadakan melalui pelaksanaan  pengukuran dan pemetaan oleh Kementerian 
ATR/BPN maupun diperoleh dari instansi yang terkait yang diperlukan untuk 
penyelenggaraan kegiatan-kegiatan di bidang pertanahan. 

1. Jenis Peta di Lingkungan Kementerian ATR/BPN 

Jenis peta yang ada di lingkungan Kementerian ATR/BPN meliputi : (a) 
Peta Dasar Pertanahan dan (b) Peta Tematik Pertanahan.  

a.  Peta Dasar Pertanahan 

Jenis Peta Dasar Pertanahan yang ada di lingkungan Kementerian 
ATR/BPN antara lain yaitu: 

- Peta Dasar Teknik 

- Peta Dasar Pendaftaran 

- Peta Dasar Wilayah  dan Kawasan 
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- Peta Dasar Forogrameti dan Citra Pengindraan Jauh. 

 

b. Peta Tematik Pertanahan 

Jenis Peta Tematik Pertanahan yang ada di lingkungan Kementerian 
ATR/BPN antara lain yaitu: 

- Peta Tematik Wilayah Pesisir dan  

- Peta Tematik Pulau-Pulau Kecil 

- Peta Tematik Kawasan Perkotaan 

- Peta Tematik Kawasan Perdesaan 

- Peta Tematik Wilayah Khusus Perbatasan dan Konservasi 

- Peta Tematik Wilayah Khusus Pengembangan Ekonomi 

- Peta Tematik Potensi Tanah 

 

2. Macam Peta Pertanahan  

Mengingat bahwa di lingkungan Kementerian ATR/BPN terdapat cukup 
banyak jenis peta pertanahan, maka apabila dikelompokkan menurut 
macamnya peta yang ada di lingkungan Badan Pertanahan cukup beragam 
meliputi: (a) aspek isi; (b) aspek bentuk; dan aspek skala peta. 

a. Dari Aspek Isi Peta 

1) Peta umum meliputi peta dasar, peta rupa bumi, peta citra 

2) Peta khusus meliputi; peta wilayah pesisir, peta bidang tanah, peta 
pendaftaran. 

b. Dari Aspek Bentuk Peta 

1) Peta garis, bermacam-macam peta tematik 

2) PetaFoto, hasil interpretasi citra 

3) Peta digital, peta Dasar pendaftaran, Peta Pendaftaran, Peta –peta 
tematik dan lain-lain. 

c. Dari Aspek Skala Peta 

1) Peta berskala besar, antara lain peta-peta kadastral dengan skala 1: 
10.000 sampai dengan skala > 1 : 1000 

2) Peta berskala sedang misalnya peta wilayah khusus, atau peta  
administrasi wilayah, dengan skala 1 : 20.000 sampai dengan 1 : 250.000 

Salah satu tugas pokok yang diemban Kementerian ATR/BPN adalah 
penyediaan data pertanahan, yang disajikan baik dalam bentuk daftar angka 
maupun secara visual ditampilkan dalam ujud peta. Peta yang digunakan di 
lingkungan Kementerian ATR/BPN, meliputi peta yang berskala besar sampai 
dengan peta yang berskala kecil, karena peta-peta yang ada di ATR/BPN  
mempunyai berbagai macam fungsi. Peta berskala besar berfungsi sebagai 
sarana untuk memberikan kepastian hukum atas obyek tanah, sedang peta 
berskala kecil berfungsi sebagai sarana koordinasi dalam perencanaan 
wilayah. Peta  yang ada di lingkungan ATR/BPN antara lain adalah: 

- Peta Dasar Pendaftaran, skala 1:10.000 atau lebih besar 

- Peta Pendaftaran, skala 1:10.000 atau lebih besar 
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- Peta Dasar Teknik, skala 1:10.000 

- Peta Penggunaan Tanah Perkotaan, skala 1:20.000 

- Peta Penggunaan Tanah Perdesaan, skala 1:50.000 

- Peta Kemampuan Tanah, skala 1:50.000 

- Peta - Peta Tematik dalam berbagai skala 

 

Latihan 

A. Kerjakan tugas berikut ini dengan jelas! 

1. Jelaskan yang dimaksud dengan kartografi dan apa tujuan kartografi! 

2. Jelaskan  beberapa hal tentang peta berikut ini : 

a. pengertian peta 

b. tujuan dan kegunaan peta, 

c. persyaratan peta yang baik 

3. Jelaskan pengelompokkan peta berdasarkan jenis! 

4. Jelaskan beberapa Macam  peta berdasarkan bentuknya! 

5. Jelaskan tentang jenis dan macam peta yang ada di lingkungan Kementerian 
ATR/ Kementerian ATR/BPN! 

 

B. Tugas Mandiri. 

Peta merupakan gambar bentuk bagian dari permukaan bumi yang 
diperkecil sehingga dapat membantu  kita untuk memperoleh informasi 
keruangan. Proses pembuatan peta yang baik dan benar pada saat ini dapat 
menggunakan peralatan yang modern sehingga dapat meliput area pemrumukaan 
bumi yang luas dan hasilnya sesuai dengan yang diharapkan. Namun pembuatan 
peta secara sederhana dapat dilakukan secara manual dengan tidak mengurangi 
makna serta fungsi peta.  

Untuk melatih ketrampilan anda maka kerjakanlah tugas mandiri berikut 
ini. 

1. Buatlah sketsa sederhana dari bagian area kampus anda 

2. Gambarlah peta dari bagian area kampus berdasarkan sketsa sederhana yang 
sudah terlebih dahulu dibuat dengan skala peta sesuai dengan kebutuhan anda. 

3. Gunakan peralatan gambar dan tulis, seperti: pensil, mistar dan busur derajat 

 

 

Rangkuman 

Peta adalah gambaran konvensional daripada permukaan bumi atau benda 
angkasa, baik meliputi perwujudan, letak, maupun data yang ada kaitannya, seperti 
tampaknya bila dilihat dari atas. Ilmu yang mempelajari teknik atau cara 
pembuatan peta adalah kartografi. Untuk mempelajari kartografi perlu bantuan 
ilmu-ilmu lain seperti geodesi, matematika, fotogrametri, geografi dan lain-lain. 
Fungsi peta adalah untuk menunjukkan letak dan memperlihatkan ukuran dan 
bentuk, serta untuk seleksi data. Adapun gunanya peta antara lain adalah  untuk 
komunikasi informasi keruangan, menyimpan informasi, membantu suatu 
pekerjaan, media pembelajaran dalam bidang pendidikan, membantu dalam suatu 
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desain dan analisis data spasial. 

Jenis peta dapat dikelompokkan berdasarkan isinya yaitu: peta umum, peta 
khusus, peta chart, dan peta chart, sedang menurut bentuk tampilannya dibedakan 
sebagai peta foto, peta analog dan peta digital. Berdasarkan skala petanya dapat 
dipilah menjadi peta berskala besar, skala sedang dan skala kecil. 

Lembaga pembuat peta di Indonesia antara lain yaitu: Badan Informasi 
Geospasial misalnya Peta Rupa Bumi Indonesia, Dinas Topografi – TNI-AD 
membuat peta topografi, dan ATR/BPN membuat peta kadastral dan peta-peta 
tematik yang berkaitan dengan pelayanan bidang pertanahan seperti, peta 
penggunaan tanah, peta kemampuan tanah, peta sarana dan prasarana 
infrastruktur, dan lain sebagainya. 

Proses pembuatan peta dimulai dengan pengumpulan data baik yang 
dikumpulkan secara langsung di lapangan dengan melakukan survei pengukuran 
dan pemetaan maupun dengan pengumpulan data sekunder, dan dilakukan 
kompilasi data baik data geometrik maupun data tematik, dilanjutkan dengan 
pengolahan dan analisis data, penggambaran dan reproduksi peta dan pencetakan 
peta. Pembuatan peta dapat dilakukan secara manual maupun secara digital. 

 
Test Formatif 1. 
Pilihlah satu jawaban yang paling benar! 
 
1. Lingkup operasional kartografi yang paling awal adalah: 

a.  Pengumpulan data,          b. Klasifikasi data,     
c.  Analisa data,               d. Reproduksi peta 
 

2. Pengertian peta adalah sama dengan istilah: ............ 
a. Data Geospasial              b. Informasi Geospasial           
c. Informasi Geografi           d. Sistem Informasi Geografi   

                  
3. Salah satu fungsi peta  adalah sebagai ........... 

a. alat peraga                   b. menunjukkan letak      
c. komunikasi ruang             d. media pembelajaran     
            

4. Apabila didasarkan menurut jenis peta, peta Rupa Bumi Indonesia   adalah 
merupakan  peta......  

       a. Umum,              b. Khusus        c. Dasar            d. 
Tematik  
 
5. Kementerian ATR/ Kementerian ATR/BPN mempunyai tugas untuk membuat 

peta-peta..............  
       a. Topografi   b. Geografi      c. Kerangka Dasar      d. Demografi    
 
6. Peta planimetri juga dikenal dengan istilah ....................... 

a.  Peta foto       b. Peta digital           c. Maket           d. Peta 
garis  
 

7. Peta skala tinjau adalah jenis peta yang mempunyai skala peta ... 
a. a. 1:10.000    b. 1:100.000        c. 1:1000.000        d. 1:2.000.000 
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b.  
8. Peta yang digunakan sebagai peta dasar untuk peta topografi adalah ................ 
      a. peta dasar   b. peta induk    c. peta manuskrip     d. peta turunan 
 
9. Data geometrik adalah suatu data untuk pembuatan peta yang berupa….. 

a. angka      b. tabel        c. daftar       d. merupakan hasil lapang     
 

 
10. Pernyataan di bawah ini adalah merupakan hakekat dari suatu peta, 

kecuali ........ 
a. Peta adalah sebuah alat peraga  unruk menyampaikan informasi 

keruangan 
b. Dengan alat peraga yang berupa peta, si penyusun peta ingin 

menyampaikan ide atau informasi kepada orang lain 
c. Informasi yang disampaikan berkaitan dengan keruangan 
d. Informasi ditampilkan dalam bentuk gambar yang indah. 
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II.  DESAIN PETA, SIMBOLISASI DAN GENERALISASI 

 

Tujuan utama dari pemetaan adalah menyajikan data dan unsur 

kenampakan muka bumi dari suatu daerah secara benar, tepat, jelas, dan indah 

serta ekonomis, sehingga pengguna peta dapat menggunakan secara baik. Untuk 

menyajikan data secara baik dan benar, sangat tergantung pada skala peta yang 

akan dibuat, disamping harus juga memperhatikan jenis obyek yang akan 

dipetakan sehingga tidak terjadi pemborosan dalam segala hal. 

Selain ketelitian penyajian data di muka peta, hal lain yang erat kaitannya 

dengan penampilan peta adalah masalah simbol, warna serta jenis dan ukuran 

huruf yang digunakan dalam menyajikan data di atas muka peta. Simbol dan warna 

yang akan digunakan harus dapat menunjang fungsi utama dari peta, yaitu peta 

harus dapat menyajikan data secara jelas, benar, tepat dan mudah serta menarik 

untuk dibaca. 

Peta juga mencerminkan berbagai tipe informasi dari unsur muka bumi 

maupun yang ada kaitannya dengan muka bumi. Dengan demikian peta 

merupakan sumber informasi yang baik karena pata dapat langsung secara visual 

memberikan informasi mengenai pola persebaran kerukunan dari unsur-unsur 

yang di gambarkan. Untuk dapat menggunakan peta secara baik, terdapat 

pentahapan dalam penggunaannya. Ada tiga tahap dalam menggunakan peta yaitu:   

1. Membaca peta (map reading) yaitu lebih pada pengidetifikasian simbol dan 

membaca arti simbol. 

2. Analisa peta (map analysis) yaitu amapu mengetahui apa yang digambarkan 

pada peta, dan dilanjutkan dengan mengukur atau mencari nilai dari 

unsur-unsur tesebut.  

3. Interpretasi peta (map interpretation) yaitu lebih pada mencari jawaban 

mengapa di bagian tertentu telah terjadi pola yang berbeda dengan pola 

dibagian lain pada peta yang sama. 

Ketidaksamaan informasi yang disajikan pada berbagai peta yang 

mempunyai skala yang berbeda timbul karena adanya aspek generalisasi. 

Generalisasi itu sendiri dapat berarti penyederhanaan atau pemilihan 

elemen-elemen pada peta. Generalisasi muncul karena kepadatan isi peta oleh 

reduksi skala dan terbatasnya kemampuan mata dalam melihat ukuran 
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minimum pada peta.Generalisasi berkatitan erat dengan skala peta dan tujuan 

pembuatan peta.  

Peta-peta yang dibuat oleh Kementerian ATR/BPN sekarang disebut 

Kementerian Agraria dan Tata Ruang Kementerian ATR/BPN (Kementerian 

ATR/BPN) disajikan dalam format peta yang sudah baku dan sesuai dengan 

standard yang telah diatur dalam peraturan perundang-undangan ataupun 

pedoman tata cara pemetaan yang dikeluarkan oleh ATR/BPN, hal ini 

dimaksudkan agar terdapat keseragaman dalam penyajian peta untuk yang 

dihasilkan ATR/BPN di seluruh wilayah Indonesia. 

Dalam modul ini disampaikan materi desain peta yang meliputi berbagai 

format peta serta tata letak peta (map lay out) yang dibuat oleh ATR/BPN seperti 

peta pendaftaran tanah, peta penatagunaan tanah dan format untuk peta-peta 

tematik, kemudian penggunaan simbol peta dan penggunaan warna, lettering dan 

penempatan teks/nama pada muka peta serta penomoran lembar peta. serta 

generalisasi yang perlu dilakukan dalam pembuatan peta. Sebagai kompetensi 

dasar, adalah setelah mempelajari modul ini serta melakukan latihan-latihan secara 

teratur dan terarah mahasiswa diharapkan mempunyai kemampuan untuk; 1. 

menjelaskan tentang desain peta serta komponen penyusun peta serta fungsinya 

dalam peta; 2. Menjelaskan klasifikasi simbol dan simbolisasi unsur alam maupun 

unsur buatan manusia; 3. Menjelaskan maksud dan tujuan generalisasi, serta 

faktor-faktor dan aspek dalam generalisasi. 

Adapun sebagai indikatornya, adalah  mahasiswa memiliki kemampuan 

untuk menjelaskan mengenai format peta pendaftaran dan peta-peta lain pada 

umumnya, dapat memilih simbol dan penggunaan warna dalam pembuatan peta, 

dapat menyesuaikan tipe dan ukuran huruf serta penempatan atribut dalam 

pembuatan peta dan mampu menjelaskan sistim penomoran lembar peta yang 

dibuat oleh ATR/BPN, serta menjelaskan perlunya dilakukan generalisasi dalam 

pembuatan peta. 

A. TATA LETAK PETA 

Tata letak suatu peta merupakan pengaturan data spasial dari berbagai 

macam elemen atau komponen peta.  Untuk dapat memperoleh informasi yang 

lebih lengkap tentang pola dan bentuk-bentuk muka bumi pada peta, pengguna 
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peta harus lebih dahulu memahami komponen  peta serta unsur–unsur 

penyusun peta dan fungsi dari unsur peta tersebut.  

Suatu peta pada umumnya terdiri atas dua komponen utama yaitu; 1. Muka 

Peta  2. Informasi Tepi Peta, untuk masing masing komponen peta tersusun atas 

beberapa unsur peta yang keberadaanya sesuai dengan maksud dan tujuan 

pemetaannya, sehingga peta akan menjadi lebih informative dan mudah 

dimengerti. 

Untuk mengetahui maksud dari tata letak peta, beberapa batasan 

pengertian dapat disampaikan penjelasan seperti berikut: 

1. Muka Peta 

Berbagai obyek dan fenomena geografi yang ada di permukaan bumi akan 

digambar pada bagian utama peta (muka peta) sedang keterangan mengenai hal 

yang berkaitan dengan obyek serta kelengkapan peta disajikan pada bagian tepi 

peta . 

 

            Gambar 2. Komponen peta 
             Sumber: NSPK 2012 

 
1. Garis batas luar disebut juga kerangka peta (frame/out border), yaitu suatu 

garis yang berbentuk segi empat atau bujur sangkar yang didalamnya akan 

digambarkan peta serta kelengkapan unsur peta yang diperlukan.Pada bagian 

Batas informasi dicantumkan keterangan mengenai  Provinsi, Kabupaten 

dan Nomor lembar peta. 

1. Garis batas luar 

2.  Batas informasi 

4.  Tepi peta 
 

3.  Muka peta 

3 

4 

1 
2 
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2. Muka peta (map face) adalah suatu permukaan media atau bahan (kertas 

gambar, kalkir, film dan sebagainya), dimana area yang akan dipetakan 

digambarkan di atasnya.  

3. Muka peta terdiri atas beberapa unsur, yaitu: a. garis tepi peta (map neat line); 

b. gratikul dan grid (rangka jala); c. unsur geografi dan buatan manusia. 

a. Garis Tepi Peta (map neatline), 

Garis tepi peta adalah suatu garis yang membatasi muka peta. Jika 

area/daerah yang dipetakan akan diberi garis batas (kerangka), kerangka 

tersebut dapat berbentuk bujur sangkar, persegi panjang, ataupun bentuk 

yang tidak beraturan, mengikuti batas terluar dari area yang dipetakan. 

b. Grid (rangka jala) dan Gratikul 

Grid adalah garis vertikal dan garis horisontal yang mempunyai jarak yang 

sama yang saling berpotongan tegak lurus sehingga membentuk jaringan 

kotak-kotak (kisi) yang membagi lembar peta menjadi bagian-bagian yang 

sama luasnya. 

Tujuan grid adalah untuk memudahkan penunjukan lembaran peta dari 

“sekian banyak lembar”, sampai kepada memudahkan menunjukkan letak 

sebuah titik di atas lembaran peta. 

Gratikul adalah garis bujur (meridian) dan garis lintang (paralel). Meridian 

adalah garis yang menghubungkan antara kutub utara dan kutub selatan, 

dimana garis-garis tersebut berupa setengah lingkaran besar yang sama 

panjang. Paralel adalah garis yang sejajar dengan ekuator dimana garis-garis 

tersebut berupa lingkaran-lingkaran yang tidak sama besarnya, makin jauh 

dari ekuator lingkarannya makin kecil 
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Gambar 3  Muka Peta 
 Sumber: NSPK 2012 
 

Posisi suatu titik di permukaan bumi dapat dinyatakan dalam dua bentuk 

penyajian yaitu: 

1) Koordinat geodetis (geografis), adalah sistem koordinat ruang (tiga 

dimensi) dari suatu titik yang dibangun oleh dua unsur geodetis yaitu 

unsur lintang (L) dan unsur bujur (B). 

2) Koordinat Cartesius dua dimensi, adalah sistem koordinat bidang datar 

dari suatu titik yang dibangun oleh dua unsur koordinat, yaitu unsur absis 

(X) dan unsur ordinat (Y). 

Penyajian posisi suatu titik menggunakan sistem koordinat geodetis pada 

prinsipnya adalah penyajian posisi dalam bentuk ruang (tiga dimensi). Sistem 

koordinat ini dibangun oleh dua unsur, yaitu: 

1) Bujur (longitude) suatu tempat (titik) adalah busur (besaran sudut) yang 

diukur pada suatu paralel antara meridian tempat tersebut dengan “prime 

meridian” (Greenwich). Meridian Greenwich mempunyai harga bujur 0º. 

Bujur dari suatu titik tertentu pada bola bumi diukur ke timur atau ke 

barat dari meridian Greenwich. Harga bujur mempunyai nilai  0˚–180˚ 

BB dan 0˚–180˚ BT. Panjang bujur setiap 1º dalam kilometer tidak tetap 

tergantung dari letak paralel. Jarak paling besar adalah di ekuator karena 

ekuator merupakan lingkaran besar. Panjang bujur 1º di ekuator = 

111,322 km. 

Garis tepi peta 

Garis grid / gratikul 

Obyek / Unsur geografi 
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2) Lintang (latitude) suatu tempat adalah busur (besaran sudut) yang diukur 

pada suatu meridian antara tempat tersebut dengan ekuator. Lintang 

mempunyai harga dari 0º pada ekuator sampai 90º di kutub utara dan 

kutub selatan. Panjang lintang 1º di ekuator = 110,56 km = 68,7 mile. 

Apabila suatu tempat (titik) diketahui lintang dan bujur berarti lokasi dapat 

ditentukan dengan teliti yang merupakan koordinat geografis/geodetis. 

Sistem Koordinat Cartesian 2 Dimensi, dibangun oleh dua unsur koordinat, 

yaitu unsur absis (X) dan unsur ordinat (Y). Absis menyatakan jarak suatu titik 

terhadap sumbu Y, sedangkan ordinat merupakan jarak titik tersebut terhadap 

sumbu X. Salib sumbu (X,Y) ini tergantung kepada sistem koordinat yang 

digunakan. 

Terdapat perbedaan antara grid dan gartikul, yaitu: 

 
No. Grid Gratikul 
1. 
2. 
 
 
3. 
4. 
 
 
5. 

Menyatakan koordinat proyeksi peta 
Bentuknya tetap 
 
 
Digunakan dalam peta skala besar 
Garis mendatar merupakan tempat 
kedudukan titik-titik yang 
ordinat-nya sama. 
Garis vertikal merupakan tempat 
kedudukan titik-titik yang absisnya 
sama 

Menyatakan koordinat geodetis 
Bentuknya tergantung kepada 
sistem proyeksi peta yang 
digunakan. 
Digunakan dalam peta skala kecil 
Garis mendatar adalah tempat 
kedudukan titik-titik yang 
lintangnya sama 
Garis bertikal merupakan tempat 
kedudukan titik-titik yang bujurnya 
sama 

 

c.  Unsur Geografi Alamiah dan Buatan Manusia 

Seperti diketahui bahwa peta mencerminkan berbagai tipe informasi dari 
unsur muka bumi maupun yang ada kaitannya dengan muka bumi, sehingga 
suatu peta juga merupakan rekaman lingkungan geografi fisik maupun 
sosial-ekonomi. Dengan demikian isi peta dapat menggambarkan unsur 
geografi yang alami maupun unsur buatan manusia unsur geografi antara lain: 
sungai, gunung, garis pantai, danau, garis kontur. Unsur buatan manusia seperti: 
jalan, rel kereta api, titik trianggulasi, kota, pelabuhan. 

 

2. Informasi Tepi Peta  

Informasi tepi adalah suatu keterangan yang dicantumkan di daerah tepi 
peta/di luar muka peta. Informasi di muka peta dan informasi tepi peta 
merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan, sebab informasi tepi peta 
tersebut merupakan bagian peta yang memberikan penjelasan mengenai 
informasi yang disajikan pada muka peta 

Oleh karena itu, dalam penempatan informasi tepi ini perlu diatur agar 
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mudah dibaca dan dipahami, serta mempunyai daya tarik bagi pengguna peta. 
Letak dari semua informasi penting dari area yang dipetakan, dapat diletakkan 
di samping atau di bawah area yang dipetakan. Untuk itu, informasi tepi peta 
perlu diletakkan secara seimbang di setiap bagian tepi peta.  Menurut Riadika 
M, 1975 (dalam Subagio, 2002) secara umum informasi tepi peta ini dapat 
dikelompokkan dalam 2 golongan, yaitu: a. informasi di daerah tepi peta, dan b. 
informasi di daerah batas peta. 

Berikut ini diberikan contoh tentang kedua informasi di atas yang 
digunakan dalam Peta Pendaftaran skala 1 : 1.000 yang digunakan oleh 
Kementerian ATR/BPN- Republik Indonesia yang tatacara pembuatannya telah 
diatur dalam Peraturan Menteri Negara Agraria/Kepala Kementerian ATR/BPN  
nomor 3 tahun 1997, serta informasi tepi peta yang digunakan dalam pembuatan 
peta tematik pertanahan yang tercantum dalam Norma Standar Prosedur dan 
Kriteria (NSPK) Tahun 2012 yakni Panduan pemetaan tematik pertanahan yang 
dikeluarkan oleh Direktorat Pemetaan Tematik Kementerian ATR/BPN. 

a.  Informasi  di daerah tepi peta 
Informasi tepi yang penting hampir sama untuk semua jenis peta antara 

lain meliputi : 
1) Judul peta untuk menunjukkan tema yang digambarkan oleh peta tersebut. 

Misalnya : Peta Pendaftaran, Peta Penggunaan Tanah; 

2) Orientasi peta adalah untuk menunjukkan arah yang dipergunakan pada peta 

itu. Pada umumnya orientasi arah utara menunjukkan arah utara dengan 

gambar tanda panah  dengan ujungnya di bagian atas dan diberi huruf U.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Judul peta 

Orientasi arah 
Skala peta 

Lokasi yang dipetakan 

Petunjuk lembar peta 

Legenda 

Instansi Pembuat Peta 

Batas informasi 

Identifikasi  pelaksana 

Kotak Pengesahan 

Provinsi Kabupaten/Kota Nomor Lembar: 

PETA 

PENDAFTARAN 
 

Skala   1 : 1.000 

Kecamatan: 

Desa/Kel   : 
PETUNJUK LEMBAR 

PETA 

 
LEGENDA 

 

 

 

Dibuat oleh: 

Disahkan: 

Identifikasi 

2,5cm 

15 cm 

50 cm 

70 cm 

93,5 cm 

76 cm 

3cm 
2,5 cm 

3cm 

70 cm 

50 cm MUKA 

PETA 
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           Gambar 4 Informasi Tepi Peta 
 Sumber: PMNA No. 3 Tahun 1997 dan NSPK Tahun 2012 

 

Perlu diketahui, bahwa tidak selalu peta berorientasi ke arah  utara, 

kadang-kadang ada pula peta yang berorientasi ke arah selatan, barat, timur, 

sesuai dengan kepentingannya.  

Perlu pula diketahui bahwa dalam pembuatan peta dikenal ada tiga arah utara, 

yaitu : 

a) Utara Geografis/Utara sejati (True North = TN) yaitu utara yang melalui 

kutub utara dan kutub selatan bumi . 

b) Utara magnetis (= Magnetic North = MN) yaitu utara yang melalui kutub 

magnit bumi. 

c) Utara Grid (Grid North = GN) yaitu utara yang sejajar dengan meridian 

sentral, tegak lurus standart pararel setempat, atau merupakan arah ke 

jurusan utara dari grid utara-selatan. 

Perbedaan arah antara 3 macam utara menimbulkan 3 sudat yakni : 

α = Deklinasi ( magnetik ) = Sudut antara TN dan MN 

Judul peta 

Orientasi arah 

Skala peta 

Lokasi yang dipetakan 

Petunjuk lembar peta 

Legenda 

Instansi Pembuat Peta 

Sumber  peta 

Identifikasi  pelaksana 

Batas Informasi 
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β = Konvergensi meridian  = Sudut antara TN dan GN 

τ =  Konvergensi magnetis = Sudut antara MN dan GN 

3) Skala peta adalah perbandingan jarak antara kedua titik sembarang di peta 

dengan jarak horisontal kedua titik itu dipermukaan bumi. Skala numeris 

merupakan keterangan tentang skala peta yang disaajikan dalam bentuk huruf 

dan angka, sehingga mudah dibaca. Contoh: skala  1 : 1.000 

4) Skala grafis, merupakan keterangan tentang skala peta yang disajikan dalam 

bentuk gambar garis lurus yang mempunyai panjang tertentu, sehingga 

panjang garis dalam centimeter dan angka yang tercantum di atas garis 

tersebut dalam satuan kilometer mempunyai perbandingan yang menyatakan 

skala peta tersebut. 

5) Lokasi, untuk menunjukkan daerah/ area mana yang digambarkan peta itu. 

Misalnya : Kecamatan Gamping, Desa Banyuraden  

6) Petunjuk  Lembar Peta (Indeks peta), petunjuk ini digambarkan dalam bentuk 

diagram yang menyatakan hubungan lebar tersebut dengan lembar yang 

berdampingan. Petunjuk lembar peta menunjukkan sistem pemberian nomor 

pada tiap lembaran peta sehingga dengan demikian dapat diketahui lokasi 

daripada peta yang diamati terhadap daerah sekitarnya. Apabila diperlukan 

daerah sekitarnya maka dengan mudah akan di peroleh sesuai dengan nomor 

lembar petanya. 

7) Legenda, merupakan penjelasan mengenai arti dari simbol-simbol yang 

digunakan dalam peta. Simbol dapat diartikan suatu gambar atau tanda yang 

mempunyai makna atau arti. Sehingga simbol pada peta adalah suatu gambar 

pengganti dari suatu obyek yang ada di permukaan bumi baik yang bersifat 

fisik dan non fisik maupun obyek yang bersifat imajiner (khayali).  

8) Instansi Pembuat, merupakan keterangan mengenai instansi yang membuat 

peta tersebut, yaitu instansi yang bertanggung jawab atas isi peta dalam hal ini 

adalah Kementerian ATR/BPN. 

9) Kotak Pengesahan, berisi keterangan tentang tanggal pengesahan untuk 

penggunaannya oleh Pejabat yang berwenang, dalam hal ini adalah Ketua 

Panitia Ajudikasi atau Kepala Kantor Pertanahan. 

10) Kotak Identifikasi, untuk berisi keterangan tentang nama perusahaan yang 

melaksanakan pemetaan. 
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3. Informasi di daerah batas 

Daerah batas peta yaitu bagian peta yang berada diantara garis tepi peta 
dengan garis batas luar peta disebut juga sebagai bagian batas informasi. Pada 
batas informasi yang berada di luar bidang gambar/muka peta dan kotak 
keterangan dapat dituliskan beberapa informasi yang berkaitan dengan isi peta 
sebagai berikut: 
1) Disebelah kiri atas bidang gambar ditulis nama provinsi. Contoh: D.I 

Yogyakarta  

2) Disebelah tengah atas bidang gambar ditulis nama kabupaten. Contoh: Sleman 

3) Di sebelah kanan atas kotak keterangan ditulis nomor lembar peta. Contoh:  

Nomor lembar peta pendaftaran,   48.2-54.314-05-9 

4) Di sebelah bidang gambar ditulis nomor grid yang berupa nilai absis (X)  

5) Di sebelah kiri bidang gambar ditulis nomor grid yang berupa nilai ordinat 

(Y) 

6) Nilai grid (absis dan ordinat) yang dicantumkan hanya nilai grid pada muka 

peta, sehingga pojok-pojok bidang gambar tidak perlu diberi nilai grid.  

 
4. Macam Tata Letak Peta 

Tata letak suatu peta dapat dibagi dalam 3 (tiga) katagori, yaitu: frame 

map, island map dan bleeding edge map. 

a. Frame Map 

Tata letak peta dari tipe ini memiliki kerangka/garis batas luar yang 

mengelilingi muka peta. Garis batas tepi ini mempunyai fungsi memisahkan 

antara muka peta dengan informasi tepi secara jelas. Contoh yang jelas dari 

frame map ini adalah Peta Dasar Pendaftaran, Peta Tematik Pertanahan yang 

dibuat oleh Kementerian Agraria dan Tata Ruang/ Kementerian ATR/BPN 

(ATR/BPN) yang berpedoman pada PMNA/KBPN No. 3 Tahun 1997 dan NSPK 

Tahun 2012. Peta dengan tata letak tipe ini sangat cocok untuk pemetaan yang 

berangkai (seri). 

 

b.  Island Map 

Tipe tata letak peta yang lebih konvensional dari frame adalah Island Map. 

Batas area yang dipetakan berfungsi sebagai batas garis (frame). Sehingga tipe 

frame map ini mempunyai bentuk yang tidak beraturan.  Tipe ini 
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memberikan keleluasaan pada si pembuat peta (kartografer) untuk 

merancang tata letak peta yang cocok 

 

 

Gambar 5 a. Tipe Frame Map 

                 

 
Gambar 5b.  Tipe Island Map                                                
Sumber: NSPK Tahun 2012     
                                                                   

c. Bleeding Edge Map 

Tata letak peta tipe ini mempunyai informasi sampai pada batas potongan 

dari area peta, dengan kata lain tidak mempunyai kerangka peta (frame) 
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Gambar 6. Tipe Bleeding Edge Map 
Sumber: Publikasi Dit. TGT Tahun1985 

 
Pada pembuatan tata letak peta, terdapat tiga alternative disain grafis 

untuk memberikan keseimbangan pada tampilan petanya yaitu: 

a. Keseimbangan simetris. Pada cara ini posisi informasi tepi peta simetris 

atau terletak di bawah muka peta, sedang judul peta terletak diatas muka 

peta, keterangan atau legenda diletakkan sepanjang daerah informasi 

tepi. 

b. Keseimbangan informal. Pada cara ini, posisi informasi tepi peta dan judul 

peta sama dengan cara keseimbangan simetris; perbedaan terdapat pada 

penempatan keterangan atau legenda yang posisinya lebih ke satu tempat, 

yaitu disebelah kiri dari daerah informasi tepi. 

c. Keseimbangan berdasarkan bentuk grid. Pada cara ini, tata letak mengacu 

pada bentuk grid, posisi informasi tepi berada di sebelah kanan dan 

bawah dari muka peta.  

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam tata letak informasi tepi peta, yaitu: 

a. Judul peta: dapat ditulis di kiri atas atau kanan atas tergantung posisi peta. 

b. Skala: ditulis di bawah judul, sejajar, dan skala grafik berukuran lebih 

panjang dari skala numerik. 
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c. Orientasi, diletakkan pada tempat yang kosong,  dibuat tegak lurus di 

bawah judul / skala. 

d. Legenda, merupakan keterangan dari simbol-simbol yang ada di peta. 

Diletakkan di dalam garis tepi, baik di sebelah kiri bawah atau kanan bawah 

tergantung posisi peta. 

e. Sumber, dibuat di luar garis tepi dalam bagian kanan bawah. 

f. Pembuat / penyalin, diletakkan di luar garis tepi luar sejajar dengan 

sumber. 

g. Lintang dan bujur, ditulis dalam garis tepi dalam.  

B.  SIMBOL PADA PETA 

Untuk menyatakan “sesuatu hal” ke dalam peta kita tidak menyatakannya 

atau menggambarkannya seperti bentuk benda itu sebenarnya, melainkan 

dipergunakan sebuah “gambar pengganti” atau simbol (subtitute). Dengan 

demikian dikenal ada simbol untuk jalan, simbol untuk kampung, simbol untuk 

persawahan, simbol untuk pagar dan lain sebagainya. Dengan mengetahui arti dan 

bentuk simbol-simbol tersebut maka pemilihan pemakaian simbol harus 

disesuaikan dengan maksud dan tujuan dari pembuatan peta Simbol yang baik 

adalah simbol yang mudah dikenal, mudah dimengerti maknanya, simbol juga 

harus menarik baik ujud maupun warnanya, dan mudah digambar. 

1. Klasifikasi Simbol Peta 

Simbol-simbol yang dipergunakan pada peta, dapat dikelompokkan dalam 
berbagai jenis dan bentuknya sebagai berikut: 

a. Bentuk Simbol                             

Berdasarkan bentuk simbol atau ujud simbol simbol kartografi dapat 
dikelompokkan dalam tiga kategori, yaitu: simbol titik, garis dan area. 

1) Simbol Titik 
Simbol titik ini digunakan untuk menunjukkan posisi atau lokasi dan 
identitas dari unsur yang diwakilinya. Skala peta sangat menentukan 
bentuk simbol titik ini, misalnya pada skala 1 : 100.000, suatu kota 
mungkin dapat berbentuk titik, tetapi pada skala 1 : 1000 kota tidak dapat 
digambarkan dalam bentuk simbol titik. 

Contoh lain dari simbol titik ini untuk menampilkan boks telepon, titik 
dasar teknik, gereja , masjid, kantor pemerintah, hotel dan lain sebagainya. 

 

                              Q               
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   Dari  contoh gambar tersebut diperlihatkan, bahwa simbol titik ini 
bisa digambarkan dengan jenis simbol piktorial, geometrikal maupun 
simbol huruf atau angka  

2) Simbol Garis 

Simbol garis digunakan jika unsur yang diwakilinya berbentuk garis. 
Sebagai contoh dapat disajikan di sini antara lain, yaitu: jalan, sungai, rel 
kereta api, batas administrasi dan lain sebagainya. Simbol garis juga bisa 
ditampilkan dengan menggunakan simbol piktorial, geometrik maupun 
simbol huruf. 

  

   

3) Simbol Area atau Luasan 

Simbol area digunakan untuk menampilkan unsur-unsur yang 
berhubungan dengan suatu luasan. Seperti pada simbol titik, simbol area 
tergantung pada skala petanya. Simbol area ini dibuat harus 
memperhatikan bentuk dan isi area sehingga simbol area tersebut dapat 
mewakili unsur-unsur di permukaan bumi yang akan digambarkan pada 
peta, misalnya simbol yang mewakili bidang tanah, penggunaan tanah, 
kemiringan tanah dan lain sebagainya.   

 

                                                                              

                                                                              

 

Klasifikasi simbol semata-mata berdasarkan ciri-ciri dari unsur-unsur yang 
ada di permukaan bumi, apakah unsur tersebut akan digambar sebagai 
simbol titik, garis atau area. 

 

b. Jenis Simbol 

Berdasarkan jenis simbol kartografi secara umum dapat dikelompokkan 
dalam tiga katagori, yaitu: 

1)  Piktorial atau gambar simbol 

2)  Geometrikal atau abstrak simbol 

3)  Huruf atau angka simbol 

Jenis simbol merupakan salah satu kriteria yang dapat digunakan untuk 
membedakan diantara simbol-simbol. Kriteria yang lain yang dapat digunakan 
adalah warna (merah, biru, hijau dan lain sebagainya) atau kecerahan dan 
kehitaman dan lain-lainnya.  

1) Simbol Piktorial 

Simbol piktorial atau gambar sering disebut sebagai simbol yang sama 
dengan keadaan sesungguhnya atau yang sudah disederhanakan. Beberapa 
contoh simbol piktorial yang mendekati dengan bentuk sesungguhnya dan 
biasa digunakan di kartografi 

 

   Sw     
  
    
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                                          

 

 Simbol piktorial menjadi sangat populer pada saat ini, seperti bangunan 
gedung, stasiun kereta api, pelabuhan laut, pelabuhan udara dan 
lain-lainnya, yang tanpa penjelasan  sudah dapat dimengerti dan mudah 
dikenali, sehingga tidak dperlukan legenda (penjelasan simbol). Hal ini 
merupakan kekuatan utama dari simbol piktorial bila diterapkan di peta. 
Gambar berikut ini memperlihatkan beberapa simbol yang bisa digunakan 
untuk menggambarkan bangunan. 

 

                                                                       

    Simbol piktorial mempunyai keuntungan dan kelemahan.  

Keuntungannya:  

 Simbol piktorial sangat mudah dimengerti dan dikenali, karena 
bentuknya mendekati bentuk asli dari unsur/obyek yang diwakilinya. 

Kerugiannya: 

- simbol piktorial agak sulit menggambarkannya 

- biasanya memerlukan ruang yang agak besar, sehingga mungkin akan 
menutupi detail lain yang mungkin juga penting 

- karena bentuknya yang tidak beraturan, sehingga agak sulit untuk 
meletakkan simbol piktorial pada posisi yang sebenarnya.  

2) Simbol Geometrik 

Simbol geometrik atau simbol abstrak adalah simbol-simbol dengan bentuk 
yang teratur, seperti: lingkaran, bujur sangkar, segitiga, segi enam dan lain 
sebagainya.  

Contoh simbol geometrik seperti pada gambar berikut: 

 

    I   J   K   D   k                 

Seperti halnya simbol piktorial, simbol geometrik juga mempunyai 
keuntungan dan kelemahan. 

Keuntungannya. 

 simbol geometrik mudah penggambarannya 

 simbol geometrik mudah penempatan pada posisi yang sebenarnya 
dari unsur/obyek yang diwakilinya. 

 Simbol geometrik tidakl menutupi detail penting lainnya. 

Kerugiannya: 

- simbol geometrik tidak dapat dimengerti dan dikenal secara langsung 
oleh si pemakai peta, sehingga masih diperlukan keterangan yang 
menjelaskan arti simbol tersebut. 

-  

3) Simbol Huruf atau Angka 

Simbol huruf atau angka ini adalah suatu simbol yang disusun atau 
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dibentuk oleh huruf atau angka, biasanya digunakan untuk menyatakan 
unsur/obyek tertentu yang sangat khas. Seringkali simbol ini diambilkan 
dari singkatan atau huruf depan dari nama unsur yang diwakilinya, 
misalnya: 

 

 

Simbol huruf biasanya didapatkan pada peta topografi, tetapi juga pada 
peta tematik seperti pada Peta Pendaftaran. 
Simbol huruf maupun angka juga biasa digunakan di dalam peta 
sumberdaya alam, misalnya peta tanah, peta geologi, peta penggunaan 
tanah dan lain sebagainya. Simbol huruf dan angka mungkin banyak 
membantu dalam membaca peta. Seperti halnya simbol piktorial maupun 
simbol geometrik, simbol huruf atau angka juga mempunyai keuntungan 
dan kelemahan. 
Keuntungannya: 

 simbol huruf atau angka mudah dimengerti atau dikenal 

 simbol huruf atau angka mudah penggambarannya 

Kerugiannya 

- simbol huruf atau angka seringkali membingungkan dengan teks atau 

angka di peta 

- penempatan simbol huruf atau angka kadang-kadang tidak baik 

dipandang dari segi artistiknya 

- mudah disalah tafsirkan denganarti teks yang lain 

- biasanya memerlukan ruang yang agak besar, sehingga kemungkinan 

akan menutupi detail lain yang mungkin penting. 

 

c. Simbol Warna pada Peta 

Pada pembuatan peta, warna selalu dikaitkan dengan pemakaian 

simbol-simbol kartografis yang mewakili unsur-unsur muka bumi, sehingga 

peta menjadi lebih menarik . selain itu dengan warna akan dapat 

memperlihatkan detail yang lebih banyak serta  unsur di peta akan lebih 

cepat dikenali sebagai contohnya : warna biru mewakili unsur air. 

Ada beberapa sifat yang dimiliki secara umum dari warna yakni corak 

(hue), kejenuhan (saturasion), dan harga (value) yang sering juga disebut 

dengan kecerahan (brigthness/lightness), sebagai contoh adalah;  0% sama 

dengan hitam, dan 100% sama dengan putih.  Perlu diketahui bahwa model 

warna pada umumnya dibedakan atas 2 model dasar yaitu: 

    S = sawah, Ld = ladang, PB = pagar bambu, Tb = tambak 
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1. Warna aditif (additive color model), yaitu model warna yang 

didasarkan percampuran berdasarkan emisi cahaya; model ini 

dikenal dengan istilah RGB (Red, Green, Blue) Color System. Pada 

sistem ini pencampuran warna Red Green dan Blue akan 

menghasilkan warna putih. Model ini banyak digunakan pada 

media-media elektronik. 

2. Warna substraktif (substractive color model), yaitu merupakan warna 

yang didapat dari percampuran warna berdasarkan media tinta pada 

kertas. Model ini sering disebut dengan istilah CMYK ( Cyan, 

Magenta, Yellow, Black) color system. 

Pada sistem ini pencampuran warna CMYK akan menghasilkan 

warna hitam. Sistem CMYK digunakan untuk proses cetak mencetak 

dengan media kertas. 

 

 

Gambar 7. (7.1) Warna Aditif; (7.2.) Warna Substraktif 
Sumber: Kartografi Hadwi Soendjojo, 2016 hal.103 
 

Model substraktif ini sering juga dikatakan sebagai laan dari model 

aditif, karena  pada sistem kerjanya yang sangat berlawanan, misalanya 

sebagai contoh adalah pada penggabungan warna  RGB 100% ( R100%, 

G100%, B100%) akan menghasilkan warna putih dan RGB 0% menghasikan 

warna hitam. CMY diperoleh dengan menggabungkan dua dari tiga warna RGB 

(C=G+B, M=R+B, Y=R+G), demikian pula dengan RGB yang dihasilkan dengan 

penggabungan 2 dari 3 warna CMY. 

Pemilihan warna untuk sebuah simbol peta merupakan hal yang 

penting dalam pembuatan desain peta. variabel tampak untuk warna simbol 

dibedakan atas corak (hue), kejenuhan (saturasion), dan harga (value). Ketiga 

(7.1) (7.2) 
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variabel tampak tersebut diperlukan di dalam pembuatan disain simbol peta, 

mengingat data yang disajikan pada sebuah peta dapat dalam bentuk data 

kualitatif dan data kuantitatif. Penggunaan warna yang baik dan tepat akan 

dapat mengkomunikasikan fakta yang disampaikan menjadi lebih jelas dan 

lebih baik kepada pengguna/pembaca peta. 

 Beberapa warna yang sering digunakan dalam membuat simbol 

peta  untuk mewakili unsur-unsur obyek di muka bumi yang disajikan pada 

sebuah peta antara lain: 

1) Merah. 

Warna merah adalah warna yang kuat sekaligus hangat. Warna 

merahdapat  digunakan sebagai aksen karena sifatnya yang kuat. 

Contohnya, untuk mewakili  unsur jalan karena jalan merupakan media 

transportasi yang penting sebagai orientasi untuk menuju suatu lokasi. 

2) Oranye. 

Warna oranye adalah hasil peleburan merah dan kuning, sehingga 

efek yang dihasilkan masih tetap sama, yaitu ’kuat’ dan ’hangat’.  Pada 

simbol peta topografi,  warna oranye digunakan untuk unsur rumah 

atau pemukiman, karena ukuran pemukiman pada sebuah peta topografi 

relatif kecil dan cukup banyak menyebar, sehingga perlu diberikan warna 

yang mencolok supaya dapat menjadi pehatian pengguna/pembaca peta. 

3) Kuning. 

Kuning adalah warna yang ceria dan menyenangkan. Begitu kuat 

untuk dilihat, sehingga seringkali digunakan untuk mendapatkan 

perhatian orang. Pada simbol peta, warna kuning sering digunakan untuk 

simbol warna ketinggian sekitar 200 – 500 meter.  Untuk peta jalan, 

warna kuning biasa juga digunakan untuk simbol jalan TOL untuk 

membedakan jalan lain yang umumnya warna merah.  

4) Hijau. 

Warna hijau dapat digunakan untuk memberikan kesan segar, dan 

dengan mudah dapat memberikan nuansa membumi dengan kombinasi 

warna hijau dan coklat. Umumnya igunakan untuk memberi tanda pada 

unsur tumbuh-tumbuhan (vegetasi, dan dataran rendah. 
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5) Coklat. 

Warna coklat digunakan untuk warna dari garis kontur yang 

menggambarkan keadaan topografi suatu daerah, juga digunakan sebagai 

warna ketinggian daerah dataran tinggi, atau kadang-kadang kadang 

untuk menggambarkan jalan raya. 

6) Biru. 

Warna biru secara umum digunakan untuk unsur hidrografi 

(perairan) termasuk nama unsur tersebut seperti, sungai, danau, laut, dan 

sebagainya. 

7) Ungu. 

Warna ungu agak jarang digunakan, tetapi sering digunakan untuk 

daerah overlap pada sistem grid atau gratikul, sering juga digunakan pada 

aeronautical chart. 

8) Hitam. 

Warna hitam digunakan untuk detail planimetris, 

penghunian,letering, tumbhan karang dan batas wilayah. 

9) Abu-abu. 

Warna abu-abu digunakan untuk memperlihatkan daerah yang 

sudah dibangun, sedang untuk peta tematik biasanya digunakan untuk 

peta dasarnya. 

 

Gambar 8. Penggunaan warna pada peta 
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2. Pencerminan Data Pada Peta 

Pencerminan data pada peta dengan menggunakan simbol dapat 

dikategorikan menjadi dua, yaitu: 

a. Pencerminan data kualitatif 

Data kualitatif tidak menyebutkan jumlah atau nilai maka pencerminan 

dalam peta hanyalah mengungkapkan agihan atau distribusi keruangan dari unsur 

yang dipetakan saja. 

1) Data posisional/titik 

Simbol yang digunakan adalah bentuk simbol titik, yang  dalam 

pelaksanaannya dapat dipilih diantara piktorial, geometrik  ataupun huruf. 

Contoh: - letak titik dasar teknik di suatu daerah,dan letak jembatan disuatu 

ruas jalan 

2) Data linear 

Simbol yang digunakan adalah bentuk simbol garis. Data linear ini 

misalnya: jalan, sungai, batas administrasi, rute perjalanan. 

3) Data bidang atau luasan. 

Simbol yang digunakan adalah bentuk simbol bidang dan pola. 

Contohnya:  agihan jenis penggunaan tanah di suatu daerah. 

  

        

                                                           

 

Gambar 9. Simbol Data Kualitatif Untuk Data Posisional, Linear Dan Luasan. 

b. Pencerminan data kuantitatif 

Data kuantitatif, kecuali menunjukkan lokasi dari unsur yang digambarkan 

Sawah Hutan 

Tegalan Kampung 

Arah angin bulan Mei 

Arah angin bulan Juni 

Arah angin bulan Juli 



35 

 

juga menunjukkan nilai atau jumlahnya, baik untuk data bersifat posisional, linear 

ataupun bidang/luasan. 

1) Data posisional/titik 

Pada data yang posisional  dapat dicerminkan dengan memakai simbol 

atau dapat digambarkan dengan grafik dan diagram. 

Contohnya: -    satu titik sama dengan 100 orang 

- simbol batang dengan harga tunggal/majemuk 

- simbol lingkaran dengan harga majemuk/ berbanding 

- simbol bola berbanding 

2) Data linear kuantitatif 

Dapat dicerminkan dengan beberapa cara antara lain: 

- dengan simbol panah 

- dengan simbol aliran 

- dengan gabungan angka - Isolines 

Contohnya: Isohyet, isoterm, isogon, isobar, isopleth 

Ada dua jenis daripada peta garis ini, yaitu: 

a) Garis yang letaknya sudah pasti, misalnya garis tinggi. 

 Kalau c.i sudah ditentukan penarikan  garis tinggi, tidaklah akan 

sukar. 

b) Garis yang letaknya tidak pasti, misalnya isohyet. 

3) Pencerminan data wilayah. 

Untuk menunjukkan perbedaan antar daerah, terutama perbedaan orde/ 

gradasi. Contohnya: - kepadatan penduduk. 

C.  Lettering : Jenis huruf dan Penempatan teks/nama 

Lettering bukan merupakan unsur yang dipetakan, melainkan sebagai 

tambahan untuk memberikan identitas obyek yang dipetakan. Lettering adalah 

huruf-huruf yang digunakan untuk menerangkan informasi yang terdapat pada 

peta. Permasalahan yang sering timbul adalah bagaimana cara menempatkan 

nama-nama unsur yang dipetakan tersebut agar peta tetap mudah dibaca dan 

tidak membingungkan bagi si pemakai peta. 

Beberapa aturan tentang penempatan beserta tipe huruf yang digunakan 

dalam mewakili suatu kenampakan hendaknya memenuhi ketentuan sebagai 

berikut:  
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a. Elemen corak penulisan sebaiknya mempunyai ikatan dengan sifat/hakekat 

daripada perujudan. 

b. Ukuran huruf mempunyai ikatan dengan pentingnya dari suatu perujudan. 

c. Penempatan tulisan mempunyai ikatan dengan lokasi suatu perujudan. 

d. Jarak antar huruf mempunyai ikatan dengan ukuran daripada suatu perujudan. 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam lettering, yaitu: 

a. Corak huruf: - tipe roman, italic, ghotic. 

b. Bentuk huruf: - huruf kapital/kecil, huruf tegak/miring. 

c. Ukuran huruf 

d. Metode lettering:- manual dengan tangan; dengan rugos; dengan rapidograph 

dan sablon, dengan komputer. 

e. Penempatan huruf/teks/nama. 

 Nama sebaiknya diatur sejajar garis lintang atau bujur, 

 Sebaiknya suatu nama jangan sampai terputus oleh nama obyek, 

 Kota di pantai hendaknya namanya ditulis di bagian laut, 

 Kota di tepi sungai namanya ditulis sesuai dengan letak kota terhadap 

sungai, 

 Kota yang terbelah sungai/jalan, namanya ditulis seberang-menyeberang 

sungai/jalan, 

 Nama jangan memotong atau melewati batas administrasi, 

 Perbandingan antara jarak (j) dengan tinggi (t) huruf:   j  ≤  t, 

 Nama sungai harus menghadap sungai dan tidak boleh memotong sungai. 

 Nama-nama unsur sungai, jalan, pantai, pegunungan, serta unsur-unsur 

lainnya yang berbentuk memanjang harus ditempatkan di atas unsur yang 

bersangkutan, dengan arah penulisan mengikuti bentuk unsur tersebut. 

Arah penulisan juga tergantung pada posisi unsur yang bersangkutan, 

apakah berada di sebelah barat atau di sebelah timur lembar peta. Secara 

grafis arah penulisan tersebut dapat dilihat seperti dalam gambar berikut 

ini. 
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Gambar 10. Arah Penulisan Unsur Geografi di Muka Peta 

 

Prinsip penulisan huruf, untuk nama-nama unsur geografi adalah: 

a. Wilayah administrasi dan nama tempat, biasanya berwarna hitam, tetapi dapat 

pula berwarna lain, misalnya kelabu, apabila teks merupakan bagian dari peta 

dasar dimana informasi tematik dicetak di atasnya. 

b. Nama bentuk relief seperti pegunungan, bukit, dengan tipe italic hitam. 

c. Nama perairan/perujudan air, dengan tipe italic warna biru.  

Secara jelas dapat dilihat pada tabel berikut. 
Huruf besar tegak Huruf besar 

miring / Italic 
Tegak huruf 

kecil 
Miring huruf 
kecil / Italic 

- Nama negara 

- Pembagianadminis- 

    trasi (provinsi)   

- Pulau besar 

- Kota besar 

Lautan 
Laut 
Sungai besar 

Kota 
Desa 
Hutan  

Sungai 
Bentuk pantai 
Pulau kecil 

 

 

D. GENERALISASI 

Generalisasi secara umum bisa disebut penyederhanaan. Dalam kaitannya 

dengan data spasial generalisasi bisa diartikan sebagai ’penghapusan’ kedetailan 

data dengan tujuan agar prosesing data dan penampilan data lebih cepat pada 

skala yang lebih kecil. 

1. Macam generalisasi 

Ada dua tipe generalisasi, yaitu generalisasi grafis atau geometris dan 

generalisasi konseptual. Perbedaan diantara keduanya terkait pada metode yang 

terlibat pada proses generalisasi. 

Generalisasi geometris dicirikan oleh penyederhanaan, pembesaran, 

pemindahan, penggabungan dan pemilihan. Tidak ada dari keseluruhan 

      Bagian barat lembar                                          

Bagian timur lembar 

 

 

 

              Arah penulisan nama unsur geografi 
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proses-proses ini yang mempengaruhi penataan simbol. Simbol titik tetap titik, 

garis putus tetap garis putus, simbol areal tetap simbol areal. Generalisasi 

geometris dapat dibedakan menjadi  dua, yaitu: 

a. Generalisasi geometris murni, di sini hanya bentuk geometris dari unsur-unsur 

yang berubah. 

b.Generalisasi geometris konsep, pada proses generalisasi ini generalisasi 

geometris dilakukan bersamaan dengan generalisasi konsep. Misalnya: 

klasifikasi jalan, klasifikasi hutan, dan sebagainya. 

c. Perlu disadari bahwa, walaupun dapat membagi-bagi generalisasi menjadi 

beberapa set proses, proses-proses ini saling berkaitan. Hal ini tidak hanya 

penyederhanaan atau hanya pergeseran. Seringkali satu proses dibutuhkan 

sebagai produk langsung dari proses yang lain. Misalnya, apabila jalan harus 

diperbesar agar tetap tampak setelah dilakukan reduksi skala, kemudian 

beberapa rumah sepanjang jalan ini perlu dipindahkan, apabila tidak simbol 

jalan akan menutupi simbol rumah. 

 
 Gambar berikut ini melukiskan proses yang terlibat dalam generalisasi 

grafis: penyederhanaan, pembesaran, penggeseran, penggabungan dan pemilihan. 

Untuk masing-masing perlakuan ini, tiga ilustrasi diberikan yaitu detail peta asli, 

detail peta yang digeneralisasi sebelum reduksi skala dan detail peta yang 

digeneralisasi sesudah reduksi skala. 

Penyederhanaan, atau penghalusan (smoothing), harus mereduksi 

kompleksitas peta. Pada gambar di atas  a) penyederhanaan, menunjukkan 

sungai yang berliku-liku dengan banyak belokan alami. Setelah generalisasi 

karakter sungai harus dipertahankan. Sungai Meander harus dikenal apa adanya. 

 

Gambar 11. Generalisasi   

a. Generalisasi Geometris,   b. Generalisasi Konseptual 
Sumber: Kartografi visualisasi Data Geospasia 2007, hal 84. 



39 

 

Gambar b) menunjukkan bahwa pembesaran kadang kala diperlukan, apabila 

tidak simbol akan hilang atau tidak dapat terbaca setelah reduksi skala. Hal ini 

akan mempengaruhi jalan. Untuk mempertahankan agar simbol jalan dapat 

dibaca, maka harus diperbesar. Jika dalam peta yang telah digeneralisasi dan 

skala telah direduksi maka akan menjadi terlalu luas. Sebuah jalan pada skala 

1:10.000 dapat menjadi 10 m lebarnya, dimana jalan yang sama dengan simbol 

serupa pada skala 1:50.000 lebarnya 50 m. pergantian biasanya akibat dari 

prosedur generalisasi. Juga merupakan prosedur kritis sejak sebuah simbol 

mempresentasikan rumah tidak ditempatkan sepanjang simbol garis yang salah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada gambar c) ditunjukkan perlunya  mengganti simbol rumah karena 

perbesaran simbol jalan, sedang gambar d) memperlihatkan beberapa rumah 

individual digabung membentuk daerah wilayah terbangun. Gambar e) 

merupakan proses acak pemilihan simbol dan set smbol identik, dimana yang 

tersisa dihilangkan dari peta resultan. Penting untuk diperhatikan bahwa simbol 

yang hilang harus tidak mengganggu distribusi fenomena keseluruhan. 

Pemilihan sangatlah perlu, jika tidak peta akan terlalu kusut. Contoh tersebut 

memperlihatkan bahwa beberapa pulau sepanjang pantai dihilangkan. (Kraak & 

 

 
Gambar 12.  Generalisasi Grafis (a) penyederhanaan,  (b)  pembesaran, (c) penggeseran,                               

(d) penggabungan,    (e) pemilihan. (Sumber: Kartografi Visualisasi Data Geospasial, hal.84) 
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Ormeling, 2007, hlm.84). 

 Generalisasi konseptual terkait juga oleh proses-proses penggabungan 

dan pemilihan, dan sebagai tambahan terdiri dari simbolisasi dan penonjolan. 

Sebagai akibatnya, simbol-simbol dalam peta mungkin berubah. Generalisasi 

konseptual pada umumnya tidak dilakukan oleh kartografer, melainkan oleh 

orang yang mengetahui tentang subyek tersebut. Prosesnya terdiri dari 

klasifikasi dan kombinasi. 

Prosedur-prosedur termasuk generalisasi konseptual yaitu penggabungan, 

pemilihan, simbolisasi dan peningkatan atau pembesaran(exaggeration). Gambar 

a) menunjukkan penggabungan simbol tidak dapatdilakukan tanpa keahlian, 

karena konsekuensinya akan berpengaruh juga pada legenda. Beberapa simbol 

akan hilang dari legenda, sedangkan sejumlah kecil dari unit akan muncul. 

Pemilihan dalam konteks generalisasi konseptual memerlukan pengetahuan dari 

fenomenayang dipetakan. Pada contoh gambar b) peta lithograph memiliki 

simbol untuk marl, kapur dan basalt. Meskipun kecil luas daerah wilayahnya, 

basalt sangat karakteristik sehingga penghilangan akan menghancurkan 

karakter pulau vulkanik ini. 

Simbolisasi menunjukkan bahwa hubungan antara simbol dan ruang 

menyajikan perubahan titik-titik (misal pada contoh sekelompok alat pemboran 

minyak) akan berubah menjadi  simbol wilayah tunggal (lading minyak). Saat 

perubahan tergantung pada skala asli dan skala setelah reduksi. Generalisasi juga 

dapat dilakukan pada peta dimana simbol terlalu banyak atau tidak cukup 

perhatian. Simbol-simbol ini harus diperbesar atau diperkecil ukurannya. Jalan 

utam di pedesaan dapat menjadi tidak signifikan setelah reduksi skala peta, maka 

harus ada perbaikan dengan menggunakan garis yang lebih tebal untuk menarik 

perhatian proporsional dengan fungsi pentingnya dalam image peta. 
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Gambar 13. Generalisasi Peta  

 

Perbedaan lain adalah proses-proses itu terhubung pada generalisasi 

geometris, kebanyakan berkaitan dengan komponen geometrik dan geospasial, 

sedangkan yang terkait dengan dengan generalisasi konseptual terutama 

mempengaruhi komponen atribut. Sebagai ilustrasi, pada peta geologis, dengan 

hanya pengelompokan yang terdekat tidaklah cukup. Pengertian tentang skala 

waktu geologis (geological time table) dan system klasifikasi, diperlukan. 

Misalnya Holocene dan Pleistocene dapat digabung sebab dalam klasifikasi 

geologis, keduanya berasal dari Quarternary. Menggabung jalur-jalur kecil yang 

diklasifikasikan dengan ‘lainnya’ Pleistocene tidak dibolehkan dalam konteks 

geologis. Dengan kata lain generalisasi konseptual memerlukan pengetahuan dari 

kandungan peta. Untuk menggeneralisasi peta-peta ini tergantung pada prinsip 

dari disiplin yang terlibat. System klasifikasi berubah dan mengahasilkan 

struktur yang berbeda pula, pada legendanya. 

Perlu disadari bahwa, walaupun dapat membagi-bagi generalisasi menjadi 

beberapa set proses, proses-proses ini saling berkaitan. Hal ini tidak hanya 

penyederhanaan atau hanya penggeseran (replacement). Seringkali satu proses 

dibutuhkan sebagai produk langsung dari proses yang lain. Misalnya apabila jalan 

harus diperbesar agar masih tetap tampak setelah dilakukan reduksi skala, 

kemudian beberapa rumah sepanjang jalan ini perlu  dipindahkan, apabila tidak 

simbol jalan akan menutupi simbol  rumah. 



42 

 

2. Arti penting generalisasi 

Masing-masing peta dengan tingkat skala tertentu memerlukan tingkatan 

detail sendiri tergantung tujuannya. Pada peta skala besar biasanya mengandung 

lebih banyak detail dari peta skala kecil. Namun, bahkan pada skala yang sama 

tingkatan detail mungkin bisa berbeda. Proses mereduksi jumlah detail sebuah 

peta dengan cara yang masih penuh arti disebut dengan generalisasi. Proses 

generalisasi biasanya dilakukan apabila skala peta harus direduksi. Pertanyaannya, 

“Mengapa generalisasi diperlukan?”. Ada beberapa faktor yang menyebabkan 

perlunya generalisasi suatu peta itu dilakukan, faktor tersebut adalah: 

a.  Bertambah padatnya isi  peta dikarenakan reduksi skala. 

Pada semua peta, penyajian dari permukaan bumi mengalami reduksi. Tingkat 

reduksi ini bervariasi. Pada peta dengan skala besar, tingkat reduksinya kecil. 

Sebaliknya, pada peta dengan skala kecil, tingkat reduksinya besar.. apabila isi 

peta tidak dikurangi sebanding dengan reduksi dari besarnya kertas, maka pada 

peta skala kecil penyajian detail akan menjadi sangat padat dan sulit dibaca. 

b. Terbatasnya kemampuan pandangan mata 

Harus diperhatikan bahwa mata mempunyai kemampuan melihat yang 

terbatas yaitu 0,02 mm pada jarak 30 cm dari mata. Bila kontrasnya baik, 

garis-garis halus dengan lebar garis 0.04 mm masih dapat dilihat. Ini 

merupakan batas kemampuan pandangan mata manusia oleh karena itu harus 

dihindarkan adanya garis yang sangat kecil, yang diakibatkan oleh skala. 

c. Ukuran minimum 

Adalah tidak baik untuk memperkecil bentuk dari unsur-unsur peta sampai 

ketingkat minimum untuk dilihat dan minim untuk dicetak. 

Prinsip-prinsip yang harus dipertahankan dalam penyajian peta adalah: 

a. Obyek-obyek yang penting harus ditonjolkan. 

b. Perbedaan dalam bentuk harus jelas 

c. Harus dihindarkan reduksi kontras yang disebabkan karena pencetakan 

warna muda dan penyinaran yang lemah. 

d. Harus diperhatikan kemudahan dalam proses reproduksinya. 

 

3. Faktor yang mempengaruhi generalisasi 

Faktor reduksi yang besar akan menyebabkan masalah kemudahan dibaca 
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terkait dengan kemacetan geometris dan penggabungan simbol-simbol geometrik. 

Masalah ini dapat dihindari dengan aplikasi, misalnya, harga batas terkecil atau 

jarak minimal  antara obyek-obyek grafis. Bila obyek terlalu dekat atau densitas 

grafis  (jumlah obyek di dalam luas 10 x 10 cm persegi pada peta di kertas) 

melebihi,  maka agloritma  dapat dipakai.  Faktor-faktor yang mempengaruhi 

generalisasi, adalah: 

a. Skala Peta 

Skala menentukan ukuran gambar obyek pada peta. Tingkatan generalisasi 

tergantung dari skala yang dipilih. Makin kecil skala makin besar tingkat 

generalisasi. Penyajian harus disederhanakan untuk mempertahankan tingkat 

kejelasan dari peta. Misalnya, pada skala 1:10.000  

b. Maksud dan Tujuan dari Peta 

Ada bermacam-macam peta sesuai dengan maksud dan tujuan. Unsur-unsur 

utama yang berhubungan dengan maksud dan tujuan peta tadi harus lebih 

ditonjolkan dibandingkan dengan unsur-unsur lainnya. Pertama-tama kita 

harus menetapkan unsur-unsur apa yang akan diperlihatkan (sesuai dengan 

spesifikasi petanya) dan barulah kemudian ditentukan tingkat penyederhanaan 

yang akan dilakukan untuk penyajiannya. Skala harus dipilih untuk memenuhi 

maksud dan tujuan peta. Ini berarti bahwa unsur-unsur atau informasi yang 

disajikan harus jelas terbaca atau dimengerti. Jika tingkat penyederhanaannya 

(generalisasi) mengakibatkan unsur-unsur atau informasi tidak dapat disajikan 

dengan detail yang cukup dalam skala yang dipilih, berarti skalanya terlalu kecil, 

sehingga harus dibesarkan. 

 

4. Petunjuk pelaksanaan generalisasi. 

Ada 3 (tiga) cara yang dapat dilaksanakan dalam proses generalisasi, yaitu: 

a. Langsung, generalisasi dilakukan dengan menggunakan garis-garis tipis pada 

peta asli yang telah dikecilkan dari peta dasar (base map). 

Kebaikan : Pengaruh generalisasi dengan segera terlihat. 

Kejelekan: Melakukan interpretasi pada skala kecil biasanya agak sukar 

bahkan kadang-kadang tidak mungkin bila faktor pengecilan tersebut besar 

sekali. 
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b. Generalisasi dilakukan pada peta asli yang dianggap sebagai peta dasar, 

jadi digunakan garis tebal. 

Kebaikan  : Apa yang akan dihasilkan akan terlihat dengan jelas dan 

menggunakan garis-garis tebal akan lebih mudah. 

Kejelekan: Agak sukar untuk membayangkan/menilai bagaimana  hasil 

akhirnya (setelah diperkecil) 

c. Generalisasi dilakukan pada skala perantara (intermediate scale). 

Cara ini adalah yang terbaik. Dalam hal ini ada dua pengecilan (reduction) 

yang diperlukan, yaitu: pada peta asli dan kemudian setelah dilakukan 

generalisasi sebagai hasil akhir. 

Misal: Peta 1:10.000 diperkecilkan menjadi 1:25.000 kemudian pada 

1:25.000 dilakukan generalisasi dikecilkan lagi menjadi  1:50.000. 

Cara (1) dan (2) tersebut di atas digunakan pada pengecilan sekitar  ¼ - 

1/5 kali . Bila melakukan generalisasi sampai 1/10 kali atau lebih, harus 

dilakukan dulu pada skala perantara. 

 
E. Simbol Kartografi 

Pemakaian symbol-simbol kartografi dalam pembuatan peta dasar maupun 

peta pendaftaran telah diatur ketentuannya dengan PMNA/KBPN Nomor 3 tahun 

1997. jenis symbol yang digunakan dalam pemetaan pendaftaran tanah yakni: 

Simbol Titik Dasar teknik, Simbol Kartografi pada Peta Dasar Pendaftaran, Simbol 

Kartografi pada Peta Pendaftaran 

1. Simbol Titik Dasar teknik 

Titik Dasar Teknik adalah titik pasti yang sudah diketahui koordinatnya, 

yang memungkinkan untuk dipergunakan sebagai titik acuan pembuatan peta 

dasar pendaftaran tanah baik berupa peta garis maupun peta foto. 

Titik Dasar teknik ini dilaksanakan dalam system koordinat nasional, yang 

dalam hal ini adalah system koordinat proyeksi TM-3˚ yang dilaksanakan dengan 

menggunakan teknologi GPS (Geography Position System). Selain titik dasar teknik 

yang telah dibuat oleh pemerintah Indonesia, di permukaan bumi ini juga terdapat 

titik-titik pasti yang mempunyai sistim koordinat UTM, yaitu titik triangulasi yang 

terdiri atas tiga orde: Titik triangulasi primer, sekunder dan tertier, yang sudah 

tersebar di seluruh wilayah Indonesia, terutama Indonesia Barat (Jawa dan 
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Sumatera). 

Jenis simbol titik dasar teknik yang digunakan adalah sebagai berikut: 

SIMBOL TITIK DASAR TEKNIK    
                                                   

1. Titik Dasar Teknik Orde  0 dan Orde  1                                                  

3 mm x  3 mm                                    

2. Titik Dasar Teknik Orde  2                                                 

3 mm       3 mm 

3. Titik Dasar Teknik Orde  3                                                 

3 mm       3 mm                                                                 

4. Titik Dasar Teknik Orde  4  Nasional                                               

Ø  3 mm 

5. Titik Dasar Teknik Orde  4  Lokal                                                     

Ø  3 mm 

6. Titik Dasar Teknik Orde  Hasil Perapatan                                       

3 mm x  3 mm                                                                                                         

2. Simbol Kartografi pada Peta Dasar Pendaftaran 

Pemakaian simbol kartografi pada pembuatan peta dasar pendaftaran 

dibedakan berdasarkan skala peta yang digunakan. Walaupun secara prinsipnya 

simbol yang digunakan adalah sama.  

Simbol kartografi dalam peta dasar pendaftaran yakni: 

F. Simbol kartografi pada peta dasar pendaftaran  peta foto 

G. Simbol kartografi pada peta dasar pendaftaran skala  1 : 1.000 

H. Simbol kartografi pada peta dasar pendaftaran skala  1 : 2.500 

I. Simbol kartografi pada peta dasar pendaftaran skala  1 : 10.000 

Ujud simbol kartografi yang digunakan dalam peta dasar pendaftaran 

sesuai dengan ketentuan PMNA/KBPN nomor 3 tahun 1997 pasal 15 ayat (4), 

pada lampiran 4 seperti pada gambar berikut: 

a. Simbol Kartografi pada Peta Dasar Pendaftaran Peta Foto 

Batas Administrasi 

                                          Batas Desa / Kelurahan 

                                          Batas Kecamatan 

                                          Batas Kabupaten / kota 

++++++++++                      Batas  Provinsi 
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+++++++++++++++++                      Batas Negara 

 

Titik Tetap 

                               Titik Dasar Teknik Orde 0 dan Orde 1 

                               Titik Dasar Teknik Orde 2 

                               Titik Dasar Teknik Orde 3 

    k                            Titik Dasar Teknik Orde 4 

              Titik Dasar Teknik Orde 4 (lokal) 

b. Simbol Kartografi Pada Peta Dasar Pendaftaran Skala  1:1.000  
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c. Simbol Kartografi Pada Peta Dasar Pendaftaran Skala  1 : 2.500 
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a. Simbol Kartografi Pada Peta Dasar Pendaftaran Skala  1 : 10.000 

 
 

3. Simbol Kartografi pada Peta Pendaftaran 

Pemakaian simbol kartografi pada pembuatan peta pendaftaran dibedakan 

berdasarkan skala peta yang digunakan, walaupun pada prinsipnya simbol yang 

digunakan adalah sama.  Simbol kartografi yang digunakan berdasarkan pada 

ketentuan   PMNA/KBPN Nomor 3 tahun 1997 pasal 32 ayat (5)  huruf d) yang 

tertera pada lampiran 8., yaitu untuk peta pendaftaran skala 1 : 2.500 dan 1:10.000              

a. Simbol kartografi pada peta pendaftaran skala  1 : 10.000 
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b.  Simbol kartografi pada peta pendaftaran skala  1 : 2.500 
 

 
 

4. Penomoran Lembar Peta Dasar Pendaftaran dan Peta Pendaftaran 

Sistem penomoran untuk peta kadastral (peta dasar pendaftaran dan peta 

pendaftaran) yang berlaku dan dipergunakan oleh Kementerian ATR/BPN adalah 

sistem penomoran peta yang berdasarkan pada Peraturan Menteri Negara 

Agraria/Kepala Kementerian ATR/BPN nomor 3 Tahun 1997 tentang Ketentuan 

Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997 Tentang Pendaftaran 
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Tanah,  pasal 16. 

Sistem penomoran peta untuk peta kadastral  dibedakan menjadi sistem 

nasional dan sistem lokal. Sistem penomoran peta nasional digunakan jika 

titik-titik dasar teknik yang tersedia memiliki koordinat nasional. Sedangkan 

sistem penomoran peta lokal digunakan jika titik dasar teknik yang tersedia masih 

memiliki koordinat lokal. 

a. Penomoran Peta Sistem Nasional 

Untuk pemetaan dalam sistem koordinat proyeksi nasional TM-3, 

digunakan sistem penomoran peta nasional. Jika suatu wilayah pemetaan telah 

diketahui koordinatnya dalam sistem nasional, maka nomor peta untuk wilayah 

tersebut dapat diketahui. Nomor peta terdiri dari nomor zone dan nomor lembar 

peta. 

1) Nomor Zone.  

Nomor zone yang digunakan adalah nomor zone sistem proyeksi TM-3 

yang terdiri dari 3 dijit, yang terdiri dari nomor zone UTM (2 dijit) dan 

nomor letak zone TM-3 (1 dijit) yang dipisahkan oleh tanda titik 

sebagaimana telah disampaikan pada modul 2.  

Wilayah Negara Republik Indonesia  berada pada posisi 93 BT - 141 BT 

dan 11 LS - 8 LU, yang terbagi dalam Zone UTM antara zone 46 - 54, 

dengan lebar satu zone UTM adalah 6. Satu zone UTM dibagi menjadi 2 

zone TM-3 dengan lebar zone 3 diberi kode nomor 1 dan 2.  

Contoh yang digunakan pada modul ini adalah Zone TM-3 yang terletak 

pada sebelah kanan meridian sentral zone 48 UTM yaitu zone nomor 48.2. 

2) Nomor Lembar peta dan Nomor Peta 

a) Peta skala 1 : 10.000 

Pemberian nomor lembar peta skala 1 : 10.000 berdasarkan pada 

pembagian satu zone TM-3 menjadi wilayah-wilayah yang tercakup pada 

peta skala 1:10.000 dengan ukuran 60 cm x 60 cm yang berarti 6.000 m x 

6.000 m di lapangan (lihat pasal 15). 

Titik awal pembagian lembar peta ditetapkan pada koordinat  X = 32.000 

m dan Y = 282.000 m. dari titik awal tersebut dibuat kolom dan baris 

dengan lebar 6.000 meter sehingga akan terbentuk 56 kolom (arah X) dan 

314 baris (arah Y). nomor kolom menuju arah kanan (timur) dengan 
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nomor 01 sampai dengan 56 sebanyak dua dijit. Nomor baris menuju arah 

atas (utara) dengan nomor 001 sampai dengan nomor 314 sebanyak tiga 

dijit. 

Penomoran masing-masing kotak (lembar peta skala 1 : 10.000) diambil 

dari nomnor kolom dan nomor baris yang terdiri dari lima dijit, yaitu dua 

dijit pertama menunjukkan nomor kolom dan tiga didjit selanjutnya adalah 

nomor baris. Dimana antara nomor kolom dan nomor baris dipisahkan 

oleh tanda baca titik. 

Contoh      : 55.314  

Keterangan: 55 adalah nomor kolom lembar peta 

                     314 adalah nomor baris lembar peta 

Nomor Peta Skala 1 : 10.000 terdiri dari nomor zone (3 dijit) dan nomor 

lembar peta (5 dijit). Antara nomor zone dan nomor lembar peta 

dipisahkan oleh tanda baca garis datar (minus). Sebagai contoh jika peta 

tersebut terletak pada zone TM-3 48.2,  maka nomor peta menjadi :  

48.2-55.314 

Keterangan :  48.2 adalah nomor zone TM-3 

             55.314 adalah nomor lembar peta skala 1 : 10.000. 

Pembagian lembar peta skala 1 : 10.000 seperti pada gambar berikut. 
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                                                          ZONE 48.2 
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                32.000  38.000                                  
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Gambar 14.  Pembagian Lembar  Peta Skala 1:10.000  Dalam Satu Zone TM-3 º 
 

b) Peta Skala 1 : 2.500 

Pemberian  nomor lembar peta skala 1 : 2.500 dibuat dengan cara 

membagi lembar peta skala 1 : 10.000 menjadi 16 (enam belas) lembar 

dengan rincian 4 lembar kearah kolom dan 4 lembar ke arah baris, dengan 

format ukuran muka peta 60 cm x 60 cm yang berarti 1.500 m x 1.500 m di 

lapangan. 

Penomoran dilakukan dari kiri ke kanan untuk setiap baris dimulai dari 

baris paling bawah yang terdiri dari dua dijit dari nomor 1 dan berakhir 

dengan nomor 16. Pembagian lembar peta skala 1 : 10.000 menjadi  

lembar peta skala 1 : 2.500 diperlihatkan pada gambar berikut: 

 

Lembar Peta No. 48.2-01.001 Lembar Peta No. 48.2-55.314 
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Lembar peta skala 1:10.000 

                                                                        

Lembar peta skala 1 : 2.500 

Gambar  15.  Pembagian lembar peta skala 1 : 10.000 menjadi 1 : 2.500 

 

Pemberian nomor lembar peta skala 1:2.500 yaitu dengan menambahkan 2 

(dua) dijit pada 5 (lima) dijit nomor lembar peta skala 1:10.000 sehingga 

menjadi 7 (tujuh) dijit yang dipisahkan oleh tanda baca garis datar. 

Contoh dari gambar di atas: Nomor Lembar Peta 55.314–05 

Dimana:  55.314 adalah nomor lembar peta skala 1:10.000 

           05 adalah nomor urut lembar peta 1:2.500 

Selanjutnya Nomor Peta Skala 1:2.500 terdiri dari nomor zone (3 dijit) dan 

nomor lembar peta (7 dijit) sehingga berjumlah 10 (sepuluh) dijit. Antara 

nomor zone dan nomor lembar peta dipisahkan oleh tanda baca garis datar. 

Contoh dari gambar di atas:  Nomor Lembar Peta  :   48.2–55.314–05 

Dimana:  48.2 adalah nomor zone TM-3 

    55.314–05 adalah nomor lembar peta 1:2.500 

 

c) Peta Skala 1 : 1.000 

Seperti halnya peta skala 1:2.500, peta skala 1:1.000 dibuat dengan cara 

membagi peta skala 1:2.500 menjadi 9 (sembilan) lembar peta dengan 

rincian 3 (tiga) lembar pembagian ke arah kolom dan 3 (tiga) lembar ke 

arah baris. Dengan demikian satu lembar peta mempunyai format ukuran 

muka peta 50 cm x 50 cm atau 500 m x 500 m di lapangan. 

Penomoran dilakukan dari kiri ke kanan untuk setiap baris dan dimulai dari 

baris paling bawah yang terdiri dari dua dijit dari nomor 1 dan berakhir 

01 02 03 04 

13 14 15 16 

09 10 11 12 

05 06 07 08 

55 

6.000 

m 

6.000 

m 

1.500 

m 
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dengan nomor 9. 

 

 

 

                                                                                                        

Lembar peta 1 : 2.500 

 

   

 

                                                                                                     

Lembar peta 1 : 1.000 

 

Gambar  Pembagian Lembar Peta skala 1:2.500 menjadi 1:1.000 

Pemberian nomor lembar peta 1:1.000 dilakukan dengan menambahkan 1 

(satu) dijit dari 7 (tujuh) dijit nomor lembar peta skala 1:2.500 sehingga 

menjadi 8 dijit yang dipisahkan dengan tanda baca garis datar. 

Contoh dari gambar di atas: 55.314–05–5 

Keterangan:    55.314–05 adalah nomor lembar peta 1:2.500-nya 

5  adalah nomor urut lembar peta 1:1.000 

 Selanjutnya Nomor Peta Skala 1:1.000 terdiri dari nomor zone (3 dijit) 

dan nomor lembar peta (8 dijit) sehingga berjumlah 11 (sebelas) dijit. 

Antara nomor zone dan nomor lembar peta dipisahkan oleh tanda baca 

garis datar. 

Contoh dari gambar di atas:  48.2–55.314–05 

Keterangan:         48.2  adalah nomor zone 

              55.314–05–5 adalah nomor lembar peta 1:1.000 

d) Peta Skala 1 : 500 dan 1 : 250 

Apabila diperlukan peta skala 1:500, maka satu lembar peta skala 1:1.000 

dibagi menjadi 4 (empat) lembar peta dengan rincian 2 (dua) lembar 

pembagian ke arah kolom dan 2 (dua) lembar pembagian ke arah baris. 

Satu lembar peta mempunyai format ukuran muka peta 50 cm x 50 cm atau 

500 m x 500 m di lapangan. 

Penomoran dilakukan dari kiri ke kanan untuk setiap baris dan dimulai dari 
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baris paling bawah yang terdiri dari 1 (satu) dijit dari nomor 1 dan 

berakhir dengan nomor 4. 

Pemberian nomor lembar peta 1:500 dilakukan dengan menambahkan 1 

dijit dari 8 dijit nomor lembar peta skala 1:1.000 sehingga menjadi 

9(sembilan) dijit yang dipisahkan dengan tanda baca garis datar. Setelah 

ditambahkan nomor zone (3 dijit), nomor peta skala 1:500 menjadi 12 

(dua belas) dijit. 

Pada peta skala 1:250 dapat dilakukan hal yang sama seperti pada peta 

skala 1:500, sehingga penomoran akan menambah 1 (satu) dijit lagi dari 

pemberian nomor peta skala 1:500 sehingga akan menjadi 13 (tiga belas) 

dijit. 

 

 

 

 

 

 

 
  Skala 1 : 500                                                       
Nomor Peta: 48.2-55.314-05-5-2                       
 
Gambar  Pembagian Lembar Peta skala 1:500 menjadi skala 1:250 

 

Ringkasan sistem penomoran peta nasional. 

Skala 
Peta 

Nomor 
Zone 
TM-3 
 
(3 dijit) 

Kolom/ 
Baris 
Lembar 
1:10.000 
(5 dijit) 

Nomor 
Urut 
Lembar 
1:2.500 
(2 dijit) 

Nomor 
Urut 
Lembar 
1:1.000 
(1 dijit) 

Nomor 
Urut 
Lembar 
1:500 
(1 dijit) 

Nomor 
Urut 
Lembar 
1:250 
(1 dijit) 

1:10.000 48.2 – 55.314     

1:2.500 48.2 – 55.314 – 05    

1:1.000 48.2 – 55.314 – 05 – 5   

1:500 48.2 – 55.314 – 05 – 5 – 2  

1:250 48.2 – 55.314 – 05 – 5 – 2 – 4 
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Skala  1 : 250                         
Nomor Peta: 48.2-55.314-05-5-2-4 
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b. Penomoran Peta Sistem Lokal 

Sistem koordinat lokal yaitu dalam cakupan daerah tertentu menggunakan 

sistem koordinat sendiri. Dengan demikian akan memungkinkan satu peta lokal 

dengan peta lokal yang lain mempunyai koordinat dan sistem penomoran yang 

sama. 

Berdasarkan pada pasal 79 butir e PMNA/KBPN nomor 3 tahun 1997 

bahwa pemasangan dan pengukuran dua titik dasar teknik orde 4 harus 

dilaksanakan pada setiap permohonan pengukuran, apabila belum ada peta dasar 

teknik. Untuk selanjutnya petugas ukur harus membuat pembagian lembar peta 

pada wilayah desa tersebut. Pembagian lembar dibuat dengan berpedoman pada 

batas wilayah administrasi desa. 

Apabila tidak ada peta batas administrasi dibuat dengan batas kira-kira. 

Kelengkapan detail situasi pada peta tersebut akan sangat membantu dalam 

pembuatan lembar peta. Secara prinsip penomoran peta tetap berpedoman pada 

nomor zone dan nomor lembar peta. 

1) Nomor Zone. 

Nomor zone hanya terdapat pada sistem koordinat nasional. Sedangkan 

pada sistem koordinat lokal nomor zone dapat digunakan kode 

desa/kelurahan. 

2) Nomor Lembar Peta. 

Pembagian lembar peta dibuat pada skala 1:2.500 saja (dengan luas 1.500 

m x 1.500 m). Catatan: pembagian pada skala 1:10.000 tidak dibuat. 

Penomoran berepedoman pada nomor kode desa/kelurahan, nomor kolom 

dan baris. Pemberian koordinat lokal dimulai dari nomor lembar disebelah 

ujung selata-barat. Apabila sudah tersedia peta dengan koordinat lokal 

maka koordinat peta tersebut dipakai sebagai pedoman. Penomoran 

lembar pada peta skala 1:1.000, skala 1:500 dan skala 1:250, tahap 

kegiatannya sama dengan sistem nasional. 

a) Penomoran Lembar Peta Pendaftaran skala  1 : 1.000 dalam sistem lokal 

pada peta dasar skala  1 : 500 

Untuk lembar-lembar peta skala lebih besar dari  1: .000 (1:500atau  

1:250) ukuran muka petanya sama dengan muka peta skala 1:1.000, maka 

pembagian serta penomoran petanya sesuai ketentuan penomoran lembar 
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peta skala 1:1.000 dengan menambahkan masing-masing satu dijit 

terhadap nomor lembar skala yang lebih kecil. Sehingga apabila pada 

lembar peta skala  1:1.000 terdiri dari delapan dijit, maka pada sistim lokal 

pada peta dasar skala 1 : 500 menjadi sembilan dijit. 

b) Penomoran Lembar Peta Pendaftaran skala  1 : 1.000 dalam sistem 

lokal pada peta administrasi (instansi lain) 

Untuk pemetaan dalam pendaftaran tanah secara sporadik yang 

dilaksanakan dalam sistim koordinat nasional, pembagian dan penomoran 

lembar peta sesuai ketentuan yang telah diatur dalam PMNA/KBPN Nomor 

3 tahun 1997 pasal 16, sedangkan untuk pemetaan dalam pendaftaran 

tanah secara sporadik yang dilaksanakan dalam sistim koordinat lokal, 

harus dibuat pembagian dan penomoran lembar peta pendaftaran dengan 

basis desa/kelurahan di atas salinan peta desa/kelurahan tersebut yang 

didapat dari instansi lain sesuai dengan ukuran muka peta dan skala peta 

dengan ketentuan: 

(1) ukuran muka peta  50 cm  x  50 cm dan ukuran bidang gambar  70 

cm   x  70 cm untuk peta skala  1 : 1.000 

(2)  ukuran muka peta  60 cm  x  60 cm dan ukuran bidang gambar  

80 cm   x  80 cm untuk peta skala  1 : 2.500 

(3)  ukuran muka peta  60 cm  x  60 cm dan ukuran bidang gambar  

60 cm   x  60 cm untuk peta skala  1 : 10.000 

Peta desa/kelurahan tersebut dibagi dalam wilayah-wilayah yang tercakup 

pada peta skala  1 : 2.500 yaitu, dari lembar peta tersebut dibagi menjadi 

16 lembar peta skala  1 : 2.500 dengan ukuran muka peta  60 cm  x  60 

cm 

Penomoran lembar peta pendaftaran untuk peta skala  1:2.500 dilakukan 

berdasarkan kolom dan baris dimulai dari pojok kiri-bawah pada peta dasar 

teknik-nya dan diberikan nomor sebanyak empat dijit yang terdiri dari dua 

dijit nomor kolom lembar peta dan dua dijit nomor baris lembar peta. 

Selanjutnya lembar peta skala 1 : 2.500 dibagi menjadi sembilan lembar 

peta skala  1 : 1.000 dengan ukuran muka peta  50 cm  x  50 cm. 

penomoran lembar peta skala  1 : 1.000 terdiri dari lima dijit dimana 

empat dijit pertama adalah nomor lembar peta skala  1 : 2.500 dan satu 
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dijit berikutnya adalah nomor urut lembar peta skala 1 : 1.000 di dalam 

lembar peta skala 1 : 2.500 yang dimulai dari nomor 1 di pojok kiri bawah 

selanjutnya ke arah kanan dan kemudian baris selanjutnya dari kiri ke 

kanan. 

Secara skematis pembuatan lembar peta dapat dilihat pada diagram 
berikut: 
                  
                                            
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 11. Diagram Pembuatan Pembagian Lembar Peta dengan Sistem 
Koordinat Lokal 

 

Dalam hal ini penentuan batas desa/kelurahan belum definitif sehingga 

penentuan batas dilakukan perkiraan saja, akan memungkinkan terjadinya 

kelebihan lembar peta dari perencanaan yang sudah dibuat. Untuk itu lembar 

tersebut ditiadakan dan tidak perlu dilakukan perubahan nomor lembar peta. 

Hasil pengukuran bidang tanah dipetakan pada lembar yang sudah ada 

nomor dengan bepedoman pada detail situasi yang ada. 

 

E.  Format Peta Pendaftaran Tanah 

Salah satu tugas dan fungsi Kementerian ATR/BPN adalah  menyediakan 

data pertanahan, oleh sebab itu telah diterbitkan Peraturan Menteri Negara 

Agraria/Kepala Kementerian ATR/BPN Nomor 1 tahun 1997 tentang Pemetaan 

Penggunaan Tanah Perdesaan, Penggunaan Tanah Perkotaan, Kemampuan Tanah 

dan Penggunaan Simbol/Warna untuk Penyajian Dalam Peta dan PMNA/KBPN 

Nomor 3 tahun 1997 tentang Ketentuan Pelaksanaan Pendaftaran Tanah yang 

ditindaklanjuti dengan Petunjuk teknis PMNA/KBPN Nomor 3 tahun 1997 tentang 

Permohonan Pengukuran 

Pembagian Lembar Peta 

skala 1:2.500 

Peta skala 1:1.000 

Peta skala 1:500 

Pemasangan dan 

Pengukuran TDT Orde 4 Peta Pendafataran 

Peta dengan 

Koordinat Lokal 

Peta Administrasi 

Desa/Kelurahan 

Definitip atau 

Perkiraan 
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Materi Pengukuran dan Pemetaan Pendaftaran Tanah.  

Tata letak peta yang dibuat oleh BPN-RI berpedoman pada ketentuan yang 

diatur dalam peraturan tersebut. Adapun peta  yang dibuat oleh BPN-RI  antara 

lain adalah: Peta Dasar Pendaftaran dan Peta Penatagunaan Tanah  

1. Peta Dasar Pendaftaran 

Yang dimaksud dengan peta Dasar Pendaftaran (peta dasar) menurut 

ketentuan Peraturan Menteri Negara Agraria / Kepala Kementerian ATR/BPN  

Nomor 3 tahun 1997 adalah peta  yang memuat titik dasar teknik dan semua atau 

sebagian unsur-unsur geografi seperti sungai, jalan, bangunan, batas fisik bidang 

tanah, garis ketinggian dan batas administrasi. 

Peta dasar merupakan dasar untuk pembuatan peta pendaftaran. Peta dasar 

yang dipergunakan untuk keperluan pendaftaran tanah berbentuk peta garis dan 

peta foto atau peta dijital. Skala yang dipergunakan untuk keperluan pendaftaran 

tanah adalah sesuai dengan skala peta pendaftaran tanah  1:1.000 untuk daerah 

pemukiman dan 1 : 2.500 untuk daerah pertanian dan  1 : 10.000 untuk daerah 

perkebunan. 

Untuk pembuatan peta dasar pendaftaran diselenggarakan pengukuran dan 

pemetaan dengan cara terrestrial, fotogrametrik atau metode lain. Pengukuran dan 

pemetaan secara terrestrial adalah pengukuran dan pemetaan yang dilakukan di 

permukaan bumi, sedang pengukuran dan pemetaan secara fotogrametrik adalah 

pengukuran dan pemetaan dengan menggunakan sarana foto udara. 

Peta dasar yang berupa peta garis dibuat di atas drafting film, dan yang 

berbentuk peta foto diatas kertas bromide. Peta dasar yang berupa peta garis 

dibuat dengan ketentuan: 

a. ukuran muka peta  50cm  x  50cm dan ukuran bidang gambar  70cm x 

70cm untuk peta skala  1 : 1.000. 

b. ukuran muka peta  60cm  x  60cm dan ukuran bidang gambar  80cm  

x  80cm untuk peta skala  1 : 2.500. 

c. ukuran muka peta  60cm  x  60cm dan ukuran bidang gambar  60cm  

x  60cm untuk peta skala  1 : 10.000. 

Peta  dasar yang berupa foto dibuat dengan ketentuan: 

a. ukuran muka peta dan bidang gambar  50cm x 50cm untuk peta skala 

1:1.000 
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b. ukuran muka peta dan bidang gambar  60 cm  x  60 cm untuk peta skala  

1 : 2.500 dan skala  1 : 10.000 

Beberapa ketentuan perlu dipedomani dalam pembuatan peta dasar selain 

ketentuan ukuran tersebut antara lain adalah: 

a. Pembagian lembar dan penomoran peta dasar pendaftaran sesuai dengan 

ketentuan yang diatur dalam Peraturan Menteri Negara agrarian / Kepala 

Kementerian ATR/BPN Nomor 3 tahun 1997 Pasal 16.. 

b. Simbol-simbol kartografi yang digunakan untuk pembuatan peta 

pendaftaran dibuat sesuai dengan yang ditetapkan dalam Peraturan 

Menteri Negara agraria/Kepala Kementerian ATR/BPN Nomor 3 tahun 

1997 pasal 15 ayat (4). 

c. Pada bagian kanan lembar peta, disediakan ruang untuk penulisan judul, 

skala peta, arah utara, petunjuk lembar peta, legenda kartografi, keterangan 

pembuatan peta, nama desa/kelurahan dan kecamatan, serta nama pihak 

ketiga yang melaksanakan jika ada. 

d. Pada bagian kiri sebelah atas bidang gambar ditulis nama provinsi. 

e. Pada bagian tengah sebelah atas bidang gambar ditulis nama kotamadya / 

kabupaten. 

f. Pada bagian kanan sebelah atas legenda ditulis nomor peta dasar 

pendaftaran tanah. 

 

2. Peta Pendaftaran 

Peta pendaftaran adalah peta yang menggambarkan bidang atau 

bidang-bidang tanah untuk keperluan pembukuan tanah. Untuk memperoleh data 

fisik yang diperlukan bagi pendaftaran tanah, bidang-bidang tanah yang akan 

dipetakan diukur, setelah ditetapkan letaknya, batas-batasnya dan menurut 

keperluannya ditempatkan tanda-tanda batas di setiap sudut bidang tanah yang 

bersangkutan (disebut juga peta bidang tanah). Jadi peta pendaftaran dibuat untuk 

memperoleh informasi mengenai bentuk, batas, letak dan nomor tiap bidang tanah 

yang telah diukur dan keberadaan bangunan di atasnya apabila diperlukan. 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan berkaitan dengan pembuatan peta 

pendaftaran, adalah sebagai berikut: 
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a. Peta pendaftaran dibuat dengan memetakan hasil pengukuran bidang tanah 

pada peta dasar pendaftaran. Peta pendaftaran dapat dibuat juga dalam 

bentuk digital. 

b. Pada peta pendaftaran dicantumkan Nomor Identifikasi Bidang Tanah (NIB) 

dari setiap bidang tanah yang dipetakan. 

c. Setiap terjadi perubahan batas fisik pada bidang tanah karena adanya 

pemecahan, pemisahan atau penggabungan, maka terhadap peta 

pendaftaran dilakukan perubahan. 

d. Dalam hal perubahan data fisik bidang tanah karena pemecahan atau 

penggabungan bidang tanah, maka NIB bidang tanah semula dicoret dan 

bidang tanah baru hasil pemecahan atau penggabungan diberi NIB baru. 

e. Dalam hal perubahan data fisik bidang tanah karena pemisahan bidang 

tanah, maka bidang tanah hasil pemisahan diberi NIB baru sedangkan sisa 

bidang tanah semula menggunakan NIB lama. 

f. Setiap lembar peta pendaftaran harus disimpan pada tempat yang khusus, 

apabila lembar peta pendaftaran rusak, maka dibuat peta pendaftaran 

penggantinya. 

Peta bidang tanah adalah hasil pembuatan satu bidang tanah atau lebih pada 

lembaran kertas dengan suatu skala tertentu yang batas-batasnya telah ditetapkan 

oleh pejabat yang berwenang dan digunakan untuk pengumuman data fisik. 

Pemetaan bidang tanah adalah kegiatan menggambarkan hasil pengukuran bidang 

tanah secara sistematik maupun sporadik dengan suatu metode tertentu pada 

media tertentu seperti lembaran kertas, drafting film atau media lainnya sehingga 

letak dan ukuran bidang tanahnya dapat diketahui dari media tempat pemetaan 

bidang tanah tersebut.  

Pengukuran bidang tanah dilaksanakan dengan cara terrestrial, 

fotogrametrik, atau metode lainnya. Prinsip dasar pengukuran bidang tanah dalam 

rangka penyelenggaraan pendaftaran tanah adalah harus memenuhi kaidah-kaidah 

teknis pengukuran dan pemetaan sehingga bidang tanah yang diukur dapat 

dipetakan dan dapat diketahui letak dan batasnya di atas peta serta dapat 

direkonstruksi batas-batasnya di lapangan. Pengukuran bidang tanah dilaksanakan 

dalam sistem koordinat nasional, apabila hal itu tidak memungkinkan maka 

pengukuran dapat dilaksanakan dengan menggunakan sistem koordinat lokal. 
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Untuk daerah yang tersedia peta dasar pendaftaran yang berupa peta garis, 

pengukuran bidang tanah diikatkan pada titik dasar teknik nasional dan/atau 

detail-detail lainnya yang ada dan mudah diidentifikasi di lapangan dan di petanya. 

Pengukuran bidang tanah dalam pendaftaran secara sistematik yang dilaksanakan 

bersamaan dengan pembuatan peta dasar. 

Dalam hal pemetaan bidang tanah tidak dapat dipetakan langsung pada peta 

dasar karena alasan kartografi, pemetaan bidang tanah dapat dilaksanakan pada 

lembaran peta pendaftaran yang merupakan kutipan peta dasar. Lembaran peta 

pendaftaran dibuat dengan ketentuan sebagai berikut: 

1.   Peta pendaftaran dibuat di atas drafting film dengan ukuran dan format: 

b. ukuran muka peta  50cm  x  50cm dan ukuran bidang gambar  70cm x 

70cm untuk peta skala  1 : 1.000. 

c. ukuran muka peta  60cm  x  60cm dan ukuran bidang gambar  80cm  

x  80cm untuk peta skala  1 : 2.500. 

d. ukuran muka peta  60cm  x  60cm dan ukuran bidang gambar  60cm  

x  60cm untuk peta skala  1 : 10.000. 

2. Pembagian lembar dan penomoran peta dasar pendaftaran sesuai dengan 

ketentuan yang diatur dalam Peraturan Menteri Negara Agraria / Kepala 

Kementerian ATR/BPN Nomor 3 tahun 1997 Pasal 16. 

3. Pada  bagian kanan lembar peta, disediakan ruang untuk penulisan judul, 

skala peta, arah utara, petunjuk lembar peta, legenda kartografi, keterangan 

pembuatan peta, nama desa/kelurahan dan kecamatan, dan pengesahan 

penggunaan peta pendaftaran. 

4. Setiap bidang tanah diberi nomor pendaftaran. 

5. Simbol-simbol kartografi   yang digunakan untuk pembuatan peta 

pendaftaran dibuat sesuai dengan yang ditetapkan dalam PMNA/KBPN Nomor 

3 tahun 1997 Pasal 32 ayat (5d). 

6. Pada bagian kiri sebelah atas bidang gambar ditulis nama provinsi. 

7. Pada bagian tengah sebelah atas bidang gambar ditulis nama kotamadya / 

kabupaten. 

8. Pada bagian kanan sebelah atas legenda ditulis nomor lembar peta. 

a. Peta Pendaftaran skala  1 : 1.000 dan  1 : 2.500 

Ukuran peta pendaftaran adalah:  93,5  cm  x  76  cm untuk peta 
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pendaftaran skala  1 : 1000  dan  103,5 cm  x  86 cm untuk peta 

pendaftaran skala  1 : 2.500, yang dibatasi dengan garis penuh dan di 

dalamnya terdiri atas: 

1)  Muka peta, ukuran muka peta adalah 50 cm  x  50 cm untuk peta 

pendaftaran skala 1 : 10.000 dan  60 cm  x  60 cm  untuk peta 

pendaftaran skala  1 : 2.500 

2)  Bidang gambar, bagian yang melingkupi muka peta dengan titik pusat 

sama dengan titik pusat muka peta dan dibatasi dengan garis penuh dengan 

ukuran   70 cm  x  70 cm untuk peta pendaftaran skala 1 : 1.000 dan  

80 cm  x  80 cm untuk peta pendaftaran skala 1 : 2.500 

3) Kotak keterangan, bagian yang berisi judul, keterangan, legenda, dan 

pengesahan peta pendaftaran dengan ukuran 15 cm x 70 cm untuk peta 

pendaftaran 1 : 1.000 dan 15cm x 80cm untuk peta pendaftaran skala 

1:2.500 kotak keterangan dibagi menjadi enam kotak yang berurutan dari 

atas ke bawah, yaitu: 

(a) Kotak judul  dan skala dengan ukuran  15 cm  x  10 cm 

(b) Kotak lokasi dengan ukuran  15 cm  x  5 cm 

(c) Kotak petunjuk lembar peta dengan ukuran  15 cm  x  14 cm 

(d) Kotak  legenda dengan ukuran 15 cm x 25 cm untuk peta pendaftaran 

skala 1 : 1.000 dan 15 cm x 38 cm untuk peta pendaftaran skala  1 : 

2.500 

(e) Kotak instansi pembuat dengan ukuran  15 cm  x  3 cm 

(f) Kotak pengesahan dengan ukuran  15 cm  x  10 cm 

(g) Kotak identifikasi perusahaan dengan ukuran  15 cm  x  3 cm 

Jarak antara bidang gambar dengan kotak keterangan adalah 2,5 cm  dan 

jarak antara bidang gambar/kotak keterangan ke batas tepi peta adalah  3 

cm. 

b. Peta Pendaftaran skala  1 :  10.000 

Ukuran peta pendaftaran adalah:  83,5 cm  x  66 cm yang dibatasi 

dengan garis penuh dan di dalamnya terdiri atas: 

1) Muka peta, bagian yang dibatasi dengan garis penuh dengan ukuran  

60cm x 60 cm 
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2) Kotak keterangan, bagian yang berisi judul, keterangan, legenda, dan 

pengesahan peta pendaftaran dengan ukuran  15 cm  x  60 cm. 

Kotak keterangan dibagi menjadi enam yang berurutan dari atas ke 

bawah, yaitu: 

(a)  Kotak judul  dan skala dengan ukuran  15 cm  x  10 cm 

(b)  Kotak lokasi dengan ukuran  15 cm  x  5 cm 

(c)  Kotak petunjuk lembar peta dengan ukuran  15 cm  x  14 cm 

(d) Kotak  legenda dengan ukuran  15 cm  x  25 cm untuk peta 

pendaftaran skala 1:1.000 dan15cm x 38cm untuk peta penfdaftaran 

skala 1: 2.500 

(e) Kotak instansi pembuat dengan ukuran  15 cm  x  3 cm 

(f) Kotak pengesahan dengan ukuran  15 cm  x  10 cm 

(g) Kotak identifikasi perusahaan dengan ukuran  15 cm  x  3 cm 

Jarak antara bidang gambar dengan kotak keterangan adalah 2,5 cm, 

jarak antara bidang gambar/kotak keterangan ke batas tepi peta adalah 

3 cm. 

Ukuran format peta pendaftaran disajikan dalam tabel di bawah dan 

contoh   format peta pendaftaran dapat dilihat seperti pada gambar : 
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Gambar 11  Format Peta Pendaftaran Skala 1 : 1.000 
Sumber: Lampiran PMNA No. 3 Tahun 1997 

 

c. Metode Penggambaran Peta Pendaftaran 

Terdapat beberapa metoda penggambaran peta pendaftaran: 

1) Jika telah tersedia gambar-gambar bidang tanah hasil kartiran dengan 

skala yang sama, maka pembuatan peta pendaftaran dapat langsung di 

kartir dengan meng-overlay-kan pada beberpa gambar bidang-bidang 

tanah. 

2) Jika telah tersedia gambar ukur yang berupa foto, maka pembuatan peta 

pendaftaran dapat langsung dikartir diatas peta foto tersebut atau 

overlaynya. 

3) Jika  hanya tersedia gambar ukur yang berupa skets atau diagram dan 

penggambaran dilakukan secara manual, maka sebaiknya dikartir terlebih 

dahulu di atas kertas padalarang, dan selanjutnya peta pendaftaran  dapat 

dibuat dengan meng-overlay-kan diatas kertas padalarang tersebut. Hal ini 

dilakukan untuk menghindari rusaknya peta pendaftaran oleh teckenschall. 

Provinsi Kabupaten/Kota Nomor Lembar: 

PETA PENDAFTARAN 

Skala   1 : 1.000 

 

Kecamatan: 

Desa/Kel   : 

PETUNJUK LEMBAR 

PETA 

 

LEGENDA 

 

 

Dibuat oleh: 

Disahkan: 

 

Identifikasi 

2,5cm 

15 cm 

50 cm 

70 cm 

93,5 cm 

76 cm 

3 cm 

2,5 cm 

3 cm 

70 cm 50 cm 
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4) Untuk pengeplotan dengan menggunakan plotter pembuatan peta 

pendaftaran dapat langsung dilakukan pada drafting film. 

 

 d. Cara Pengisian Peta Pendaftaran 

Peta Pendaftaran skala  1 : 1.000 dan  1 : 2.500 

1).Di dalam batas format peta (Di luar bidang gambar dan kotak keterangan) 

a)  Di sebelah kiri atas bidang gambar ditulis nama provinsi dengan tinggi   

huruf 0,8 cm dan tebal huruf 0,8 mm 

b) Di sebelah kanan atas bidang gambar ditulis kabupaten/kota dengan 

tinggi huruf 0,8 cm dan tebal huruf  0,8 mm 

c) Di sebelah kanan atas kotak keterangan ditulis nomor lembar peta 

dengan  tinggi huruf 0,5 cm dan tebal huruf  0,5 mm 

d)  Di sebelah bawah bidang gambar ditulis nomor grid yang berupa nilai 

absis (X) TM-3˚, penulisan dilakukan dari bawah keatas dengan tebal 

huruf 0,2 mm. 

e) Di sebelah kiri bidang gambar ditulis nomor grid yang berupa nilai 

ordinat (Y) TM-3˚, penulisan dilakukan dari bawah ke atas dengan tebal 

huruf 0,2 mm. 

f) Nilai grid (absis, ordinat) yang dicantumkan hanya nilai grid pada muka 

peta, sehingga pojok-pojok bidang gambar tidak perlu diberi nilai grid.  

2) Di dalam bidang gambar 

a) Di tepi kiri dibuatkan tanda grid setiap selang 10 cm berupa garis lurus 

dari kiri ke kanan dengan tebal 0,1 mm dan panjang 0,3 cm 

b) di tepi bawah dibuatkan tanda grid setiap selang 10 cm berupa garis 

lurus dari bawah ke atas dengan tebal 0,1 mm dan panjang 0,3 cm 

3) Di dalam muka peta 

a) di tepi kiri dibuatkan tanda grid setiap selang 10 cm berupa garis lurus 

dari kiri ke kanan dengan tebal 0,1 mm dan panjang 0,3 cm 

b) di tepi bawah dibuatkan tanda grid setiap selang 10 cm berupa garis 

lurus dari bawah ke atas dengan tebal 0,1 mm dan panjang 0,3 cm. 

c) di dalam muka peta dengan selang 10 cm dibuatkan tanda grid 

berbentuk silang dengan tebal 0,1 mm dan ukuran silang  1 cm x 1 cm. 
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d) detail-detail (titik dasar teknik, sungai, jalan, jembatan, batas 

administrasi, bangunan dan bidang tanah) digambar pada muka peta 

dengan tebal garis  0,2 mm. 

e) bidang tanah digambar secara penuh di dalam muka peta dan di dalam 

bidang tanah tersebut ditulis nomor masing-masing bidang tanah. 

f) Untuk bidang tanah yang melebihi batas muka peta namun sebagian 

besar luasnya berada pada muka peta, digambar pada muka peta 

melewati batas muka peta hingga ke bidang gambar. 

g) Untuk bidang tanah yang melebihi batas muka peta namun sebagian 

besar luasnya berada di luar muka peta, maka bidang tanah tersebut 

tidak digambar baik pada muka peta , melewati batas muka peta 

maupun bidang gambar. 

h) Jika terdapat bidang atau bidang-bidang tanah yang meliputi sebagian 

muka peta yang harus digambar pada peta dengan skala berbeda, maka 

batas dari bidang atau bidang-bidang tanah tersebut digambar dan di 

dalamnya diberi keterangan ‘Lihat Peta Nomor ….”. 

4)  Di dalam kotak keterangan 

a)  Kotak judul dan skala 

(1) Judul yaitu “PETA PENDAFTARAN” ditulis dengan tinggi huruf 0,8 

cm dan tebal huruf 0,8 mm, ditulis pada bagian atas. 

(2) Pada bagian tengah digambar orientasi arah Utara. 

(3) Di bawah arah Utara ditulis skala numeris, digambar dengan tinggi 

huruf 0.3 cm dan tebal huruf 0,3 mm. di bawah skala numeris, 

digambar skala grafis dengan interval  1 cm sepanjang  5 cm. 

b) Kotak Lokasi 

(1) Baris pertama ditulis nama kecamatan dengan tinggi huruf 0,5 cm dan 

tebal huruf 0,5 mm. 

(2) Baris kedua ditulis nama desa/kelurahan dengan tinggi huruf 0,5 cm 

dan tebal huruf 0,5 mm. 

c) Kotak petunjuk lembar peta 

(1) Pada bagian atas ditulis judul kotak yaitu “PETUNJUK LEMBAR PETA” 

dengan tinggi huruf  0,5 cm dan tebal huruf  0,5 mm. 
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(2) Pada bagian tengah ditulis diagram lembar peta dengan ukuran  4,5 

cm x  4,5 cm yang terdiri dari 9 bujur sangkar masing-masing 

berukuran 1,5 cm  x 1,5 cm. 

(3) Bujur sangkar yang terletak di tengah menunjukkan lembar peta 

pendaftaran yang bersangkutan, diarsir dengan interval  0,2  cm. 

(4) Bujur sangkar di sekeliling bujur sangkar tersebut diberi nomor 

lembar peta pendaftaran secara keseluruhan dimana nomor zone dan 

nomor lembar peta skala 1 : 10.000 ditulis pada baris pertama dengan 

tinggi huruf 0,5 cm dan tebal huruf  0,5 mm sedangkan nomor 

lembar peta skala 1 : 25.00 dan  1 : 1.000 ditulis dengan tinggi huruf 

0,2 cm dan tebal huruf  0,2 mm sesuai dengan system penomoran 

lembar peta pada system proyeksi TM-3˚. 

(5) Di bagian bawah ditulis “Penjelasan Nomor lembar” dengan tinggi 

huruf  0,2 cm dan tebal huruf  0,2 mm. 

(6) Penjelasan terdiri dari nomor zone, nomor lembar peta skala  1 : 

10.000, nomor lembar peta skala  1 : 2.500 dan nomor lembar peta 

skala  1 : 1.000 (sesuai  dengan skala peta yang bersangkutan). 

d) Kotak Legenda 

(1) Pada bagian atas ditulis judul kotak yaitu “LEGENDA” dengan tinggi 

huruf  0,5 cm dan tebal huruf  0,5 mm. 

(2) Selanjutnya diisi symbol-simbol kartografi sesuai terlampir dengan 

tinggi huruf  0,2 cm dan tebal huruf  0,2 mm. 

e) Kotak Instansi Pembuat 

Pada kotak ini ditulis “KEMENTERIAN ATR/BPN” dengan tinggi huruf  0,5 

cm dan tebal huruf   0,5 mm. 

f) Kotak Pengesahan 

(1) Pada bagian atas ditulis tempat dan tanggal pengesahan dengan tinggi 

huruf  0,3 cm dan tebal huruf  0,3 mm. 

(2) Di bawah tempat dan tanggal pengesahan ditulis “UNTUK 

PENGGUNAANNYA”. 

(3) BARIS BERIKUTNYA DITULIS “ketua panitia ajudikasi” untuk 

pendaftaran tanah sistematik atau “KEPALA KANTOR PERTANAHAN”  

untuk pendaftaran tanah sporadik. 
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(4) Baris berikutnya ditulis nama desa/kelurahan dan nama 

kabupaten/kotamadya untuk pendaftaran sistematik atau sporadic. 

(5) Di bagian bawah ditulis Nama dan NIP Ketua Panitia Ajudikasi/Kepala 

Kantor Pertanahan setempat. 

g) Kotak Identifikasi Perusahaan 

Kotak untuk menuliskan nama perusahaan pelaksana beserta logonya. 

 

Peta Pendaftaran skala 1 : 10.000 

1) Di dalam batas format peta (Di luar bidang gambar dan kotak keterangan) 

a) Di sebelah kiri atas bidang gambar ditulis nama provinsi dengan 

tinggi huruf 0,8 cm dan tebal huruf 0,8 mm 

b) Di sebelah kanan atas bidang gambar ditulis kabupaten/kota dengan 

tinggi huruf 0,8 cm dan tebal huruf  0,8 mm 

c) Di sebelah kanan atas kotak keterangan ditulis nomor lembar peta 

dengan  tinggi huruf 0,5 cm dan tebal huruf  0,5 mm 

2) Di sebelah bawah bidang gambar ditulis nomor grid yang berupa nilai 

absis (X) TM-3˚, penulisan dilakukan dari bawah keatas dengan tebal 

huruf 0,2 mm. 

3) Di sebelah kiri bidang gambar ditulis nomor grid yang berupa nilai 

ordinat (Y) TM-3˚, penulisan dilakukan dari bawah ke atas dengan tebal 

huruf 0,2 mm. 

4) Nilai grid (absis dan ordinat) dicantumkan mulai dari pojok kiri bawah 

hingga pojok kanan bawah muka peta untuk nilai absis, dan pojok kiri 

bawah hingga kiri atas muka peta untuk nilai ordinat.  

5) Di dalam muka peta 

a) di tepi kiri dibuatkan tanda grid setiap selang 10 cm berupa garis lurus 

dari kiri ke kanan dengan tebal 0,1 mm dan panjang 0,3 cm 

b) di tepi bawah dibuatkan tanda grid setiap selang 10 cm berupa garis lurus 

dari bawah ke atas dengan tebal 0,1 mm dan panjang 0,3 cm 

c) di dalam muka peta dengan selang 10 cm dibuatkan tanda grid berbentuk 

silang dengan tebal 0,1 mm dan ukuran silang  1 cm x 1 cm. 
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d) detail-detail (titik dasar teknik, sungai, jalan, jembatan, batas administrasi, 

bangunan dan bidang tanah) digambar pada muka peta dengan tebal garis  

0,2 mm. 

e) bidang tanah digambar sesuai nilai koordinatnya di atas peta. 

f)  Untuk bidang tanah yang melebihi batas muka peta maka bagian 

selebihnya digambar pada peta lain sesuai posisinya. 

g) Di setiap lembar ditulis nomor pendaftaran (NIB) bidang tanah. 

h) Jika terdapat bidang tanah atau bidang-bidang tanah yang meliputi 

sebagian muka peta yang harus digambar pada peta dengan skala berbeda, 

maka batas dari bidang atau bidang-bidang tanah tersebut digambar dan 

di dalamnya diberi keterangan ‘Lihat Peta Nomor ….”. 

6) Di dalam kotak keterangan 

a) Kotak judul dan skala 

(1) Judul yaitu “PETA PENDAFTARAN” ditulis dengan tinggi huruf 

0,8 cm dan tebal huruf 0,8 mm, ditulis pada bagian atas. 

(2) Pada bagian tengah digambar orientasi arah Utara. 

(3) Di bawah arah Utara ditulis skala numeris, digambar dengan 

tinggi huruf 0.3 cm dan tebal huruf 0,3 mm. di bawah skala 

numeris, digambar skala grafis dengan interval  1 cm sepanjang  

5 cm. 

b) Kotak Lokasi 

(1) Baris pertama ditulis nama kecamatan dengan tinggi huruf o,5 

cm dan tebal huruf 0,5 mm. 

(2) Baris kedua ditulis nama desa/kelurahan dengan tinggi huruf 0,5 

cm dan tebal huruf 0,5 mm. 

c) Kotak petunjuk lembar peta 

(1) Pada bagian atas ditulis judul kotak yaitu “PETUNJUK LEMBAR 

PETA” dengan tinggi huruf  0,5 cm dan tebal huruf  0,5 mm. 

(2) Pada bagian tengah ditulis diagram lembar peta dengan ukuran  

4,5 cm x  4,5 cm yang terdiri dari 9 bujur sangkar 

masing-masing berukuran 1,5 cm  x 1,5 cm. 
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(3) Bujur sangkar yang terletak di tengah menunjukkan lembar peta 

pendaftaran yang bersangkutan, diarsir dengan interval  0,2  

cm. 

(4) Bujur sangkar di sekeliling bujur sangkar tersebut diberi nomor 

lembar peta pendaftaran secara keseluruhan dimana nomor zone 

dan nomor lembar peta skala 1 : 10.000 ditulis pada baris 

pertama dengan tinggi huruf 0,5 cm dan tebal huruf  0,5 mm 

sedangkan nomor lembar peta skala 1 : 25.00 dan  1 : 1.000 

ditulis dengan tinggi huruf 0,2 cm dan tebal huruf  0,2 mm 

sesuai dengan system penomoran lembar peta pada system 

proyeksi TM-3˚. 

(5) Di bagian bawah ditulis “Penjelasan Nomor lembar” dengan tinggi 

huruf  0,2 cm dan tebal huruf  0,2 mm. 

(6) Penjelasan terdiri dari nomor zone, nomor lembar peta skala  1 : 

10.000, nomor lembar peta skala  1 : 2.500 dan nomor lembar 

peta skala  1 : 1.000 (sesuai  dengan skala peta yang 

bersangkutan). 

d) Kotak Legenda 

(1) Pada bagian atas ditulis judul kotak yaitu “LEGENDA” dengan tinggi 

huruf  0,5 cm dan tebal huruf  0,5 mm. 

(2) Selanjutnya diisi symbol-simbol kartografi sesuai terlampir dengan 

tinggi huruf  0,2 cm dan tebal huruf  0,2 mm. 

e) Kotak Instansi Pembuat 

Pada kotak ini ditulis “KEMENTERIAN ATR/BPN” dengan tinggi huruf  

0,5 cm dan tebal huruf   0,5 mm. 

f) Kotak Pengesahan 

(1) Pada bagian atas ditulis tempat dan tanggal pengesahan dengan 

tinggi huruf  0,3 cm dan tebal huruf  0,3 mm. 

(2) Di bawah tempat dan tanggal pengesahan ditulis “UNTUK 

PENGGUNAANNYA”. 

(3) BARIS BERIKUTNYA DITULIS “ketua panitia ajudikasi” untuk 

pendaftaran tanah sistematik atau “KEPALA KANTOR 

PERTANAHAN”  untuk pendaftaran tanah sporadik. 
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(4) Baris berikutnya ditulis nama desa/kelurahan dan nama 

kabupaten/kotamadya untuk pendaftaran sistematik atau sporadic. 

(5) Di bagian bawah ditulis Nama dan NIP Ketua Panitia 

Ajudikasi/Kepala Kantor Pertanahan setempat. 

g) Kotak Identifikasi Perusahaan 

Kotak untuk menuliskan nama perusahaan pelaksana beserta logonya. 

 

e. Cara Penggambaran Peta pendaftaran 

1) Semua bidang digambar dengan tebal 0,3 mm 

2) Nomor Identifikasi Bidang ditulis dengan tebal  0,3 mm 

3) Batas desa, batas kelurahan, batas kecamatan dan batas 

kabupaten/kotamadya serta batas provinsi digambar dengan legenda 

yang sesuai. 

4) Untuk pelaksanaan ajudikasi selanjutnya pada desa, kelurahan dan 

kecamatan yang sama harus meneruskan pendaftaran hasil 

sebelumnya pada satu kabupaten/kotamadya yang bersangkutan. 

Apabila bidang tanah dilaksanakan sepenuhnya pada muka peta, dan 

apabila bidang tanah tersebut melebihi muka peta, maka harus digambarkan 

pada sisi bidang gambarnya. Bidang tanah yang sudah tergambar pada lembar 

peta pendaftaran yang bersangkutan, tidak perlu digambar lagi pada peta  

pendaftaran berikutnya. 
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III. SKALA PETA 
 

A. Pengertian dan Macam Skala Peta 

Skala peta adalah perbandingan antara suatu jarak di atas peta dengan jarak 

yang diwakilinya di muka bumi. Selain daripada itu skala peta dapat diartikan sebagai 

berikut: 

 Perbandingan jarak antar dua titik sembarang di peta dengan jarak horizontal kedua 

titik itu di permukaan bumi (dengan satuan ukuran yang sama). 

 Angka perbandingan antara jarak dua titik dalam suatu informasi geospasial dengan 

jarak tersebut di muka bumi. 

 Perbandingan antara jari-jari globe dengan jari-jari bumi (spheroid). 

 Perbandingan antara jarak di peta, globe, model relatif atau penampang melintang 

dengan jarak sesungguhnya di permukaan bumi. 

 

 

                             

a. Skala numeris/skala pecahan 

Skala numeris yaitu skala yang berupa angka pecahan. Skala ini menyatakan 

perbandingan jarak pada peta dengan jarak sebenarnya di lapangan yang 

dinyatakan dalam bentuk angka atau bilangan pecahan yang sederhana. Misalnya: 

1 : 1.000 atau 1/1000.  Ini menunjukkan bahwa satuan jarak pada peta sesuai 

dengan 1000 satuan jarak di lapangan. Pada pembuatan peta di Indonesia pada 

umumnya satuan jarak yang digunakan di dalam peta adalah centimeter, berarti 

bahwa 1 cm di peta sama dengan jarak 1000 cm di lapang atau 10 meter. 

b. Skala grafis, skala batang atau skala garis  

Skala grafis yaitu skala yang berupa garis atau batang dengan panjang 

bagian-bagian tertentu. Skala ini ditunjukkan oleh garis lurus yang dibagi dalam 

bagian-bagian yang sama panjangnya dan di tiap bagian dicantumkan besarnya 

jarak dilapangan 

 

 

 

 

Skala peta =  jarak di peta / jarak di 

muka bumi 
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Dari skala angka  1 : 50.000 menjadi skala grafis sebagai berikut: 

 

    1        0       1       2        3       4 Km 

   

    2   1   0   1   2    3   4   5   6    7   8  Cm  

 

 

Untuk menentukan panjang dari skala grafis dapat digunakan rumus sederhana 

sebagai berikut:    S  =  MD / GD   

 Dimana:  S  =  skala, sebagai suatu pecahan misalnya  1 : 50.000 

                   MD = jarak pada peta      GD = jarak di lapangan 

Contoh: pada peta skala  1 : 50.000, tentukan panjang skala grafis yang 

mencerminkan jarak 4 km di lapangan. 

Jadi  S = 1/50.000                 GD = 4 km         MD = ? 

    MD = S x GD = 1 x 4 x 100.000/50.000 cm  = 8 cm 

 

    1        0       1       2        3       4 Km 

   

    2   1   0   1   2    3   4   5   6    7   8  Cm  

 

Skala sebaiknya dibuat baik yang numeris maupun yang grafis. Skala grafis ini 

penting sekali, karena skala ini akan mengalami perubahan proporsional pada waktu 

proses fotografis bagi kepentingan reproduksi, sedangkan skala numeris akan tidak 

sesuai lagi dan hanya menunjukkan besarnya gambar aslinya. 

Skala peta yang umum digunakan dalam pembuatan peta di Indonesia adalah 

skala numeris dan skala garis, sedangkan skala fverbal tidak digunakan di Indonesia. 

Skala numeris dan skala garis masing-masing mempunyai keunggulan dan 

kekurangan, sehingga pada umumnya kedua skala ini digunakan bersamaan sehingga 

antara keduanya dapat saling melengkapi dalam pemanfaatannya. 

Apabila dibandingkan antara peta yang berskala kecil dengan peta yang skala 

besar kan terdapat beberapa perbedaan yang nyata, yaitu: a) cakupan wilayah yang 

dipetakan, pada peta dengan skala kecil maka daerah yang dapat dipetakan 

cakupannya akan lebih luas bila dibandingkan dengan peta dengan skala yang besar; b) 

tingkat kerincian dan ketelitian data untuk peta yang skala kecil tentunya datanya 
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cenderung lebih umum atau global  dibandingkan dengan peta dengan skala besar. 

Dari hal tersebut maka dapat dimengerti bahwa, fungsi skala peta antara lain 

adalah sebagai penyaring data dalam peta,  dan dapat juga sebagai penunjuk 

tingkatan yang berkaitan dengan penggunaan peta tersebut bagi si pengguna peta. 

Berdasarkan skla peta, pengguna peta dapat menafsirkan peta. Peta denga skala besar 

dapat ditafsirkan secara rinci dan sebalinya peta dengan skala kecil hanya dapat 

ditafsirkan secara kasar atau global. 

 

B. Mencari Skala Peta dan Cara Mengubah Skala Peta 

Seringkali terdapat suatu peta yang dibuat dengan tidak mencantumkan skala 

petanya, hal ini akan dapat menyebabkan kebingungan atau ketidak jelasan bagi 

pengguna peta untuk menggunakan peta tersebut karena tidak dapat diketahui secara 

pasti berapa perbandingan yang digunakan dalam pembuatan peta tersebut antara 

jarak di peta dengan jarak sebenarnya yang ada di lapang. Untuk mengatasi keadaan 

ini ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk mencari besarnya skala peta dari 

suatu peta yang tidak mencantumkan skala petanya. Selain itu kadang untuk 

keperluan tertentu diperlukan peta baru yang ukurannya lebih kecil atau lebih besar 

dari peta yang tersedia sehingga diperlukan tindakan untuk mengubah skala peta dari 

peta yang ada menjadi peta dengan skala yang sesuai kebutuhan 

Beberapa cara yang dapat digunakan untuk mencari skala peta dari peta yang 

tidak mencantumkan skalanya dan ada beberpa metode yang dapat digunakan untuk 

mengubah skala peta menjadi lebih besar atau lebih kecil. Kedua cara tersebut akan 

dibahas dalam uraian berikut. 

a, Cara Mencari Skala Peta  

1) Membandingkan dengan peta lain yang daerahnya sama dan ada skalanya, 

dengan menggunakan rumus:  

                         P2 =  d1/d2 x P1 

Dimana :    d1   = jarak pada peta yang sudah diketahui skalanya 

                d2   = jarak pada peta yang dicari skalanya 

                P1   = penyebut skala yang diketahui skalanya 

                P2   = penyebut skala yang akan dicari 
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Contoh:  

    d1 = 2 cm                             P2 = d1/d2 x P1 

        d2 = 4 cm                                = 2/4  x 50.000 

        P1 = 50.000                               =  25.000 

        P2 =  ?        Jadi skala peta P2             1 : 25.000 

 

2) Membandingkan suatu jarak horizontal di lapangan dan jarak yang 

mewakilinya pada peta. 

Contoh: 

Jarak titik A – B pada peta = 4 cm 

Jarak ini (A – B) diukur di lapangan = 100 m 

Jadi skala peta = 4 cm/10.000cm = 1/2500 atau  1 :  2500 

3) Dari garis kontur (pada peta topografi skala besar – medium).  

Interval kontur (c.i) pada peta topografi = 1/2000 x penyebut skala peta. 

4) Menghitung jarak pada meridian di peta itu. 

Pada peta, panjang 1º  latitude dekat dengan ekuator  = 66,7 mile = 110,56 

km 

1,9 cm ˜    110,56 km          1,9 cm   ˜     11.056.000 cm 

1 cm   ˜    5.889.474 cm       skala =  ± 1 : 5.900.000 (dibulatkan) 

 

 

                                                                                                                                          

 

        

                  Contoh Peta Dekat Equator 

 

b.  Mengubah Skala Peta. 

1) Dengan sistem grid bujur sangkar (Grid Square). 

Cara ini dikenal pula dengan metode Union Jack 

Contoh:  

Peta dengan skala 1: 100.000 diubah menjadi peta skala 1 : 50.000 

X  = 100.000/ 50.000  x 1 cm = 2 cm 

Cara ini terutama digunakan apabila tidak terlalu banyak “detail” daripada 

peta yang diubah skalanya. 

0º 

1º LS 

2º LS 

90º BT 92º BT 94º BT 
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2) Dengan alat Pantograph. 

Rumus yang digunakan:   m /M  x  500 

Contoh: suatu peta akan diperbesar atau diperkecil  5 x 

 Maka  m  = 1    M = 5    skala faktor =  1 / 5  x 500 = 100 

Pantograph diatur sedemikian rupa sehingga masing-masing lengan 

pantograph mempunyai skala faktor sama yaitu 100. 

3) Dengan alat Map-O-graph. 

Prinsip  Map-O-Graph ini hampir sama dengan Camera Lucida. Pada 

Map-O-Graph alat ini sudah diperlengkapi dengan lensa yang dapat 

digerakkan ke atas dan ke bawah. 

4) Proses Fotografi 

Cara memperbesar dan meperkecil peta dengan proses fotografi ini cukup 

mahal beayanya, karena harus mengunakan film. 

5) Secara digital 

Cara ini saat ini yang paling banyak digunakan, dengan menggunakan 

program software yang tersedia pada komputer maka mengubah skala peta 

akan menjadi mudah cepat dan lebih teliti. 
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IV. PROYEKSI PETA 

 

 
 Gambaran yang paling baik dan benar untuk menggambarkan atau 

mewakili bentuk bumi kalau bumi ini dianggap seperti bola atau betul-betul bulat 

adalah dengan suatu Globe, yaitu model penampilan bumi dengan memperkecil 

kannya. Namun Globe tidak dapat memenuhi syarat untuk maksud  praktis, 

sebab tidak mudah dibawa ke mana-mana secara praktis. 

Hanya dengan Peta yang dapat menggambarkan permukaan bumi pada 

bidang datar, memenuhi syarat praktis: mudah dilipat dan dibawa kemana-mana 

atau mudah dikerjakan di meja gambar apabila ingin melakukan sesuatu atasnya. 

Terlebih dengan semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi …… 

Oleh karena itu perlu dilakukan cara mengubah dari model bumi yang 

berbentuk lengkung (bola) ke suatu penyajian pada bidang datar. Peta yang 

merupakan hasil pengubahan dari bidang lengkung ke bidang datar ini tentu akan 

ditemui kesalahan-kesalahan. Dalam hal ini, maka maksud dan tujuan proyeksi 

peta adalah memikirkan cara-cara sistimatis dan matematis, untuk memindahkan 

sifaat-sifat bidang lengkung ke bidang datar, sehingga tidak banyak 

kesalahan-kesalahan yang terjadi, atau kalau ada kesalaahan, kesalahannya 

diperkecil semaaksimal mungkin, dan daapat diketahui sifat kesalahannya. 

Pada modul  ini dibahas mengenai macam-macam  Proyeksi Peta yang 

ditinjau dari aspek sifat asli yang dipertahankan, dari macam bidang proyeksi 

yang digunakan serta  dari aspek kedudukan sumbu simetri terhadap bidang 

proyeksi.  Pada bagian akhir disampaikan aplikasi proyeksi peta dalam 

pembuatan peta.  

Standar Kompetensi: mahasiswa diharapkan akan mempunyai 

kemampuan untuk memahami tentang proyeksi peta serta penerapannya pada 

peta kadastral. Sebagai indikatornya, mahasiswa mampu menjelaskan tentang 

sistim proyeksi yang digunakan dalam pembuatan peta meliputi pengertian 

proyeksi, macam-macam proyeksi serta aplikasi proyeksi pada peta kadastral. 

Pada pada akhir modul diberikan latihan dan test formatif yang diharapkan 

akan dapat membantu mahasiswa dalam pemahaman materi sebagaimana yang 

diharapkan dalam standar kompetensi . Sehingga agar dapat memahami materi 

tiap modul, Anda diharapkan mengerjakan soal latihan yang sudah tersedia. 
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A. PENGERTIAN PROYEKSI PETA 

Proyeksi peta, adalah suatu sistim yang memberikan hubungan antara 

posisi titik-titik di bumi dan di peta.serta merupakan suatu usaha untuk 

menyatakan bentuk bola ke bentuk bidang datar, dengan syarat-syarat sebagai 

berikut: 

1. Bentuk yang diubah itu harus tetap. 

2. Luas permukaan yang diubah harus tetap. 

3. Jarak antara satu titik dengan titik lain di atas permukaan yang diubah harus 

tetap. 

Sehingga suatu peta yang ideal  adalah apabila peta tersebut mempunyai 

luas, bentuk, arah serta jarak yang benar. Tetapi ternyata dalam hakekat 

pelaksanaannya suatu sistem proyeksi adalah bahwa:  

 Untuk dapat memenuhi ke-tiga syarat itu sekaligus adalah merupakan suatu 

hal yang tidak mungkin, harus ada yang dikorbankan. 

 Untuk memenuhi satu saja dari syarat tersebut untuk seluruh bola dunia juga 

merupakan hal yang tidak mungkin. Kadang hanya dapat dipenuhi satu syarat 

saja dan hanya untuk sebagian kecil daripada muka bumi. 

 Merubah bidang lengkung menjadi bidang datar akan sellu mengalami distorsi. 

 Setiap jenis proyeksi pasti mempunyai segi kebaikan dan kelemahan, sesuai 

dengan tujuan peta dan bagian daripada muka bumi yang digambarkan. 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

                               
 
 
 

 

Gambar 12.  Makna Proyeksi Peta 
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Cara mengurangi kesalahan sekecil mungkin untuk dapat memenuhi lebih 

dari satu syarat peta ideal yaitu: 

a. dengan membagi daerah yang dipetakan menjadi bagian-bagian yang tidak luas, 

b. memilih bidang proyeksi yang sesuai dengan daerah yang dipetakan atau 

menggunakan bidang yang dapat didatarkan, yakni: 

1) Bidang Datar (Zenithal) 

2) Bidang  Kerucut (Conical) 

3) Bidang Silinder (Cylindrical) 

 

B. MACAM PROYEKSI PETA  

Dalam memilih macam proyeksi tergantung pada: bentuk, letak dan luas 

daerah yang dipetakan, serta ciri-ciri tertentu/ ciri-ciri asli yang akan 

dipertahankan, 

 

a. Ditinjau dari sifat asli yang akan dipertahankan. 

1) Proyeksi Equivalent          luas daerah dipertahankan 

   Luas di atas peta  = luas di muka bumi  x kuadrat skala 

2) Proyeksi Konform           sudut-sudut dipertahankan 

3) Proyeksi Equidistant          jarak dipertahankan 

  Jarak di atas peta  = jarak di muka bumi  x skala 

b. Ditinjau dari macam bidang proyeksi. 

1) Proyeksi Azimuthal        Bidang Proyeksi           Bidang Datar    

2) Proyeksi Kerucut         Bidang proyeksi          Bidang Kerucut 

3) Proyeksi Silinder         Bidang proyeksi          Bidang Silinder 

c. Ditinjau dari kedudukan sumbu simetri terhadap bidang proyeksi. 

1) Proyeksi Normal        sumbu simetri berimpit dengan sumbu bumi 

2) Proyeksi Miring        sumbu simetri membentuk sudut dengan sumbu 

bumi 

3) Proyeksi Transversal    sumbu simetri tegak lurus sumbu bumi atau 

terletak  pada ekuator         disebut proyeksi Ekuatorial.  

 

Macam-macam proyeksi peta disajikan pada gambar 12 

1.  Proyeksi Azimuthal (Zenithal) 
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 Proyeksi peta menggunakan bidang datar sebagai bidang proyeksinya. 

 Permukaan bumi diproyeksikan dari suatu titik sumber proyeksi, 

 Paralel, diproyeksikan sebagai lingkaran konsentris yang mengelilingi kutub 

 Meridian, tampak sebagai garis-garis lurus berpusat di kutub dengan sudut 

sama dengan sudut antar meridian di bola bumi. 

 Macam Proyeksi Azimuthal  (PA) 

a) Dipandang dari letak titik sumber proyeksi 

(1) P.A.  Gnomonis, letak titik sumber proyeksi pada pusat bola bumi. 

(2) P.A. Stereografis, letak titik sumber proyeksi di kutub yang ber-lawanan 

dari titik singgung bidang proyeksi dengan kutub bola bumi. 

(3) P.A.  Orthografis, letak titik sumber proyeksi di tak terhingga 

b) Dipandang dari distorsi yang diakibatkan 

(1) P. A  Equidistant, apabila jarak yang dipertahankan sama. 

(2) P. A  Equivalent, apabila luas yang dipertahankan sama. 

(3) P. A  Konform, apabila sudut yang dipertahankan sama. 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 12. Proyeksi peta 

(a) bidang proyeksi, (b) aspek-aspek proyeksi 
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c) Dipandang menurut kedudukan sumbu simetri 

(1) P. A Normal (Polar), apabila bidang proyeksinya menyinggung kutub. 

(2) P. A Transversal (Ekuatorial), apabila bidang proyeksinya menying-gung 

pada salah satu titik ekuator. 

(3) P. A. Miring (Oblique), apabila bidang proyeksi menyinggung salah satu 

titik di sembarang tempat di bola bumi. 

Perlu diketahui bahwa dari macam-macam proyeksi tersebut dapat dibuat 

kombinasi proyeksi azimuthal. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
2. Proyeksi Kerucut 

Bila suatu kerucut diletakkan pada bola bumi, maka kerucut tersebut akan 

menyinggung bola bumi sepanjang suatu lingkaran, apabila kerucut tersebut 

dalam posisi normal maka garis singgung dari bidang kerucut dengan bola bumi 

adalah di suatu paralel, dan paralel ini disebut paralel standard. Dimana pada 

paralel standardt tidak mengalami distorsi, berarti faktor skala  =  1 

Kedudukan sumbu kerucut terhadap bola bumi dapat nomal, miring, transversal. 

Tangential, apabila kerucut menyinggung bola bumi, dan hanya ada satu paralel 

standardt; Secant, apabila kerucut memotong bola bumi, sehingga ada dua paralel 

standart, yang berguna untuk memperkecil distorsi. Karena bila daerah yang akan 

dipetakan membentang Utara-Selatan, kalau memakai proyeksi kerucut satu 

standardt paralel akan menimbulkan distorsi yang besar pada daerah yang jauh 

dari paralel standar. 

Macam Proyeksi Kerucut. 

1) Proyeksi KerucutNormal Konform (Proyeksi Polieder) 

Gambar 12. Proyeksi Azimuthal 

Normal 

 

Gambar 13.  Proyeksi Azimuthal 
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2) Proyeksi Bonne’s 

3) Proyeksi Alders (Proyeksi Kerucut normal equivalent) 

4) Proyeksi Kerucut dengan dua standar paralel. 

 

                                          
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3. Proyeksi Silinder 

Sifat-sifat proyeksi silinder: 

a. Bidang proyeksinya adalah bidang silinder 

b. Biasanya kedudukan sumbu simetrinya normal atau transversal 

c. Lingkaran meridian diproyeksikan menjadi garis-garis lurus vertikal yang 

sejajar, sedangkan lingkaran paralel diproyeksikan menjadi garis-garis lurus 

yang sejajar dan tegak lurus meridian-meridian. 

d. Pada umumnya silinder menyinggung bola bumi pada kedudukan transversal. 

Pada proyeksi silinder normal artinya sumbu bumi berimpit dengan sumbu 

silinder, dan menyinggung ekuator. Dapat juga proyeksi silinder normal, 

bidang proyeksi memotong bola bumi pada suatu paralel. 

 

 

                            

a 

Gambar 14. Proyeksi Kerucut: a Proyeksi Polyeder, b. Proyeksi LCD 
 

 

b 

a 
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Gambar 15. Proyeksi Silinder 

 
1) Proyeksi Mercator 

Merupakan proyeksi silinder normal konform, dimana seluruh muka bumi 

dilukiskan pada bidang silinder yang sumbunya berimpit dengan bola bumi. 

Kemudian silindernya “dibuka “ menjadi bidang datar. 

Sifat-sifat khusus Proyeksi Mercator: 

a) Ekuator diproyeksikan ekuidistant 

b) Proyeksinya konform 

c) Hasil proyeksinya baik/betul untuk daerah dekat ekuator, tetapi distorsi 

akan semakin membesar bila semakin dekat dengan kutub. 

d) Interval jarak antara meridian adalah sama pada ekuator, pembagian 

vertikal ini adalah benar menurut skala. 

e) Interval jarak antara paralel tidak sama, makin menjauh dari ekuator jarak 

semakin besar. 

f) Kutub-kutub tidak dapat digambarkan, karena terletak di tak terhingga. 
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2) Proyeksi Universal Tranverse Mercator (UTM) 

Spesifikasi Proyeksi Universal Tranverse Mercator (UTM) 

a) Bidang silinder akan memotong bola bumi di dua buah meridian, yang 

disebut meridian standardt, dengan faktor skala (k) =  1. 

b) Lebar zone 6º dengan demikian bumi dibagi dalam 60 zone. 

c) Tiap zone mempunyai meridian tengah sendiri. 

d) Perbesaran di meridian tengah  =  0,9996 

Zone nomor 1, dimulai dari daerah yang dibatasi oleh meridian 180º B  dan 

174º B dilanjutkan ke arah Timur sampai dengan nomor 60.  Batas paralel 

tepi atas adalah 84º  Utara dan batas paralel tepi bawah adalah  80º Selatan. 

Dengan demikian untuk daerah kutub harus diproyeksikan dengan proyeksi 

lain (misalnya: Universal Polar Stereographic Projection) 

 

Kebaikan dari Proyeksi UTM 

1. Proyeksinya simetris untuk setiap wilayah dengan bujur 6º. 

2. Transformasi koordinat dari zone ke zone dapat dikerjakan dengan 

rumus yang sama untuk setiap zone di seluruh dunia. 

3. distorsinya antara  - 40 cm / 1000 m dan + 70 cm / 1000 m. 

Setiap zone berukuran 6º bujur x 8º L. Ada perkecualian pada lintang 72º  

U dan 84º  U  dimana ukuran zone  6º B  x 12º L. 

Setiap wilayah (zone) pada UTM mempunyai overlap sekitar 40 km (25 mile), 

       Bidang Datar Menyinggung Ekuator    Perhatikan Jarak Paralel 

Gambar 16. Proyeksi Mercator 
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jadi setiap titik yang berada di daerah overlap akan mempunyai 2 harga 

koordinat. Setiap jalur selebar 8º  lintang diberi kode huruf, dimulai dari 

jalur 80º S – 72º S diberi huruf C dan berakhir dengan huruf  X  pada jalur 

72º U dan 84º U  (catatan: huruf I dan O tidak digunakan). 

Dalam penerapan sistim UTM bagi peta-peta Dasar Nasional seluruh wilayah 

Indonesia terbagi dalam 9 wilayah (zone) yang masing-masing mempunyai 

lebar 6º  bujur, mulai dari meridian 90º  Timur sampai dengan 144º  

bujur timur dengan batas paralel 10º Lintang Utara dan 15º  Lintang Selatan 

dengan 4 satuan daerah yaitu L, M, N, dan P.  Sebagai bidang referensi 

digunakan Spheroid GRS (Geodetic Reference System 1967) dengan dimensi; 

Radius Ekuator  (a)  = 666378160 m ;  Penggepengan  (f)  =   1 :  

298,25       

Pemakaian proyeksi peta tergantung kepada daerah yang akan dipetakan. 

Apabila daerah yang akan digambarkan meliput: 

1. Seluruh dunia; 

a. Dalam dua belahan bumi, digunakan proyeksi zenithal kutub 

b. Peta statistik/ penduduk, dengan proyeksi Mollweide 

c. Peta aruslaut/ iklim, dengan proyeksi Mollweide atau Gall 

d. Peta navigasi dengan arah kompas tetap, hanya Mercator 

2. Daerah kutub, dengan proyeksi Equidistant Polar (Proyeksi Lambert) 

1. Daerah bumi belahan Selatan, dengan proyeksi  Sinusoidal, Bonne’s atau 

Lambert. 

2. Daerah yang lebar ke samping dan terletak tidak jauh dari ekuator sebaiknya 

menggunakan proyeksi kerucut. 

3. Dearah yang membujur Utara – Selatan dan terletak tidak jauh dari ekuator; 

apabila bentuknya bujur telur maka digunakan proyeksi Bonne’s sedang 

apabila bentuknya segi empat atau lingkaran dapat digunakan proyeksi 

Lambert. 

 

C. SISTEM KOORDINAT PADA PETA. 

Untuk menghindari koordinat negatip di dalam proyeksi Universal 

Transverse Merrcator (UTM), setiap Meridian Tengah di dalam setiap zone diberi 

harga 500.000 m Timur, untuk harga-harga ke arah Utara ekuator dipakai sebagai 
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datum diberi harga  0 m North. Untuk perhitungan ke arah selatan Ekuator diberi 

harga 10.000.000 m North. 

Berdasarkan ketentuan yang diatur, PMNA/Kepala BPN Nomor 2 Tahun 

1996, BPN menetapkan sistim proyeksi yang digunakan untuk pembuatan peta 

pendaftaran tanah secara nasional adalah sistim Proyeksi Transverse Mercator  

Nasional dengan lebar zone 3º yang biasa disebut dengan  TM-3º. 

Sesuai dengan Peraturan Menteri Negara Agraria/Kepala badan 

Pertanahan Nasional Nomor 3 tahun 1996, pengukuran bidang tanah secara 

sistematik dalam rangka penyelenggaraan pendaftaran tanah sistematik 

dilaksanakan dalam sistim koordinat nasional, yang dalam hal ini adalah sistem 

koordinat proyeksi  TM-3º, dilaksanakan dengan menggunakan teknologi GPS. 

Proyeksi yang digunakan untuk peta dasar adalah proyeksi Transverse 

Mercator dengan lebar zone 3º, faktor skala di meridian tengah adalah  0,9999, 

sedangkan titik pusat semu setiap zone yaitu perpotongan antara meridian tengah 

dan ekuator ditentukan sebesar 200.000 Timur dan 1.500.000 m Utara, 

sedangkan koordinat ujung kiri bawah peta adalah:  

X = 33.000m dan Y = 283.000 m. model matematik bumi sebagai bidang 

referensi adalah spheroid pada datum WGS 1984 dengan parameter  a =  

6.378.137 m dan f = 1 / 298,25722357. 

 

 Faktor Skala. 

Besaran (panjang,luas), di transformasi dari bidang lengkung ke bidang 

datar sehingga akan mengalami pengembangan atau pengerutan. Besaran yang 

tidak berubah hanya besaran yang merupakan bidang singgung antara bidang 

lengkung dan bidang datar tersebut. Berarti, bahwa skala yang tercantum di peta 

hanya berlaku pada titik-titik tertentu atau sepanjang garis tertentu. Skala peta 

sesungguhnya lebih besar atau lebih kecil dari skala yang tercantum pada peta 

(skala nominal). 

 

               Skala sesungguhnya         Jarak di peta x skala 
Faktor skala =                      =                                                  
                Skala Nominal              Jarak di Bumi    

 

Apabila: K =  1                 Tidak mengalami distorsi 
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        K >  1                 Mengalami perbesaran 

        K <  1                 Mengalami pengecilan 

 

     Hal-hal penting tentang skala peta. 

 Skala sangat erat hubungannya dengan tujuan peta. 

 Tidak ada suatu skala peta yang “ideal” untuk peta topografi 

 Tiap negara mempunyai variasi dalam skala peta sebab kepentingannya 

bermacam-macam. 

 Skala menentukan ukuran gambar obyek pada peta. 

 Tingkatan generalisasi tergantung dari skala peta yang dipilih, semakin kecil 

skalanyanya semakin besar tingkat generalisasinya.  

 

D. APLIKASI PROYEKSI PETA PADA PEMBUATAN PETA DI KEMENTERIAN 

ATR/ BPN  

Dalam upaya pengelolaan data pertanahan sebagai bagian dari administrasi 

pertanahan, telah dilaksanakan pemetaan penggunaan tanah pedesaan, 

penggunaan tanah perkotaan dan pemetaan kemampuan tanah secara sistematis 

di seluruh wilayah Republik Indonesia. Dengan maksud agar tercapai suatu sistim 

tunggal dalam mewujudkan Sistem Informasi Geografi di bidang pertanahan yang 

sesuai dengan Sistem Informasi lainnya dalam rangka mengoptimalisasi 

pemanfaatan peta-peta penatagunaan tanah yang dihasilkan BPN. Serta untuk 

mendukung terwujudnya standardisasi data / peta-peta tata guna tanah yang 

berlaku secara nasional dan agar peta-peta yang dihasilkan Badan Pertanahan 

Nasional dapat dimanfaatkan secara optimal, maka dengan PMNA/Kepala BPN 

Nomor 1 tahun 1997 telah ditetapkan antara lain, bahwa Peta Dasar yang 

digunakan dalam pemetaan penggunaan tanah, dan kemampuan tanah di Badan 

Pertanahan Nasional adalah peta Rupa Bumi dan atau peta lainnya yang 

mempunyai Sistem Proyeksi Nasional Universal Transverse Mercartor (UTM). 

Untuk menyeragamkan penomoran lembar peta penata gunaan tanah 

Badan Pertanahan Nasional secara nasional, maka sistem penomorannya 

mengacu pada sistem penomoran lembar peta Rupa Bumi BAKOSURTANAL (BIG)  

yang dipakai sebagai peta dasar. Penomoran kearah horisotal / mendatar dengan 

jarak 1º 30’ dari zone 46 pada 90 º Bujur Timur GMT  diawali nomor 01, kearah 
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Timur sampai zone 54 pada 142º 30’ Bujur Timur GMT dengan akhir penomoran 

35 yang dalam penyebutan penomoran 2 (dua) angka di depan. 

Penomoran kearah vertikal dengan jarak/ panjang 1  diawali dari 16º 

Lintang Selatan, diawali nomor 01 kearah Utara sampai 8º Lintang Utara dan akhir 

penomoran 23 yang dalam penyebutan penomoran 2 (dua) angka di belakang. 

Sebagai induk penomoran lembar peta penatagunaan tanah perdesaan yang 

berskala 1:100.000, 1:50.000, dan 1:25.000 adalah lembar peta skala 1: 

250.000.Untuk penomoran peta penatagunaan tanah perkotaan yang berskala  

1:20.000, 1: 10.000, dan 1:2.500 sebagai induk penomoran adalah dari lembar 

peta skala  1: 100.000 yang merupakan bagian penomoran dari lembar peta skala  

1 : 250.000. 

Sedang dalam rangka pengaturan pembuatan peta pendaftaran tanah yang 

sifatnya mempunyai ikatan hukum, maka telah dikeluarkan peraturan mengenai 

pengukuran dan pemetaan untuk pembuatan peta pendaftaran tanah yakni, 

Peraturan Menteri Negara Agraria/Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor  3 

tahun 1997. Peta pendaftaran tanah menggunakan sistem proyeksi Transverse 

Mercator dengan lebar zone 3º (disingkat TM-3º) dengan meridian untuk yang 

terletak 1 ½º di Timur dan Barat meridian sentral  zone UTM yang bersangkutan. 

Titik pusat setiap zone yaitu pusatnya antara meridian tengah dan ekuator 

ditentukan sebesar 200.000 m Timur  1.500.000 m Utara. 

Satu zone TM-3º dibagi dalam wilayah-wilayah yang tercakup pada peta skala 

1 : 10.000 dengan ukuran muka peta 60 cm x 60 cm.  

Lembar peta skala 1 : 10.000 dibagi menjadi 16 lembar peta skala  1 : 25.00 

dengan ukuran 60 cm x 60 cm.  

Lembar peta skala 1 : 2.500 dibagi menjadi 9 lembar peta skala  

1 : 1000 dengan ukuran muka peta  50 cm  x 50 cm. 

 

Latihan  

Kerjakan tugas berikut dengan singkat dan jelas! 

1. Pahami pengertian proyeksi dengan sistem proyeksi yang telah disampaikan 

pada modul ini. 
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2. Dari beberapa sistem proyeksi yang telah disampaikan, pilih minimal 3 sistem 

proyeksi dan buatlah ilustrasi yang menggambarkan sistem proyeksi yang telah 

saudara pilih. 

3. Jelaskan karakteristik dari sistem proyeksi yan saudara pilih dan telah anda 

buat gambar (ilustrasi)-nya. 

                                                 

Rangkuman  

Peta merupakan gambaran muka bumi yang diperkecil dengan 

perbandingan tertentu, sehingga salah satu fungsi dari peta adalah untuk 

mengetahui ukuran. Berbagai macam ukuran dapat diperoleh dari peta antara lain: 

panjang, lebar, luas, bahkan volume atau isi  Namun demikian perlu diingat, oleh 

karena peta selalu menggunakan salah satu sistem proyeksi, maka hasil 

perhitungan melalui peta tidak akan sama atau tepat dengan keadaan sebenarnya 

di permukaan bumi, kecuali peta tersebut digambar dengan mempergunakan 

sistem proyeksi yang tetap mempertahankan luasnya atau peta digambar dengan 

menggunakan skala besar. 

Proyeksi peta adalah suatu sistim yang memberikan hubungan antara 

posisi titik-titik di bumi dan di peta. Persoalan utama dalam proyeksi peta adalah 

penyajian bidang lengkung ke bidang datar. Bidang yang lengkung jika 

dibentangkan menjadi bidang datar tentu akan mengalami kesalahan/distorsi, 

sedangkan peta yang ideal apabila dapat memberikan: luas benar, bentuk benar, 

arah benar, dan jarak benar.  

Ada beberapa macam proyeksi peta yang dapat digolongkan atas beberapa 

aspek: a) ditinjau dari sifat yang akan dipertahankan; b) ditinjau dari macam 

bidang proyeksi; dan c) ditinjau dari kedudukan sumbu simetri bidang proyeksi. 

Pemilihan macam proyeksi tergantung pada; a. bentuk, letak dan luas daerah yang 

dipetakan, b.ciri-ciri tertentu asli yang akan dipertahankan. Aplikasi proyeksi peta 

yang digunakan pada peta-peta di BPN-RI adalah sistem proyeksu Mercator 

dengan sistim koordinat UTM untuk peta-peta penatagunaan tanah dan sistem 

TM-3 untuk peta-peta kadastral yang menggunakan skala besar.  

Test Formatif  3   

Pilihlah satu jawaban yang paling benar dari jawaban yang tersedia! 

1. Proyeksi peta adalah ............. 
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a. Cara memindahkan sistem paralel dan meridian berbentuk bola ke bidang 

datar   

b. Cara memindahkan letak titik-titik ke bidang datar 

c. Cara meminddahkan letak lokasi di globe pada sistim meridian dan paralel 

d. Cara memindahkan obyek di muka bumi pada sistim meridian dan paralel 

1.  

2. Proyeksi peta yang baik harus memenuhi syarat sebagai berikut: 

a. Bentuk , sudut, dan jarak di permukaan bumi yang di proyeksikan harus tetap 

b. Bentuk, arah dan luas di permukaan bumi yang di proyeksikan harus tetap 

c. Bentuk, luas dan jarak di permukaan bumi yang di proyeksikan harus tetap  

d. Bentuk , arah dan jarak di permukaan bumi yang di proyeksikan harus tetap 

3. Proyeksi Konform adalah sistim proyeksi yang mempertahankan sifat asli 

mengenai: 

a.  Bentuk              b. Arah      c. Luas        d. Jarak 

4. Proyeksi Transversal adalah sistim proyeksi yang berdasarkan kedudukan 

sumbu simetrinya  yaitu apabila kedudukan sumbu simetrinya: 

a. berimpit dengan sumbu bumi                

b. membentuk sudut terhadap sumbu bumi 

c. tegak lurus pada sumbu bumi          

d. menyinggung bola bumi 

5. Berdasarkan bidang asal proyeksi yang digunakan, Proyeksi Azimuthal adalah 

proyeksi 

a. Silinder         b. Tabung       c. Kerucut      d. Bidang datar   

6. Proyeksi peta yang sifat asli yang dipertahankan adalah jarak nya yaitu 

proyeksi... 

a. Konform     b. Ekuilibrium   c. Ekuivalen    d. Ekuidistan  

7.  Proyeksi Azimuthal adalah yang termasuk dalam sistem proyeksi:  

a. bidang datar       b. kerucut           c. silinder       d. tabung              

 8. Proyeksi Transversal adalah sistim proyeksi yang kedudukan sumbu simetri 

terhadap bidang proyeksi ……… 

a. berimpit dengan sumbu bumi                    

b. membentuk sudut dengan sumbu bumi     

c. tegak lurus dengan sumbu bumi 



92 

 

d. sejajar dengan sumbu bumi 

9.  Sistim proyeksi yang mempertahankan luasnya yang benar adalah  

a. equi distant     b. equivalent   c. konform    d. equilibrium 

10. Salah satu spesifikasi proyeksi Universal Trnasverse Mercator (UTM) adalah  

a. mempunyai lebar zone 3º                    

b. mempunyai lebar zone 6º .                  

c. interval jarak paralel tidak sama 

d. proyeksi konform 
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V. PETA TOPOGRAFI 

 

Fungsi peta adalah untuk menggambarkan medan yang diperkecil, baik 

secara detail maupun menyeluruh. Jenis peta dibuat atas dasar kepentingannya, 

dan penunjukan peta itu peta apa. Keadaan medan di muka bumi berisi beraneka 

ragam data baik data fisik, sosial, dan budaya. Karena banyaknya data yang tersedia 

di medan yang dapat disajikan di atas suatu peta, maka perlu dilakukan pemilihan  

data-data yang akan disajikan sehingga kerumitan isi peta dapat dihindari. Dalam 

pemilihan data tersebut, perlu dipertimbangkan beberapa hal seperti: skala peta 

yang akan dibuat, sumber data pemetaan, serta jenis data yang akan disajikan atau 

tujuan pemetaan. 

Peta topografi disebut juga sebagai peta umum (bersifat umum). Karena 

dalam peta topografi menyajikan hampir semua unsur yang ada pada permukaan 

bumi, tentu saja dengan memperhitungkan skala yang sangat terbatas. Jadi peta 

topografi dapat digunakan nuntuk bermacam-macam tujuan.selain itu peta 

topografi dapat digunakan juga sebagai dasar (base map) dalam pembuatan peta 

tematik, seperti peta tata guna tanah, peta kemampuan tanah, peta pariwisata, dan 

sebagainya.  

 

A. PENGERTIAN PETA TOPOGRAFI    

Peta topografi adalah peta yang menggambarkan semua unsur topografi 

yang nampak di permukaan bumi, baik unsur alam (seperti sungai, danau, gunung, 

hutan, , dan lain-lain) maupun unsur buatan manusia (seperti jalan, pasar, Bandar 

udara, dan lain-lain), serta menggambarkan pula keadaan relief permukaan bumi. 

Dengan demikian di samping data planimetris berupa unsur-unsur topografi di 

atas, ditampilkan pula data ketinggian seperti data titik tinggi, dan data kontur 

topografi. Unsur-unsur tersebut diusahakan untuk diperlihatkan pada posisi yang 

sebenarnya. 

Menurut istilah, Topografi adalah studi tentang bentuk permukaan bumi 

dan objek lain seperti planet, satelit alami (bulan dan sebagainya), dan asteroid. 

Dalam pengertian yang lebih luas, topografi tidak hanya mengenai bentuk 

permukaan saja, tetapi juga vegetasi dan pengaruh manusia terhadap lingkungan, 

dan bahkan kebudayaan lokal. Topografi umumnya menyuguhkan relief 
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permukaan, model tiga dimensi, dan identifikasi jenis lahan. Penggunaan kata 

topografi dimulai sejak zaman Yunani kuno dan berlanjut hingga Romawi kuno, 

sebagai detail dari suatu tempat 

Ada beberapa pengertian yang dikaitkan dengan peta topografi  dan istilah 

penamaan peta yang perlu diketahui agar dapat untuk membedakan jenis peta 

yang sering digunakan dalam kartografi terutama dalam peta-peta kadastral, antara 

lain adalah: 

1) Peta Manuskrip adalah suatu produk pertama dari suatu peta yang akan 

diproduksi dalam keseluruhan proses pemetaan. Misalnya; hasil 

penggambaran dengan tangan; hasil survei lapangan dalam skala besar, hasil 

plotting fotogrametris, dan hasil penggambaran peta-peta tematik.  

2) Peta Dasar adalah peta yang dijadikan dasar untuk pembuatan peta-peta 

lainnya, seperti peta-peta tematik, topografi atau peta turunan. 

3) Peta Induk adalah peta dasar untuk peta topografi dan peta-peta turunan 

4) Peta Turunan adalah peta yang diturunkan dari peta induk dan skalanya lebih 

kecil dari peta induknya. Biasanya sudah mengalami proses generalisasi. 

5) Peta Dasar Teknik adalah peta yang memuat penyebaran titik dasar teknik 

dalam cakupan wilayah tertentu. Titik Dasar teknik adalah titik tetap yang 

mempunyai koordinat yang diperoleh dari suatu pengukuran dan perhitungan 

dalam sistem tertentu, yang berfungsi sebagai titik kontrol ataupun titik ikat 

untuk keperluan pengukuran dan rekonstruksi batas. 

6) Peta Dasar Pendaftaran adalah peta yang memuat titik dasar teknik dan semua 

atau sebagian unsur geografi seperti; sungai, jalan, bangunan dan batas fisik 

bidang tanah. 

7) Peta Pendaftaran adalah peta yang memuat bidang-bidang tanah yang batasnya 

telah ditetapkan oleh Panitia Ajudikasi untuk keperluan pendaftaran hak  

8) Peta Bidang Tanah adalah hasil pemetaan satu bidang tanah atau lebih pada 

lembaran kertas dengan skala tertentu yang batas-batasnya telah ditetapkan 

oleh pejabat yang berwenang dan digunakan untuk pengumuman data fisik. 

1. Skala Peta Topografi 

Skala suatu peta berhungan erat dengan penggunaan peta serta ketelitian 

penggambaran peta. Hal ini disebabkan oleh semakin besar skala suatu peta, akan 

semakin teliti dan semakin lengkap data yang dapat disajikannya. Di dalam 
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penentuan atau pemilihan skala peta, harus dilihat pula jenis daerah yang akan 

dipetakan, sehingga dapat dihindari hal yang tidak menguntungkan baik dari segi 

pembiayaan, tenaga maupun waktu. Sesungguhnya tidak ada suatu skala yang 

ideal untuk peta topografi, yang dapat memuaskan semua pihak. Karena satu skala 

saja tidak akan dapat memenuhi semua keinginan dari si pemakai peta. Jadi ada 

kemungkinan bahwa dalam suatu daerah akan disajikan dalam berbagai skala peta. 

Tiap Negara mempunyai variasi dalam skala, sebab kepentingannya 

bermacam-macam. Misalnya untuk pemetaan suatu daerah yang padat unsur 

topografinya sebaiknya digunakan skala peta yang besar, sedangkan pemetaan 

untuk daerah yang jarang unsur topografinya (seperti hutan, padang alang-alang) 

sebaiknya digunakan skala sedang atau kecil.  Skala peta topografi dapat 

dikelompokkan sebagai berikut: 

a. Skala besar meliputi skala 1:10.000, 1: 5.000, 1: 1.000, 1 : 500, dan skala yang 

lebih besar lagi; peta dengan skala besar dapat menyajikan gambar dalam 

ukuran besar sehingga data-data topografi dapat digambarkan secara rinci. 

Peta dengan skala besar ini pada umumnya digunakan untuk keperluan 

perencanaan  seperti keperluan, tataguna lahan, keperluan pendaftaran 

tanah, keperluan pajak bumi dan bangunan, zonasi nilai tanah dan sebagainya. 

b. Skala sedang meliputi skala 1: 25.000, 1: 50.000, 1: 100.000, dan 1: 250.000. 

Peta dengan skala sedang ini biasanya digunakan untuk pemetaan dasar 

topografi nasional. Peta dengan skala ini merupakan peta yang dapat 

menyajikan gambar dalam ukuran semi detail, sehingga sudah mulai adanya 

pengelompokan data yang rinci dan sejenis ke daalam kelompok data. 

Misalnya beberapa data bidang tanah pekarangan  yang digabung menjadi 

kelompok data pemukiman. Demikian juga sudah ada beberapa kenampakan 

obyek yang sudah mengalami genaralisasi atau penyederhanaan. Misalanya 

jalan digambarkan dengan satu garis saja. 

c. Skala kecil meliputi skala 1: 500.000, 1 : 1.000.000, atau skala yang lebih kecil 

lagi. Pada peta dengan skala ini hanya dapat menyajikan data dalam ukuran 

kecil, sehingga tingkat penyederhanaan penyajian data sudah semakin besar. 

Sebagai contoh adalah luas wilayah atau kota sudah tidak dapat digambarkan 

secara rinci, sehingga hanya dapat diwakili dengan simbol titik saja. Begitu 

pula dengan data topografi lainnya, hanya dapat disajikan data yang besar 



96 

 

saja, misalnya jalan yang besar (jalan antar kota kabupaten, atau jalan prvinsi, 

sungai besar, hutan , dan sebagainya.  

Pengelompokan ini tentu dapat juga bervariasi, yang penting adalah suatu 

standarisasi yang jelas, karena keuntungannya dapat membandingkan 

unsur-unsur yang disajikan dalam peta, terutama bagi Negara-negara yang 

berbatasan. Contohnya: Negara Indonesia dan Malaysia sudah mulai merintis 

standarisasi peta topografi terutama ditujukan untuk masalah Pertahanan 

Keamanan. 

2.  Konstruksi Peta Topografi 

Dalam pemetaan topografi, konstruksi peta merupakan masalah utama 

yang harus direncanakan terlebih dahulu. Walaupun masalah tersebut sudah 

mempunyai pembakuan secara internasional, tetapi belum mencakup semua 

karakteristik yang terdapat di setiap Negara. Dengan demikian setiap Negara 

mempunyai kewenangan untuk mengembangkan pembakuan pembakuan 

tersebut, sehingga sesuai dengan karakteristik yang terdapat di Negara tersebut. 

Dalam menyusun konstruksi suatu peta, terdapat beberapa hal yang perlu 

dipertimbangkan seperti: 

 Tujuan pemetaan 

 Skala peta 

 Proyeksi peta 

 Simbol, warna, serta jenis dan ukuran huruf/angka yang akan digunakan 

 Ukuran dan bentuk lembar peta 

 Tata letak informasi tepi peta 

 Tata letak lembar peta 

Tujuan utama pemetaan topografi adalah menyajikan data/unsur topografi 

dari suatu daerah secara benar, tepat, jelas, menarik/indah, dan ekonomis, 

sehingga pengguna peta dapat memakai secara maksimal. Untuk dapat 

menyajikan data secara tepat dan benar, sangat tergantung kepada skala peta yang 

akan dibuat. Semakin besar skala peta, semakin teliti posisi data yang dapat 

disajikan, begitu pula sebaliknya. 

Di samping skala peta, penyajian data di muka peta ini juga dipengaruhi 

oleh sistem proyeksi peta. Dalam pemilihan sistem proyeksi ini, harus diusahakan 

agar sistem proyeksi peta yang digunakan hanya menimbulkan distorsi yang 



97 

 

minimum. Penentuan sistem proyeksi peta ini tergantung kepada posisi geografis 

daerah pemetaan. Untuk Negara Indonesia yang terletak di sekitar khatulistiwa, 

sistem proyeksi peta yang paling sesuai adalah Sistem Proyeksi Universal 

Transverse Mercator (UTM).  

Hal yang perlu menjadi pertimbangan erat kaitannya dengan penampilan 

peta (daya tarik peta) adalah tentang simbol, warna, serta jenis dan ukuran 

huruf/angka yang akan digunakan dalam menyajikan data topografi di atas muka 

peta. Simbol dan warna yang digunakan harus dapat menunjang fungsi utama dari 

peta, yaitu peta harus dapat menyajikan data secara jelas, benar, dan tepat serta 

mudah dan menarik untuk dibaca. Demikian pula dengan pemilihan huruf/angka 

yang akan digunakan dalam memberi keterangan di muka peta, sehingga 

penggunaan huruf/angka tersebut tidak mengganggu penampilan secara 

keseluruhan. Maksud dan tujuan utama dari penggunaan huruf/angka tersebut 

adalah untuk memberikan penjelasan dan keterangan, sehingga peta tersebut 

dapat digunakan secara maksimal. Untuk itu, selain di muka peta, keterangan 

tersebut juga ditempatkan di batas peta dan di bagian tepi peta. 

Hal lain yang perlu diperhatikan adalah masalah ukuran dan bentuk lembar 

peta. Mengingat adanya keterbatasan ukuran mesin cetak dan ukuran 

kertas/material peta yang ada. Di samping itu ukuran lembar peta topografi juga 

dipengaruhi oleh peraturan internasional tentang batas maksimum ukuran 

lembar peta. Untuk keperluan praktis, ukuran lembar peta yang relative besar akan 

mempersulit pengguna di lapangan. Di samping itu, ukuran lembar yang relative 

besar akan menyebabkan kesulitan dalam merevisi sebagian kecil isi peta, karena 

bagian lainnya yang sudah benar atau sudah sesuai dengan keadaan lapangan akan 

ikut digambar ulang. Sebaliknya ukuran lembar yang sangat kecil akan 

menyebabkan jumlah lembar ynag semakin banyak, sehingga biaya 

pencetakannya akan semakin mahal. Jadi ukuran lembar harus diusahakan 

seoptimal mungkin, sesuai dengan pembatas-pembatas tersebut, serta sebanding 

pula dengan luas daerah yang dipetakan. 

Selain ukuran, bentuk lembar peta juga penting untuk diperhatikan, karena 

berkaitan langsung dengan penggunaan peta tersebut di lapangan. Suatu peta yang 

mempunyai ukuran sisi utara-selatan lebih panjang dari ukran sisi barat-timur 

akan lebih sulit dibaca dibandingkan peta lainnya yang mempunyai ukuran sisi 
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barat-timur lebih panjang dari sisi utara-selatan. 

Keterangan yang berada di luar muka peta disebut sebagai informasi tepi 

peta. Tata letak informasi tepi peta ini perlu diatur, sehingga dapat memberikan 

nuansa yang menarik serta mudah dibaca. Pedoman utama yang harus 

diper-hatikan adalah: a) tata letak informasi tepi peta harus diatur seimbang dan 

memperhatikan masalah estetika, b) informasi tepi harus singkat, tetapi jelas, c) 

informasi tepi peta harus dapat menjelaskan segala hal tentang pemetaan lembar 

yang bersangkutan. 

Tata letak lembar peta berhubungan langsung dengan masalah ukuran 

lembar peta. Suatu seri pemetaan pada umumnya terdiri dari beberapa lembar 

peta. Susunan letak lembar peta ini harus diatur seefisien mungkin, sehingga 

memenuhi persyaratan ukuran lembar maksimal, dan sekaligus membuat jumlah 

lembar menjadi minimal. Bila dalam suatu seri pemetaan terdapat lembar yang 

mencakup sebagian kecil daerah pemetaan, maka untuk menghemat biaya 

pencetakan sebaiknya lembar tersebut digabungkan saja dengan lembar 

disampingnya. Dengan demikian, ukuran lembar gabungan tersebut akan lebih 

besar dibandingkan dengan ukuran lembar lainnya. Walaupun penggabungan 

lembar tersebut dimungkinkan, tetapi ukuran lembar gabungan tersebut masih 

harus memperhatikan persyaratan ukuran lembar maksimal. 

3. Batasan Garis Lembar Peta 

Dalam satu  rangkaian peta (map series) semua lembar peta dicetak dalam 

satu ukuran. Untuk membatasinya, digunakan  2 sistem: 

- Grid 

- Gratikul (graticule) 

Kedua sistem ini mempunyai keuntungan dan kerugian. Sistem gratikul 

memungkinkan si pemakai peta dapat dengan segera menetapkan lokasi geografi 

tempat tertentu, sedangkan sistem grid untuk menentukan lokasi geografinya 

harus dilakukan dengan tabel konversi. Tetapi akhir-akhir ini dipakai suatu sistem 

UTM grid, sehingga penentuan lokasi geografi dapat dengan mudah ditentukan.  

Contoh:Peta topografi dari Jawatan Topografi A.D. menggunakan sistem gratikul  

       Peta rupa bumi dari Bakosurtanal menggunakan sistem grid UTM 

 

 



99 

 

B. Unsur-unsur Peta Topografi 

1. Unsur-Unsur Buatan Manusia 

Unsur-unsur buatan manusia yang umumnya disajikan dalam peta 

topografi dapat dibagi dalam beberapa kelompok: 

a. Unsur-unsur Perhubungan: jalan, jalan kereta api, pengangkutan udara, 

jembatan, terowongan, penyeberangan, dan lain-lain. 

Simbol jalan, khususnya jalan raya, digambarkan dengan garis ganda 

berwarna hitam dengan warna isian merah. Semakin tinggi kelas jalan 

maka semakin lebar simbolnya. Garis tunggal dan putus-putus 

menunjukkan tingkat kelas jalan tersebut yang lebih rendah, misalnya jalan 

lain dan jalan setapak. 

Sesuai dengan spesifikasi teknis Peta Rupabumi Indonesia, kelas jalan 

dibagi menjadi lima, yaitu:  

1) Jalan arteri, yaitu setara jalan negara (yang menghubungkan antar 

ibukota propinsi), jalan propinsi (yang menghubungkan antar ibukota 

kabupaten), jalan bypass, jalan lingkar dan jalan bebas hambatan (jalan 

tol). 

2) Jalan kolektor, yaitu setara jalan kabupaten (menghubungkan antar 

kecamatan). 

3) Jalan lokal, yaitu jalan di dalam kota. 

4) Jalan lain-lain, yaitu setara jalan kecamatan (yang menghubungkan 

antar desa). 

5) Jalan setapak, yaitu jalan kecil yang penting (misalnya di tengah hutan 

atau di atas gunung) namun bukan untuk lalu lintas kendaraan bermotor. 



100 

 

 

b. Gedung-gedung; dapat dikelompokkan menjadi perumahan dan 

gedung-gedung lain, yaitu gedung yang digunakan untuk bekerja (bukan 

sebagai tempat tinggal), untuk rekreasi, untuk tempat ibadah dan 

sebagainya. 

Gedung dan bangunan yang dimaksudkan dalam hal ini antara lain 

pemukiman, bangunan, tempat ibadah, kuburan, kantor, sekolah, dll. 

Pemukiman ditampilkan dengan simbol area berwarna oranye dan diberi 

garis tepi berwarna hitam. 

Sedangkan bangunan, sesuai dengan skalanya ditampilkan dengan simbol 

titik yang berwarna hitam. Tapi perlu diketahui bahwa simbol bangunan 

yang berupa kotak segiempat berwarna hitam bukan berarti 

menunjukkan sebagai rumah atau bangunan tunggal, melainkan 

merupakan gambaran bahwa di lokasi tersebut terdapat 

bangunan-bangunan atau kumpulan bangunan. 
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c. Konstruksi-konstruksi lain: bendungan, jalur pipa, jaringan listrik dl. 

 

 

 

 

d. Unsur-unsur luas/daerah yang khusus: lapangan olah raga, taman, makam, 

dll. 

 

 

 

e. Batas-batas: batas administrasi yang ditetapkan oleh pemerintah. 

Simbol untuk batas administrasi biasanya selalu garis tunggal dengan 

ketebalannya bervariasi, garis putus-putus atau kombinasi titik-titik di 

antara garis putus-putus tersebut. Batas administrasi internasional 

biasanya ditambah dengan strip warna untuk menonjolkan penyajiannya 
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2. Unsur-unsur Alam 

Disamping bentuk penyajian dari relief, umumnya keadaan alam yang 

disajikan pada peta adalah: 

a. Unsur-unsur hidrografi, termasuk sungai, danau dan bentuk garis pantai, 

batu karang, rawa, empang, penggaraman, bendungan, terusan/kanal, 

rawa dan sebagainya. 

 

 

 

 

b. Tanaman, yang umumnya dikelompokkan menurut jenis atau factor-faktor 

lain seperti kegunaan tanaman terfsebut, bahan ekspor yang penting dan 

sebagainya, misalnya sawah, kebnun, perkebunan, tegalan, lading, semak 

belukar, hutan, hutan rawa, rumput/tanah kosong. 
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c. Unsur-unsur lain yang terdapat pada permukaan: seperti permukaan, pasir 

dan sebagainya. 

3. Garis Kontur 

Kontur adalah garis khayal yang menghubungkan titik-titik yang 

mempunyai ketinggian sama. Garis kontur 50 meter, berarti bahwa garis 

kontur ini menghubungkan titik-titik yang mempunyai ketinggian 50 meter 

berdasarkan bidang acuan tertentu. Garis kontur adalah garis yang ditarik 

pada peta yang menghubungkan titik-titik elevasi yang sama. Garis kontur 

berguna karena memungkinkan pengguna peta untuk mengetahui bentuk 

permukaan bumi pada peta. Kontur ini dapat memberikan informasi relief, 

baik secara relative maupun secara absolute. Informasi relief secara relative 

diperlihatkan dengan menggambarkan garis-garis kontur secara rapat untuk 

daerah terjal, sedangkan untuk daerah yang landai dapat diperlihatkan 

dengan gambar garis-garis kontur secara renggang. Informasi secara absolute 

diperlihatkan dengancara menuliskan nilai garis kontur yang merupakan nilai 

ketinggian garis tersebut di atas suatu bidang acuan tertentu 

Selain menunjukkan bentuk ketinggian permukaan bumi, garis kontur 

juga dapat digunakan untuk: 

a. Menentukan potongan memanjang antara dua tempat; 

b. Menghitung luas daerah genangan dan volume suatu bendungan; 

c. Menentukan arah jalan dengan kelandaian tertentu; 

d. Menentukan kemungkinan dua titik di lapangan yang sama tinggi dan 

saling terlihat. 

Untuk dapat menggambarkan bentuk relief permukaan bumi secara baik, 

dapat dilakukan dengan menggambarkan kontur secara rapat, sehingga relief 

yang kecilpun dapat digambarkan dengan baik., maka interval kontur 

sebaiknya dibuat sekecil mungkin.  

Interval kontur merupakan selisih nilai dua kontur yang berdampingan, 

sehingga interval kontur ini sama dengan beda tinggi antara kedua kontur 

tersebut. Interval kontur selalu konstan dalam suatu peta, sedang jarak antar 

kontur tidak selalu konstan tergantung bentuk kemiringan atau kelandaian 

dari permukaan bumi. Pemilihan interval kontur tergantung pada beberapa 

faktor, yaitu: 
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a. Maksud dan tujuan peta, interval kontur bergantung tujuan pembuatan 

peta, untuk pembuatan disain jalan, interval kontur sangat rapat (bisa 1-2 

meter). 

b. Data yang tersedia, selang kontur tergantung juga pada data yang tersedia 

hasil dari metode pengukuran di lapangan; 

c. Bentuk daerahnya, interval kontur untuk daerah bergunung dan daerah 

datar akan berbeda; 

d. Skala peta, semakin besar skala peta interval kontur semakin rapat, 

semakin kecil skala peta interval kontur semakin jarang. 

 

Skala Peta Interval Kontur Daerah 
Bergunung 

Interval Kontur Daerah 
Datar 

Interval Kontur (m) Interval Kontur (m) 
1: 1.000 

1: 2.000 

1: 5.000 

1: 10.000 

1: 20.000 

1: 25.000 

1: 50.000 

1: 100.000 

0,5 

1 

2 – 2,5 

5 

10 

10 – 12,5 

20 – 25 

50 

0,25 

0,50 

1 

2 

2,5 

2,5 

5 

5 - 10 

Sumber: Kartografi, Soendjojo, Hadwi, 2016 (hal. 143) 

 

Beberapa hal penting yang perlu diperhatikan dalam penyajian garis 

kontur, antara lain: 

a. Garis kontur merupakan garis lengkung yang tertutup; 

b. Garis –garis kontur yang berbeda nilai tidak akan saling berpotongan; 

c. Garis kontur tidak akan bercabang 

d. Garis kontur yang memotong sungai akan melengkung kea rah hulu; 
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e. Garis kontur yang memotong jalan akan melengkung kea rah turunnya 

jalan; 

f. Garis kontur yang memotong bangunan akan dibelokkan dan 

mengelilingi/sejajar batas bangunan; 

g. Garis kontur selalu tegak lurus arah kemiringan lereng; 

h. Semakin landai suatu lereng, maka garis konturnya akan semakin jarang, 

dan semakin curam suatu lereng maka garis konturnya akan semakin 

rapat;berdasarkan suatu kesepakatan, pemberian angka pada kontur 

adalah terbaca pada arah leng yang naik; 

i. Kontur tertentu dengan angka ketinggian yang bulat (umumnya 4-5 garis 

kontur) dinamakan indeks kontur, disajikan dengan ukuran garis yang 

lebih tebal disbanding ukuran untuk interval kontur. 

Titik tinggi merupakan salah satu penyajian yang paling akurat 

dibandingkan cara lainnya, karena titik tersebut dapat ditempatkan secara 

tepat dan akurat pada posisinya yang benar. Oleh karena itu, titik ini 

umumnya digunakan untuk menandai puncak gunung, titik tertinggi disuatu 

tempat tertentu, titik terendah di suatu cekungan, dan tempat-tempat penting 

lainnya. Titik tinggi merupakan titik pada permukaan bumi yang mempunyai 

harga ketinggian di atas suatu datum tertentu. Datum yang digunakan untuk 

ketinggian ini biasanya adalah permukaan laut rata-rata. Penyebaran titik 

tinggi ini dilapangan tergantung kepada beberapa hal, seperti: skala peta, 

kondisi topografi di lapangan, dan maksud tujuan pembuatan peta.  

 

4. Grid dan Gratikul  

Grid adalah garis vertikal dan garis horisontal yang mempunyai jarak yang 

sama yang saling berpotongan tegak lurus sehingga membentuk jaringan 

kotak-kotak (kisi) yang membagi lembar peta menjadi bagian-bagian yang 

sama luasnya.  

Tujuan grid adalah untuk memudahkan penunjukkan lembaran peta dari 

“sekian banyak lembar”, sampai kepada memudahkan menunjukkan letak 

sebuah titik di atas lembaran peta. 

Gratikul adalah garis bujur (meridian) dan garis lintang (paralel). Meridian 

adalah garis yang menghubungkan antara kutub utara dan kutub selatan, 
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dimana garis-garis tersebut berupa setengah lingkaran besar yang sama 

panjang. Paralel adalah garis yang sejajar dengan ekuator dimana garis-garis 

tersebut berupa lingkaran-lingkaran yang tidak sama besarnya, makin jauh 

dari ekuator lingkarannya makin kecil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 17 : Muka peta 

Posisi suatu titik di permukaan bumi dapat dinyatakan dalam dua bentuk 

penyajian yaitu: 

1) Koordinat geodetis (geografis), adalah sistem koordinat ruang (tiga dimensi) 

dari suatu titik yang dibangun oleh dua unsur geodetis yaitu unsur lintang (L) 

dan unsur bujur (B). 

2) Koordinat Cartesius dua dimensi, adalah sistem koordinat bidang datar dari 

suatu titik yang dibangun oleh dua unsur koordinat, yaitu unsur absis (X) 

dan unsur ordinat (Y). 

Penyajian posisi suatu titik menggunakan sistem koordinat geodetis pada 

prinsipnya adalah penyajian posisi dalam bentuk ruang (tiga dimensi). Sistem 

koordinat ini dibangun oleh dua unsur, yaitu: 

3) Bujur (longitude) suatu tempat (titik) adalah busur (besaran sudut) yang 

diukur pada suatu paralel antara meridian tempat tersebut dengan “prime 

meridian” ( Greenwich). Meridian Greenwich mempunyai harga bujur 0º.  

Bujur dari suatu titik tertentu pada bola bumi diukur ke timur atau ke barat 

Garis tepi peta 

Rangka jala/grid 

Unsur geografi/ 

Obyek 
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dari meridian Greenwich. Harga bujur mempunyai nilai  0˚–180˚ BB dan 

0˚–180˚ BT. Panjang bujur setiap 1º dalam kilometer tidak tetap tergantung 

dari letak paralel. Jarak paling besar adalah di ekuator karena ekuator 

merupakan lingkaran besar. Panjang bujur 1º di ekuator = 111,322 km. 

4) Lintang (latitude) suatu tempat adalah busur (besaran sudut) yang diukur 

pada suatu meridian antara tempat tersebut dengan ekuator. Lintang 

mempunyai harga dari 0º pada ekuator sampai 90º di kutub utara dan kutub 

selatan. Panjang lintang 1º di ekuator = 110,56 km = 68,7 mile. 

Apabila suatu tempat tempat (titik) diketahui lintang dan bujur berarti 

lokasi dapat ditentukan dengan teliti yang merupakan koordinat 

geografis/geodetis. 

Sistem Koordinat Cartesian 2 Dimensi, dibangun oleh dua unsur koordinat, 

yaitu unsur absis (X) dan unsur ordinat (Y). Absis menyatakan jarak suatu titik 

terhadap sumbu Y, sedangkan ordinat merupakan jarak titik tersebut terhadap 

sumbu X.  Salib sumbu (X,Y) ini tergantung kepada sistem koordinat yang 

digunakan. 

 

5. Informasi Tepi Peta Topografi 

Informasi tepi adalah suatu keterangan yang dicantumkan di daerah tepi 

peta/di luar muka peta. Informasi di muka peta dan informasi tepi peta 

merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan, sebab informasi tepi peta 

tersebut merupakan bagian peta yang memberikan penjelasan mengenai 

informasi yang disajikan pada muka peta 

Oleh karena itu, dalam penempatan informasi tepi ini perlu diatur agar 

mudah dibaca dan dipahami, serta mempunyai daya tarik bagi pengguna peta. 

Letak dari semua informasi penting dari area yang dipetakan, dapat 

diletakkan di samping atau di bawah area yang dipetakan. Untuk itu, 

informasi tepi peta perlu diletakkan secara seimbang di setiap bagian tepi 

peta.  Menurut Riadika M, 1975 (dalam Subagio, 2002) secara umum 

informasi tepi peta ini dapat dikelompokkan dalam 2 golongan, yaitu: a. 

informasi di daerah tepi peta, dan b. informasi di daerah batas peta. 

a.  Informasi  di daerah tepi peta 
Informasi tepi yang penting hampir sama untuk semua jenis peta antara 

lain meliputi : 
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Gambar 18.  Diagram Informasi Tepi Peta 

 
11) Judul peta (Nama lembar peta), biasanya diambil dari nama daerah 

terpenting atau terbesar yang ada di dalam lembar peta tersebut, contohnya; 

Sleman  
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MUKA PETA 

PETA PETA 

KETERANGAN 

1.1. Judul peta 

2.2. Nomor lembar peta 

3.3. Nomor seri 

4.4. Edisi peta 

5.5. Skala numeris 

6.6.  Skala grafis 

7.7. Satuan ketinggian 

8.8. Simbol / legenda 

9.9. Petunjuk letak peta 

10.10. Diagram Lokasi 

11.11. Keterangan tentang proyeksi peta dll 

12.12. Petunjuk pembacaan koordinat geografi 

13.13. Petunjuk pembacaan koordinat UTM 

14.14. Keterangan arah utara 

15.15. Keterangan garis batas daerah administrasi 

16.16. Keterangan penerbitan 

17.17. Keterangan riwayat peta 

18.18. Catatan hak cipta 

19.19. Keterangan pelaksana pemetaan 

20. 20. Diagram pembagian daerah administrasi 

21.21.  Singkatan 

22. 22. Informasi tambahan 
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12) Nomor lembar peta, memberikan petunjuk tentang kedudukan lembar peta 

dalam setiap seri pemetaan. Untuk peta dasar topografi nasional, sistem 

penomoran peta ini sudah dibakukan Bakosurtanal/Badan Informasi 

Geospasial (BIG), sehingga memudahkan pengguna dalam mencari 

nomor-nomor lembar tertentu. 

Pada peta Rupa Bumi Indonesia (RBI), nomor lembar peta selalu dikaitkan 

dengan nama suatu tempat yang ada di lembar peta bersangkutan. Sebagai 

contoh Lembar 1408-241 SLEMAN, ini berarti nomor lembar bersangkutan 

adalah 1408-241, pada lembar tersebut ada suatu tempat yang bernama 

Sleman. 

13) Nomor seri. Seri peta topografi umumnya dibuat berdasarkan skala peta. 

perubahan nomor seri terjadi b ila terdapat perubahan yang sifatnya 

menyeluruh dlam gaya, atau dalam isi peta. Contoh 1 : 25.000 seri pertama, 1: 

25.000 seri kedua, dan sebagainya 

14) Edisi peta. edisi peta selalu berhubungan dengan tanggal atau tahun 

penerbitan. Bila peta tersebut mengalami perubahan/revisi pada sebagian 

isinya, maka biasanya akan dinyatakan dalam edisi yang baruSebagai contoh, 

peta Rupa Bumi Indonesia Edisi I-tahun 1991, ini berarti peta yang dibuat 

adalah peta edisi pertama dan dibuat pada tahun 1991. 

15) Skala numeris.Skala numeris merupakan keterangan tentang skala peta yang 

disajikan dalam bentuk huruf dan angka, sehingga mudah dibaca. Contoh: skala  

1 : 25.000 

16) Skala grafis, merupakan keterangan tentang skala peta yang disajikan dalam 

bentuk gambar garis lurus yang mempunyai panjang tertentu, sehingga 

panjang garis dalam centimeter dan angka yang tercantum di atas garis 

tersebut dalam satuan kilometer mempunyai perbandingan yang menyatakan 

skala peta tersebut. 

17) Satuan ketinggian, merupakan keterangan mengenai satuan untuk 

ketinggian yang digunakan dalam peta. Satuan ketinggian yang digunakan di 

Indonesia adalah satuan meter. Keterangan ini ditulis dengan hiuruf ukuran 

kecil, dan disajikan di tepi kanan bagian atas, dan di tepi bawah bagian 

tengah. 
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18) Simbol / Legenda, merupakan informasi tepi peta yang memberikan 

penjelasan mengenai arti dari bentuk simbol dan warna yang digunakan dalam 

peta topografi. Sehingga simbol pada peta adalah suatu gambar pengganti dari 

suatu obyek yang ada di permukaan bumi baik yang bersifat fisik dan non fisik 

maupun obyek yang bersifat imajiner (khayali).  

19) Petunjuk  Letak Peta, petunjuk ini digambarkan dalam bentuk diagram yang 

menyatakan hubungan lembar tersebut dengan lembar yang berdampingan. 

Petunjuk lembar peta menunjukkan sistem pemberian nomor pada tiap 

lembaran peta sehingga dengan demikian dapat diketahui lokasi daripada peta 

yang diamati terhadap daerah sekitarnya. Apabila diperlukan daerah 

sekitarnya maka dengan mudah akan di peroleh sesuai dengan nomor lembar 

petanya. 

20) Diagram lokasi, untuk menunjukkan daerah/ area mana yang digambarkan 

peta itu dalam hubungannya dengan daerah disekitarnya. Diagram ini dibuat 

dengan ukuran yang sama dengan ukuran diagram petunjuk letak peta dan 

disajikan di sudut kanan atas, tepat disamping diagram petunjuk letak peta. 

21) Keterangan tentang proyeksi peta, sistem grid, datum (horisontal, dan 

vertikal), satuan tinggi, selang kontur, parameter translasi untuk transformasi 

koordinat. Catatan ini ditulis dengan huruf ukuran kecil dalam suatu kotak, dan 

disajikan di sudut kanan bawah. 

22) Petunjuk pembacaan koordinat geografi, menerangkan tentang cara-cara 

pembacaan koordinat geografi suatu tempat/titik tertentu di muka peta. 

Petunjuk ini ditulis dengan hiuruf ukuran kecil dalam suatu kotak, dan 

disajikan di sudut kanan bawah. 

23) Petunjuk pembacaan koordinat UTM. menerangkan tentang cara-cara 

pembacaan koordinat UTM suatu tempat/titik tertentu di muka peta. Petunjuk 

ini ditulis dengan hiuruf ukuran kecil dalam suatu kotak, dan disajikan di sudut 

kanan bawah. 

24) Keterangan arah utara adalah untuk menunjukkan arah yang dipergunakan 

pada peta itu. Pada umumnya orientasi arah utara menunjukkan arah utara 

dengan gambar tanda panah  dengan ujungnya di bagian atas dan diberi 

huruf U. Perlu diketahui, bahwa tidak selalu peta berorientasi ke arah  
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utara, kadang-kadang ada pula peta yang berorientasi ke arah selatan, barat, 

timur, sesuai dengan kepentingannya.  

Perlu diketahui bahwa dalam pembuatan peta dikenal ada tiga utara, yaitu : 

a) Utara Geografis/Utara sejati (True North = TN) yaitu utara yang melalui 

kutub utara dan kutub selatan bumi . 

b) Utara Magnetis (= Magnetic North = MN) yaitu utara yang melalui kutub 

magnit bumi. 

c) Utara Grid (Grid North = GN) yaitu utara yang sejajar dengan meridian 

sentral, tegak lurus standart pararel setempat, atau merupakan arah ke 

jurusan utara dari grid utara-selatan. 

Perbedaan arah antara 3 macam utara menimbulkan  3 sudat yakni : 

α = Deklinasi ( magnetik ) = Sudut antara TN dan MN 

β = Konvergensi meridian / Cisement = Sudut antara TN dan GN 

τ =  Konvergensi magnetis = Sudut antara MN dan GN 

25) Keterangan garis batas daerah administrasi. Keterangan ini harus disertai 

catatan tentang landasan hukum mengenai penggambaran garis batas tersebut. 

Keterangan ditulis dengan huruf berukuran kecil dan disajikan di tepi bawah 

bagian tengah. 

26) Keterangan penerbitan, memberikan informasi tentang penerbit dari peta 

topografi yang bersangkutan. Peta Rupabumi Indonesia 1 : 50.000 diterbitkan 

oleh Bakosurtanal / Badan Informasi Geospasial. Jl. Raya Jakarta – Bogor KM 

46, Cibinong – Bogor. 

27) Keterangan Riwayat peta, atau catatan tentang asal-usul  (riwayat) peta 

yang memuat antara lain tentang sumber-sumber data, metode pemetaan. 

Keterngan ini ditulis dengan huruf berukuran kecil, dan disajikan di tepi kanan 

bawah. 

28) Catatan hak cipta,  untuk melindungi hak cipta dari suatu peta, maka harus 

ditulis catatan tentang hak cipta. Contohnya: (c) Hak cipta dilindungi 

Undang-undang Republik Indonesia. 

29) Keterangan pelaksana pemetaan, ditulis dengan huruf ukuran kecil, dan 

ditempatkan di tepi kanan bagian tengah. 
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30) Diagram pembagian daerah administrasi,  

31) Singkatan, pada bagian ini dijelaskan singkatan-singkatan yang digunakan 

pada muka peta. Contohnya: g = Gunung, D= Danau, s= Sungai 

32) Informasi tambahan, merupakan keterangan-keterangan yang dianggap 

perlu dan sebaiknya disajikan bila keadaan ruang masih memungkinkan. 

Contohnya: diagram kompilasi. 

b. Informasi di daerah batas 

1. Koordinat geografi, digunakan untuk menyatakan koordinat titik sudut 

muka peta dan disajikan dalam satuan derajat dan menit. 

2. Nilai graticule, ditulis setiap satu menit pada keempat sisi Muka peta 

tersebut. Nilai graticule ini digunakan untuk memudahkan pembaca peta 

dalam menaksir koordinat geodetic suatu titik di muka peta. 

3. Koordinat UTM, digunakan pula untuk menyatakan koordinat titik sudut 

muka peta dan disajikan dalam satuan meter. 

4. Nilai grid ditulis setiap 5000 meter pada keempat sisi muka peta tersebut. 

Nilai grid ini digunakan untuk memudahkan pembaca peta dalam menaksir 

koordinat UTM suatu titik di muka peta. 

5. Arah tujuan. Arah tujuan jalan raya atau jalan kereta api yang terpotong oleh 

garis batas peta sangat penting untuk disajikan, sehingga dapat membantu 

pengguna peta untuk mengetahui tujuan selanjutnya dari jalan tersebut. Arah 

tujuan ini ditulis dengan huruf yang berukuran sangat kecil di bagian batas 

peta. 

6. Nama unsur topografi. Nama dari suatu unsure topografi yang besar dan 

memanjang, seperti pegunungan atau sungai yang terpotong oleh garis batas 

peta sangat penting untuk ditulis lengkap, untuk itu diatur penulisan sebagai 

berikut: sebagian ditulis di bagian muka peta dengan huruf berukuran besar, 

dan sebagian lagi ditulis di bagian batas peta dengan huruf berukuran sangat 

kecil.  
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VI.  PETA TEMATIK 
 

Peta tematik adalah peta yang memperhatikan informasi kualitatif dan atau 

kuantitatif dari suatu unsur tertentu. Unsur tersebut ada hubungannya dengan 

detail topografi yang penting. Peta tematik adalah sebuah  peta khusus dirancang 

dan disajikan untuk menunjukkan tema tertentu yang terhubung dengan 

area  geografis tertentu. Peta ini bisa menggambarkan fisik, sosial, politik, budaya, 

ekonomi, sosiologi, pertanian, atau aspek lain dari sebuah kota, negara, wilayah, 

bangsa, atau benua. Sebuah peta tematik adalah peta yang berfokus pada tema 

atau subjek daerah tertentu, sedangkan peta topografi semua fenomena alam 

secara teratur disajikan bersama-sama. 

Tujuan utama peta tematik adalah untuk secara spesifik 

mengkomunikasikan konsep dan data. Sebagai contoh peta tematik yang biasa 

digunakan dalam perencanaan termasuk peta kadastral (batas pemilikan), peta 

zona (yaitu peta rancangan legal penggunaan lahan), peta tata guna lahan, peta 

kepadatan penduduk, peta kelerengan, peta geologi, peta curah hujan dan peta 

produktivitas pertanian. Unsur-unsur tersebut ada hubungannya dengan detail 

topografi yang penting.  

Pada peta tematik, keterangan disajikan dengan gambar, memakai 

pernyataan dan simbol-simbol yang mempunyai tema trertentu atau kumpulan 

dari tema-tema yang ada hubungannya antara satu dengan lainnya. .Peta tematik 

dapat membantu secara umum perencanaan suatu daerah, administrasi, 

manajemen, pendidikan, perencanaan militer dan lain-lain. Selain itu pembuat 

peta tematik berhubungan erat dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

terutama dalam bidang pertanahan, geografi, perkotaan, dan ilmu pengetahuan 

yang berhubungan dengan masalah sosial dan ekonomi. 

Untuk penggambaran data peta tematik, peta dasar yang sering dipakai 

adalah peta topografi. Pada peta dasar yang terdiri dari data topografi itulaah, data 

tematis dapat dipertahankan. Data topografi yang diambil biasanya hanya satu 

atau dua unsur saja, misalnya: batas Negara, batas daerah, sungai dan lain-lain. 

Pemilihan unsur-unsur topografi yang akan diambil tergantung skala, maksud 

atau tujuan dari peta tematik itu sendiri. Data dari peta topografi hanya digunakan 

untuk latar belakang penempatan dan orientasi secara geografis. Data yang dimuat 
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dalam peta tematik, dapat diperoleh dari hasil survey lapangan secara langsung 

maupun tidk langsung. Data yang diperoleh secara tidak langsung misalnya: data 

statistik 

Peta tematik menekankan variasi spasial  dari satu atau sejumlah kecil 

distribusi geografis. Distribusi ini mungkin fenomena fisik seperti iklim atau 

karakteristik manusia, contohnya kepadatan penduduk dan masalah kesehatan. 

Pada peta tematik, suatu lokasi menjadi sangat penting karena  dapat 

memberikan dasar referensi mengenai akan terjadinya fenomena yang dipilih. 

Peta tematik melayani tiga tujuan utama, yaitu:  

a. memberikan informasi spesifik tentang lokasi tertentu; 

b. memberikan informasi umum tentang pola geospasial; 

c. dapat digunakan untuk membandingkan pola pada dua atau lebih peta. 

Simbol-simbol yang digunakan berupa simbol titik, simbol garis, dan 

simbol luas. Sedangkan pernyataan yang mewakili data yang bersangkutan pada 

dasarnya berhubungan dengan lokasi, posisi dan luasnya. Penggolongan data yang 

bersifat yang bersifat kualitatip dan kuantitatip dengan cara mengadakan 

pembagian kelompok-kelompok kecil menurut sifat-sifat ditunjukkan di atas peta, 

antara lain adalah data yang dapat digambar dalam bentuk simbol titik, garis dan 

luas. Jadi penyajian data tersebut, bergantung dari tema peta tematik tersebut. 

Suatu peta tematik dapat terdiri dari satu tema (peta analisis), misalnya 

peta Tanah, peta Geologi, Peta Kelas Lereng; atau dapat juga terdiri dari dua tema 

atau lebih yang mempunyai kaitan atau relevansi (peta multi-tema), misalnya peta 

Areal HPH yang berisi informasi tentang batas areal HPH, nama HPH, serta 

batas-batas fungsi hutan. Peta sintesis adalah peta hasil perpaduan atau gabungan 

beberapa peta tematik, yang setelah diadakan skoring berubah menjadi peta 

dengan sebuah tema baru, sebagai contoh peta Iklim, peta Geomorfologi, peta 

Kemampuan Lahan. 

 
A. Pembuatan Peta Tematik 

Proses pembuatan peta tematik akan melibatkan aktifitas penyiapan peta 

dasar, pengumpulan data, disain simbol, disain isi peta, disain tata letak peta, cara 

evaluasi peta. Pemilihan sumber data untuk peta tematik disesuaikan dengan 

maksud dan tujuan pembuatan peta serta keadaan medan yang dihadapi. Terdapat 
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beberapa sumber data yang digunakan pada pemetaan tematik yaitu dengan 

pengamatan langsung di lapangan, dengan penginderaan jauh atau dari peta yang 

sudah ada (peta dasar).   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 18. Proses Pembuatan Peta Tematik 
 

Pembuatan suatu peta tematik seperti halnya pembuatan peta topografi, 

sebelumnya perlu dilakukan sebuah perencanaan yang meliputi: 

a. pendefinisian maksud dan tujuan pembuatan peta tematik bersama dengan 

pemesan atau pengguna peta; 

b. penentuan topik yang dipilih untuk peta tematik yang akan dibuat; 

c. perencanaan format hasil akhir peta tematik yang akan dibuat. 

Sesudah perencanaan pembuatan peta tematik terdefinisi dan topik peta 

tematik sudah ditentukan, maka tahap pembuatan peta tematik berikutnya adalah 

analiss data yang meliputi pengumpulan data dan analisis hasil pengumpulan data. 

Pengumpulan data merupakan tahap permulaan dalam proses pembuatan 

Proses Pemetaan 

Tematik 

Perencanaan 

Analisis Data 

Sintesis 

Visualisasi 

Kontrol Kualitas / 

Editing 

Produksi 

Maksud dan 

Tujuan 
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peta tematik. Kekuatan pada peta tematik adalah kesediaan data yang dapat 

dipercaya, lengkap, serta akurat. Data yang diperoleh haruslah mempunyai lokasi 

dengan penyebaran/distribusi geografis yang memadai. Data yang diperoleh 

adalah hasil survey terbaru sehingga mempunyai daya guna yang optimal. Pada 

pengumpulan data perlu memperhatikan: 

Sumber data yang digunakan, yaitu:  

a. data pokok, data yang menjadi tujuan penelitian; 

b. data bantu, data yang mungkin akan digunakan sebagai pendukung dalam 

analisis peta selanjutnya; 

c. data primer, data yang langsung dikumpulkan di lapangan dengan cara 

pengumpulan data lengkap; 

d. data sekunder, data yang diperoleh/dikumpulkan dengan mencatat data pada 

instansi resmi, baik pemerintahan maupun swasta yang mempunyai 

wewenang dalam bidangnya terkait dengan tujuan penelitian. 

1) macam data 

2) cara memperoleh data 

3) evaluasi dan analisis data 

Data yang diperoleh seperti tersebut diatas akan disajikan pada peta 

tematik dalam bentuk simbol kualitatif dan/atau kuantitatif sesuai dengan aturan 

atau pemilihan simbol yang berlaku pada kartografi. 

Pada pengumpulan data ini, perlu disiapkan peta dasar topografi yang 

akan digunakan sebagai data dasar (peta kerangka) untuk pembuatan peta tematik. 

Pada peta topografi tersebut perlu dilakukan proses generalisasi sesuai dengan 

unsur yang diperlukan pada peta tematik yang akan dibuat. Unsur-unsur penting 

pada peta topografi yang akan digunakan sebagai peta kerangka untuk pembuatan 

peta tematik antara lain unsur-unsur: 

a. koordinat geodetik dan atau koordinat proyeksi dalam bentuk gratikul 

atau grid; 

b. pola aliran sungai  

c. pemukiman 

d. transportasi 

e. batas administrasi 

f. nama-nama geografi 
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Unsur-unsur topografi yang disajikan pada peta tematik perlu 

dicantumkan sumber data/petanya. Pada pembuatan peta tematik, data statistik 

merupakan angka-angka yang menunjukkan karakteristik tertentu. Angak-angka 

tersebut sangat banyak sehingga perlu disusun atau dikelompokkan dalam bentuk 

kelas interval. Model pengelompokkan dalam kelas interval adalah merupakan 

salah satu jenis generalisasi data. Pemilihan kelas interval disesuaikan dengan data 

yang akan dipetakan, sehingga memudahkan untuk membuat suatu visualisasi 

pada peta tematik.   

Di dalam pemilihan kelas interval, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, yaitu: 

1. Luas persebaran data yang hendak dikelompokkan dari data yang terkecil 

sampai yang terbesar (diurutkan), sehingga data tidak ada yang terlewatkan; 

2. Jumlah individu atau keadaan yang hendak dikelompokkan; jumlah data = n. 

3. Jenis-jenis atau keterangan yang hendak dikelompokkan tegantung permintaan 

pengguna peta. 

Di dalam pemilihan suatu kelas interval, yang harus diperhatikan adalah: 

a. pemilihan kelas interval harus meliputi semua data; 

b. kelas interval tidak boleh berulang (overlap); 

c. semua kelas interval harus terpenuhi (tidak ada yang terlewat); 

d. pembagian data diatur sedemikian rupa melalui pengamatan yang relatif 

sama; 

e. mempunyai hubungan matematik yang sederhana. 

Adapun susunan dari kelas-kelas interval yang digunakan untuk 

menempatkan data ke dalam kelas dapat dibedakan atas: 

a. kelas interval teratur (tingkatan sama); 

b. kelas interval berdasarkan hitungan; 

c. kelas interval tidak teratur. 

Macam metode klasifikasi data statistik dapat dibedakan atas: 

a. sistem kelas interval teratur, I=range/K 

b. sistem kelas interval aritmatik, A + X + 2X + 3X + … = B 

c. sistem kelas interval geometrik,  B = AXn 

d. sistem kelas interval kuantiles, X = ∑ DATA/∑ KELAS 

e. sistem kelas interval dispersal graph. 

Selain memastikan data peta tematik adalah akurat, ada berbagai cara 
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untuk menggunakan data dan masing-masing harus dipertimbangkan dengan 

tema peta tematik yang akan dibuat. Sebagai contoh, pemetaan univariat adalah 

peta dengan satu jenis data yang memperlihatkan terjadinya satu jenis aktivitas; 

proses ini baik untuk pemetaan curah hujan suatu lokasi. Pemetaan bivariat 

menunjukkan distribusi dari dua set data dan model korelasi, sebagai contoh 

jumlah curah hujan relatif terhadap suatu data ketinggian. Pemetaan multivariat 

adalah visualisasi dengan dua atau lebih set data; sebuah peta multivariat bisa 

mempresentasikan curah hujan, ketinggian, dan jumlah relatif vegetasi.  

Tahap selanjutnya pada proses pembuatan peta tematik sesudah 

dilakukan analisis data, adalah visualisasi yang meliputi pembuatan disain peta, 

dan media yang akan digunakan untuk hasil akhir. Pengertian disain peta disini 

adalah pemilihan simbol peta yang akan disajikan pada peta tematik, serta 

bagaimana tata letak peta tematik yang akan dihasilkan. Pada umumnya tata letak 

peta tematik berbeda dengan tata letak peta topografi. Jika pada peta topografi tata 

letak peta umumnya terdiri atas muka peta, informasi tepi dan batas peta selalu 

pada area yang berbeda, maka tata letak peta peta tematik, muka peta informasi 

peta dapat dalam satu area yang sama atau pada area yang berbeda. 

 
Gambar 19. Tata Letak Peta Tematik 

Beberapa hal yang perlu dipertimbangkan dalam membuat tata letak peta 

tematik, antara lain:  

a. penentuan tata letak peta dan komposisi peta harus mempertimbangkan 

cara-cara yang dapat menyentuh perasaan tertarik (sensible) dan menarik. 

b. faktor utama yang harus diperhatikan adalah keseimbangan (balance) tata letak 

informasi tepi, ukuran dan tipe huruf. 

http://2.bp.blogspot.com/-wmJbZuztHbM/VZC6WUbhQMI/AAAAAAAAA5o/PTcPhfiuHSI/s1600/Tata+Letak+Peta.JPG
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c. komposisi peta-peta seri yang direncanakan untuk dibuat perlu 

berkesinambungan sehingga antara seri-seri peta dapat terhubung satu sama 

yang lain.  

Kandungan isi peta tematik harus terkait dengan tujuan pembuat peta. Pada peta 

tematik terdapat tiga macam isi yaitu: 

1. isi utama adalah isi yang menjadi tujuan utama pembuat peta. 

2. isi kedua adalah peta dasar yang menjadi acuan pembuat peta. 

3. isi pendukung adalah informasi tepi peta. 

Pada saat ini penyajian suatu peta tematik bisa menggunakan media kertas dalam 

bentuk peta cetak atau menggunakan media dijital yang hasil akhirnya bisa dalam 

bentuk soft copy atau juga visualisasi pada media internet. 

 

B. Pemetaan Kualitatif 

Pemetaan dengan cara kualitatip adalah suatu penyajian gambar dari data 

kualitatip ke atas peta, berupa bentuk dari simbol yang menyatakan identitas serta 

melukiskan keadaan dari unsur-unsur yang ada tersebut. Jadi bentuk simbol selalu 

dihubungkan dengan kualitas unsur yang diwakilinya. Misalnya akan memetakan 

suatu daerah secara tematis tentang sebaran Titik Dasar Teknik  yang ada di 

daerah tersebut. Untuk masing-masing  jenis TDT dipilih sebuah simbol yang 

ber-bentuk titik dan kemudian simbol tersebut diletakkan pada kedudukannya di 

atas peta. 

Pada gambar berikut ini diperlihatkan unsure-unsur yang berupa symbol, 

yang digambarkan secara kualitatip 

       TDT orde 3                                  

TDT orde 4 

TDT  perapatan 

         Sungai                       

         Jalan 

 

 

Gambar 20 . Peta Sebaran Titik Dasar Teknik 

Data kualitatip tidak menyebutkan jumlah atau nilai maka pencerminan 

dalam peta hanyalah mengungkapkan sebaran atau distribusi keruangan dari 
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unsur yang dipetakan saja. 

j. Data posisional/titik 

Pemetaan ini memperlihatkan gambaran tentang lokasi dari unsur-unsur 

dengan kedudukan yang benar. Simbol yang digunakan adalah bentuk simbol 

titik, simbol yang digunakan dapat berupa simbol, piktorial, geometrik 

ataupun huruf. 

Gambar di samping, memperlihatkan 

pembagian  sebaran Industri dalam suatu 

daerah dengan lokasi yang benar. 

Garment                                                                  

Gula 

Otomotif 

 

Gambar  21. Sebaran  Industri Di Suatu Daerah 

 

k. Data linear 

Pemetaan ini memperlihatkan gambaran dari unsur yang diwakilinya 

dengan bentuk garis. Simbol garis dapat menyatakan penghubung 2 unsur, 

pemisahan, gerakan atau arah dari unsur, baik tersendiri atau bersama-sama. 

Misalnya jalan, sungai, rute perjalanan, arah gerakan angina, dan sebagainya. 

Ciri dari simbol garis adalah mempunyai lebar, bentukatau pola dan 

menggambarkan dari suatu gerakan atau aliran. 

Simbol garis yang digunakan dapat dibagi dalam bentuk simbol: 

1) descriptive/menggambarkan, misal: jalan, jalan kereta api, sungai. 

2) Abstrak/khayal, missal: batas administrasi, batas Negara, provinsi 
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Gambar di samping memperlihatkan arah 

arus Hurricane di daerah Samudera Atlantik. 

Untuk membedakan arah arus dari tahun ke 

tahun digunakan bermacam-macam simbol 

garis 

Juni 1961 

April 1963 

Agustus 1967 

 

Gambar 22. Arah Perjalanan Angin Hurricane   

 

l. Data luasan/area  

Pemetaan ini memperlihatkan gambaran tentang pembagian unsur-unsur 

yang menempati suatu daerah. Missal: peta penggunaan tanah, peta bidang 

tanah, petageologi dan sebagainya. Pemisahan bagian-bagian dari unsur yang 

disajikan dalam peta dipisahkan dengan garis hitam dan macamnya 

unsur-unsur diberi tanda pengenal berupa latar (screen) garis atau pola 

tertentu. Simbol luas dapat dibagi dalam bentuk simbol: 

1) descriptive yang bersifat menggambarkan      

 

 

  a) kebun cengkeh                     (b) rawa     

                               

                           abstrak/khayal  

 

 

 

 

(a) latar garis                      (b) latar titik 
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Pada gambar di bawah ini memperlihatkan pembagian dari jenis 

penggunaan tanah di suatu daerah.                     

                       

                                                  

 

 

 

 

 

        Gambar 23. Jenis Penggunaan Tanah di suatu Daerah   

 
C. Jenis Peta Tematik  

Peta tematik mempunyai beberapa jenis tergantung dari maksud dan 

tujuan pembuatan peta tematik. 

1.  Peta diagram  

Pada peta diagram, dua atau lebih subyek tematik yang berelasi disajikan 

dalam bentuk diagram yang proporsional. Diagram yang disajikan dapat dalam 

bentuk diagram batang, lingkaran, empat persegi panjang, diagram kurva. 

Masing-masing diagram disajikan pada posisi dari suatu lokasi atau dipusat area, 

yang memberikan informasi tentang keberadaan data yang diberikan pada 

diagram bersangkutan.  

Tinggi rendahnya atau besar kecilnya diagram  menyatakan suatu 

besaran dari data kuantitaif yang diberikan oleh data, sedang warna yang 

digunakan menyatakan jenis data lain yang berhubungan dengan data 

bersangkutan. 

 

 Peta Diagram 

 Sawah 

Tegalan 

Kebun 

Perkebunan 

Hutan 

http://4.bp.blogspot.com/-Mu_10Tn0wPU/VZFZEzxE-JI/AAAAAAAAA6g/JgJp56T4LZI/s1600/peta+diagram.JPG
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Contoh, Peta Jumlah Penduduk, tinggi rendahnya diagram menyatakan jumlah 

penduduk, sedang warna yang digunakan untuk menyatakan jenis penduduk, pria 

dan wanita. 

 

2. Peta distribusi (dot distribution maps)  

Suatu peta tematik yang menggunakan simbol titik kuantitatif untuk 

menyajikan suatu data yang spesifik, serta mempunyai kuantitas yang pasti dari 

sejumlah variabel. Satu titik (dalam bentuk simbol) memberikan suatu nilai 

tertentu, sehingga jika pada suatu area di peta bersangkutan terdapat 10 titik, 

maka akan menginformasikan bahwa pada daerah tersebut terdapat 10 kali nilai 

dari titik bersangkutan. Salah satu contoh peta distribusi adalah peta Penyebaran 

Penduduk yang penyajian sebaran titiknya dapat dibedakan atas penyebaran 

secara administratif dan geografis. 

 

Peta Distibusi 

 

3   Peta choropleth  

Peta choropleth adalah peta yang menggambarkan data kuantitatif dalam 

bentuk warna dan bisa menunjukkan kepadatan, persentase, nilai rata-rata atau 

kuantitas dari suatu peristiwa dalam wilayah geografis. Warna berurutan pada peta 

ini mewakili peningkatan atau penurunan nilai-nilai positif atau negatif data; 

biasanya, setiap warna juga mewakili rentang nilai. Peta choropleth menyajikan 

ringkasan distribusi kuantitatif dengan basis deliminasi area. Data kuantitaif yang 

diberikan merupakan besaran suatu data yang berkaitan dengan deliminasi area 

tertentu, misalnya batas administrasi. Salah satu contohnya adalah peta Kepadatan 

Penduduk per km2 .  

Pemetaan Choropleth menunjukkan data statistik dikumpulkan lebih dari 

http://3.bp.blogspot.com/-a5kccM6F6Fk/VZFZbequO0I/AAAAAAAAA6o/lbiZv4cMCpA/s1600/peta+distribusi.JPG
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daerah yang telah ditetapkan, seperti kabupaten atau negara, dengan pewarnaan 

atau bayangan pada daerah bersangkutan. Teknik ini mengasumsikan distribusi 

relatif bahkan fenomena yang diukur dalam setiap wilayah. Secara umum, 

perbedaan warna yang digunakan untuk menunjukkan perbedaan kualitatif, 

sedangkan perbedaan saturasi atau ringan yang digunakan untuk menunjukkan 

perbedaan kuantitatif, seperti populasi. Pada peta Kepadatan Penduduk, terdapat 

data dan informasi kepadatan penduduk per km yang disajikan dengan warna; 

semakin tua/gelap warna yang digunakan berarti kepadatan penduduknya 

semakin tinggi. Pada setiap area yang berwarna diberiakan informasi nama 

lokasinya. 

 

Peta Choropleth 

 

3. Peta dasymetrik  

Peta tematik sejenis choropleth, tetapi basisnya bukan pada batas 

administrasi, melainkan pada batas dari area yang di survey. Pada peta dasymetrik, 

penyajian deliminasi area didasarkan pada daerah yang disurvey dan bukan batas 

administrasi. Hasilnya bisa berbeda dengan peta choropleth khususnya pada 

areanya; peta sebelah kiri berdasarkan deliminasi administrasi, sedang peta 

sebelah kanan deliminasi berdasarkan hasil survey. 

http://1.bp.blogspot.com/-1em-AztZYuM/VZFZ0hyejYI/AAAAAAAAA6w/sdsIbyy7aqA/s1600/peta+chloropleth.JPG
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Peta Dasymetrik 

 

Sebuah peta dasymetrik mirip dengan peta choropleth, tapi satu daerah 

tidak ditentukan melainkan dipilih, sehingga distribusi fenomena diukur dalam 

setiap wilayah relatif seragam. Batas-batas mungkin jauh lebih jelas dari peta 

isarithmi, misalnya suatu aturan perencanaan dapat menyebabkan daerah yang 

berdekatan di peta dasymetrik, kepadatan populasi menjadi homogen secara 

internal tetapi ekstrem pada daerah yang berlawanan. Peta ini lebih sulit untuk 

mendapatkan hasil yang optimal dan kurang umum dibandingkan jenis peta 

tematik lainnya.  

4. Peta chorochromatik  

Peta tematik yang memperlihatkan distribusi kualitatif dari fenomena 

spesifik dan relasinya; contoh, peta tanah (soil map). Pada peta Tanah ini, semua 

jenis tanah yang ada pada daerah bersangkutan disajikan berdasarkan areanya 

dengan menggunakan warna yang berbeda-beda. Warna muda dan warna tua yang 

digunakan untuk simbol jenis-jenis tidak mempunyai suatu harga tertentu karena 

sifatnya yang kualitatif. 

 

http://3.bp.blogspot.com/-HCQyg3oJl2Q/VZFaKeavjeI/AAAAAAAAA64/jJDlV8T3vJU/s1600/peta+dasymetrik.JPG
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Peta Chorochromatik 

 

5. Peta isoline  

Peta tematik yang memperlihatkan harga numerik untuk distribusi yang 

kontinyu, dalam bentuk garis-garis yang terhubung pada suatu harga yang sama, 

atau dengan perkataan lain,  setiap garis menghubungkan titik-titik yang 

mempunyai harga yang sama. Contohnya adalah peta Isobar, peta yang 

menghubungkan daerah-daerah yang mempunyai tekanan udara yang sama; 

setiap garis yang menghubungkan daerah yang bertekanan udara sama diberikan 

sebuah angka. 

 

Peta Isoline 

6. Peta alir (flow maps)  

Peta tematik yang menyajikan informasi dalam bentuk garis tebal atau 

warna untuk memperlihatakan arah atau frekuensi pergerakan. Contoh, Peta Jalur 

Penerbangan (peta frekuensi penerbangan dari satu tempat ke tempat lain; setiap 

garis mempunyai ketebalan yang berbeda yang menginformasikan banyak 

http://3.bp.blogspot.com/-1C9JUj6Pmg8/VZFaUvGU9eI/AAAAAAAAA7A/3tNlThnQKC8/s1600/peta+choromatik.JPG
http://2.bp.blogspot.com/-3-3yNrlEAjE/VZFabOBOphI/AAAAAAAAA7I/2Hi-eEjqd7I/s1600/peta+isoline.JPG
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sedikitnya frekuensi penerbangan dari satu tempat ke tempat yang lain, sedang 

warna menginformasikan nama perusahaan penerbangan. 

 

 

Peta Alir 

 
D. Jenis Peta Tematik di Kementerian ATR/BPN  

Pembuatan peta tematik diprioritaskan untuk memenuhi kebutuhan 

tugas dan fungsi pada unsur teknis di Kementerian ATR/BPN. Meskipun 

demikian untuk keperluan analisis spasial dapat ditambah tema – tema lain yang 

terkait.  

Pengertian dari masing-masing jenis Peta Tematik adalah sebagai berikut :  

1. Peta Administrasi dan Tempat – tempat penting, adalah peta yang 

menggambarkan batas-batas administrasi, letak sarana pelayanan umum dan 

pelayanan sosial.  

2. Peta Penggunaan Tanah pada permukaan tanah adalah peta yang 

menampilkan wujud tutupan permukaan bumi baik yang merupakan 

bentukan alami maupun buatan manusia.  

3. Peta Penggunaan Tanah di bawah permukaan tanah adalah peta yang 

menampilkan jenis penggunaan tanah di bawah permukaan tanah baik yang 

merupakan bentukan alami maupun buatan manusia.  

4. Peta Penggunaan Tanah di atas permukaan tanah adalah peta yang 

menampilkan jenis penggunaan tanah di atas permukaan tanah yang 

merupakan buatan manusia.  

http://4.bp.blogspot.com/-0vKxUId3cUA/VZFakSXT12I/AAAAAAAAA7Q/hsugTdejgKM/s1600/peta+alir.JPG
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5. Peta Penggunaan Tanah di atas permukaan air adalah peta yang menampilkan 

jenis penggunaan tanah di atas permukaan perairan yang merupakan buatan 

manusia.  

6. Peta Pemanfaatan Tanah adalah peta yang menampilkan pemanfaatan atas 

suatu penggunaan tanah tanpa merubah wujud fisik seluruhnya dengan 

maksud untuk memperoleh nilai lebih atas penggunaan tanahnya.  

7. Peta Pemilikan Tanah adalah peta yang menggambarkan hak keperdataan atas 

tanah yang dimiliki oleh orang atau badan hukum.  

8. Peta Penguasaan Tanah adalah peta yang menggambarkan hubungan hukum 

antara orang per orang, kelompok orang, atau badan hukum dengan tanah 

sebagaimana dimaksud dalam Undang-undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang 

Peraturan Dasar Pokok-pokok Agraria.  

9. Peta sebaran Bidang Tanah adalah peta yang menggambarkan bidang – bidang 

tanah dan informasi yang terkait dengan pendaftaran tanah.  

10. Peta Kemampuan Tanah, adalah peta yang menggambarkan karakteristik 

fisik tanah yang meliputi lereng, kedalaman efektif tanah, tekstur tanah, faktor 

erosi, faktor drainase dan faktor pembatas.  

11. Peta Ekosistem Pesisir adalah peta yang menggambarkan ciri khas suatu 

ekosistem di wilayah pesisir.  

12. Peta Indikasi Tanah Terlantar adalah peta yang menggambarkan tanah yang 

sudah diberikan hak oleh Negara berupa Hak Milik, Hak Guna Usaha, Hak 

Guna Bangunan, Hak Pakai, dan Hak Pengelolaan, atau dasar penguasaan atas 

tanah yang tidak diusahakan, tidak dipergunakan, atau tidak dimanfaatkan 

sesuai dengan keadaannya atau sifat dan tujuan pemberian hak atau dasar 

penguasaannya.  

13. Peta Peruntukan Tanah Terlantar adalah peta yang menggambarkan rencana 

peruntukan atas tanah-tanah yang telah ditetapkan Pemerintah sebagai tanah 

terlantar.  

14. Peta Penguasaan Tanah Negara adalah peta yang menggambarkan kawasan 

dan/atau sebaran bidang-bidang tanah yang dikuasai oleh Negara.  

15. Peta Tanah Kritis adalah peta yang menggambarkan tanah-tanah baik yang 

sudah maupun yang belum pernah ada hak atas tanahnya, atau bekas hak atas 
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tanah menurut UUPA, yang sudah mengalami kerusakan fisik, kimia dan 

biologi serta terganggunya keadaan hidrologinya.  

16. Peta Masalah Pertanahan adalah peta yang menggambarkan letak atau lokasi 

tanah-tanah yang mempunyai permasalahan seperti sengketa, konflik dan 

perkara pertanahan.  

17. Peta Lokasi Sertipikasi Tanah Secara Massal adalah peta yang 

menggambarkan letak atau lokasi kegiatan sertipikasi massal yang dibiayai 

oleh APBN, APBD dan Swadaya masyarakat.  

18. Peta Tanah Aset Pemerintah dan Desa adalah peta yang menggambarkan 

letak atau lokasi tanah-tanah yang menjadi aset pemerintah pusat dan 

daerah serta desa.  

19. Peta Rawan Bencana Alam adalah peta yang menggambarkan daerah yang 

berpotensi terjadinya bencana alam dan daerah yang pernah mengalami 

bencana alam.  

20. Peta Tematik Berbasis Statistik adalah peta yang menggambarkan data 

statistik dalam satuan wilayah administrasi.  

21. Peta Infrastruktur Wilayah adalah peta yang menggambarkan jaringan dan 

fasilitas vital di suatu wilayah.  

22. Peta Tanah Obyek Landreform adalah peta yang menggambarkan letak atau 

lokasi yang menjadi tanah obyek landreform.  

23. Peta Kawasan Fungsional adalah peta yang menggambarkan pembagian 

suatu wilayah berdasarkan fungsi kawasannya.  

24. Peta Wilayah Ketinggian adalah peta yang menggambarkan pembagian suatu 

wilayah berdasarkan interval ketinggian dari permukaan laut.  

25. Peta Pola Aliran Sungai adalah peta yang menggambarkan jaringan hidrologi 

yang meliputi sungai dan jaringan irigasi dengan latar belakang DAS (Daerah 

Aliran Sungai).  
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 Gambar 24. Peta Administrasi dan Tempat Penting 
 Sumber: NSPK Pemetaan Tematik Pertanahan 2012 BPN. 

 

 

 

 

 


